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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Paparan hasil penelitian yang dimaksud pada bab ini adalah pengungkapan 

data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan berdasarkan fokus penelitian. 

Dalam bab ini dikemukakan gambaran umum objek penelitian dan lokasi penelitian 

yaitu, bagaimana upaya guru rumpun PAI dalam mengembangkan sikap sosial siswa 

Madrasah Tsanawiyah di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Barito 

Kuala, yaitu; MTsN 6 Barito Kuala,  MTs Makanuttarbiyah dan MTs Sullamut 

Tarbiyah. 

 

A.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah di bawah naungan 

Kementerian Agama Kabupaten Barito Kuala, yaitu; MTsN 6 Barito Kuala,  MTs 

Makanuttarbiyah dan MTs Sullamut Tarbiyah. Posisi ketiga sekolah ini berada dalam 

satu kabupaten, yaitu Kabupaten Barito Kuala, oleh karena itu peneliti menganggap 

penelitian ini sudah mewakili sekolah yang ada di Kabupaten Barito Kuala. 

1. MTsN 6 Barito Kuala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Barito Kuala, beralamat di jalan 

Purwosari I Rt.05 Km.06 Desa Purwosari Kec. Tamban Kab. Barito Kuala, dengan 

nomor induk sekolah (NIS) 121163040001.  

MTsN 6 Barito Kuala berdiri pada tahun 1984 yang berasal dari madrasah 

yang dikelola oleh swasta dengan nama Madrasah Tsanawiyah Lawirul Hidayah, 

seiring berjalan waktu, pada tahun 1997 Madrasah Tsanawiyah Lawirul Hidayah 
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statusnya menjadi negeri dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

Tamban. Kemudian pada tahun 2016 menjadi MTsN 6 Barito Kuala. 

MTsN 6 Barito Kuala mempunyai visi dan misi yang telah dirancang dan 

ditetapkan demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1) Visi 

Menghasilkan Lulusan yang Berakhlak Mulia, Ber IPTEK, dan Berdaya 

Saing. 

2) Misi 

a) Membentuk Lulusan yang Berkepribadian Islami. 

b) Menghasilkan Lulusan yang Taat Beribadah. 

c) Mengembangkan Kepekaan Sosial di Lingkungannya. 

d) Membekali Pengoperasian Keterampilan Dasar Komputer. 

e) Menumbuhkan Sikap Kewirahusahaan. 

f) Melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Keadaan guru di MTsN 6 Barito Kuala pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 24 orang tenaga pengajar termasuk Kepala Sekolah dengan tugas dan latar 

belakang pendidikan masing-masing. Keadaan guru secara keseluruhan dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.1.  Keadaan Guru dan Karyawan MTsN 6 Barito Kuala 

No NAMA/NIP 
Pangkant/ 

Gol 
Bidang Studi 

Jumlah 

jam 
Jabatan 

1 
Abd.Khair,S.Ag.,M.Pd.I  

196701301994021001 

IVa 

 

Bhs Arab 

 
6 

Kamad 

2 
Suhartiningsih, M.Pd 

197107071998032005 

IVa 

 

IPS, 

Prakarya 

24 

4 

Wali 

Kelas 

3 
Ervia Kasmah Anisa, S.Pd  

197309211999032004 

IVa 

 

IPA 

 
30 

Wali 

Kelas 

4 
Norlaila, S.Pd.I.,M.Pd.I  

197610302005012003 

IIId 

 
Matematika 20 

Ur 

Sapras 

5 

Rudi Hartono Ahli 

Siddiq,M.Pd 

197606042005011005 

IIId 

 

Bhs Indonesia 

 

36 

 

Ur 

Akademi

k 

6 
Siti Rahmah Fitriah,S.Pd.I 

197707232005012004 

IIId 

 

Bhs Inggris 

 
32 

Wali 

Kelas 

7 
Suriyadi, S.Pd.I., M.Pd.I  

197407212005011004 

IIId 

 

Matematika 

Bhs Indonesia 

20 

6 

Ur 

Humas 

8 
SAILILLAH. S.Pd 

196705232005011001 

IIId 

 

Guru BK/ Bp 

 
57 

BK/BP 

9 
Siti Muliana, S.Pd 

198002022006042041 

IIIc 

 
IPA 30 

Kepala 

Lab 

10 
Raudah, S.Pd.I 

197002131999032001 

IIId 

 

Quran Hadits 

Fikih 

24 

4 

Wali 

Kelas 

11 
Sri Handayani, S.Ag 

197107052007102003 

IIIb 

 
IPS 24 

Kepala 

Perpus 

12 
Fauzan Abdi ,S.Ag 

197801062007101003 

IIIb 

 

Bhs Arab 

 
30 

Wali 

Kelas 

13 
Drs Nor Effendi 

196706092014111002 

IIIa 

 

MTK 

Prakarya 

20 

4 

Ur 

Kesiswa

an 

14 
Widaningsih, S.Pd.I 

196512212005012001 

IIIa 

 

SKI 

Aqidah 

Akhlak 

12 

12 

 

Wali 

Kelas 

15 
Noor Bayti, S.Ag 

197212132014112001 

IIIa 

 

PKn 

 
36 

Wali 

Kelas 

16 

Wardaniah,S.Pd 

198007172014112002 

 

IIIa 

 

Bhs Indonesia 

 
30 

Wali 

Kelas 

17 Akhmad Irfansyah, S.Pd GTT 

Seni Budaya 

Aqidah 

Akhlak 

30 

12 

Wali 

Kelas 

18 Awaludin Zamil, S.Th.I GTT 
Qur'an Hadits 

Prakarya 

8 

8 

Wali 

Kelas 
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19 Akhmad Riyadi, S.Pd GTT Penjaskesrek 36  

20 Aisyah, S.Pd GTT 

Bahasa 

Inggris 

Bahasa 

Indonesia 

16 

18 

Wali 

Kelas 

21 
IRHAMSYAH, S.Ag 

19661212200604 1 018 
III/C   

Kaur TU 

22 
IHYA'ULUMUDDIN 

197505051998031003 
II/d   

Penjaga 

Sekolah 

23 Muhammad Isnaini 
   Perpusta

kaan 

24 Noryani, S.Pd.I    Staf TU 

 

Keadaan siswa di MTsN 6 Barito Kuala pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 340 orang, laki-laki berjumlah 154 orang dan perempuan berjumlah 186 

orang. Keadaan siswa secara keseluruhan dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2.  Keadaan Siswa MTsN 6 Barito Kuala 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 VII A 13 16 29 

2 VII B 13 16 29 

3 VII C 13 15 28 

4 VII D 16 13 29 

5 VIII A 15 14 29 

6 VIII B 12 14 26 

7 VIII C 12 13 25 

8 VIII D 12 15 27 

9 IX A 14 15 29 

10 IX B 14 15 29 

11 IX C 8 20 28 

12 IX D 12 20 32 

 TOTAL 154 186 340 
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Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTsN 6 Barito Kuala adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3.  Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 6 Barito Kuala 

No Nama Sarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang TU 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Kelas 12 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 Ruang Lab IPA 1 

7 Ruang Lab Komputer 1 

8 Ruang Lan Bahasa 1 

9 Ruang BK/BP 1 

10 Ruang OSIS 1 

11 Mushalla 1 

12 Lapangan Olahraga 1 

13 WC Guru 2 

14 WC Siswa 8 

15 Ruang Praamuka 1 

16 Parkir Guru 1 

17 Parkir Siswa 2 

18 Kantin 1 

19 UKS 1 

20 Ruang Penjaga Sekolah 1 

 

2. MTs Makanuttarbiyah  

MTs Makanut Tarbiyah merupakan madrasah tsanawiyah yang berstatus 

swasta dan didirikan tahun 1978. MTs Makanut Tarbiyah beralamat di jalan Damsari 

Km. 10 Desa Damsari Kec. Tamban Kab. Barito Kuala yang mempunyai NSM 

121263040005.  
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MTs Makanut Tarbiyah mempunyai visi dan misi yang telah dirancang dan 

ditetapkan demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1) Visi 

Islamic, Populis, Kualitas serta menguasai IPTEK dan mengamalkan IMTAQ 

secara terpadu, seimbang dan berkesinambungan, sehungga untuk terjun 

kemasyarakat mampu dan bertanggungjawab serta mandiri untuk menghadapi 

persaingan dan tantangan globalisasi. 

2)  Misi 

a) Mengusahakan dan melaksanakan pelayanan belajar yang efektifdan efesien 

dengan sumber belajar yang memadai 

b) Mengusahakan dan melaksanakan intra dan ekstra kurikuler seperti senam 

kesegaran jasmani, pramuka, oahraga, maulid habsyi, seni baca qur’andan 

keterampilan menjahit. 

c) Mengkondisikan pembinaan ciri khas agama islam antara lain cara berbusana 

muslim/muslimah, gemar baca al qur’an, berdoa dan shalat berjamaah. 

 

Keadaan guru di MTs Makanut Tarbiyah pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 11 orang tenaga pengajar termasuk Kepala Sekolah dengan tugas dan latar 

belakang pendidikan masing-masing. Keadaan guru secara keseluruhan dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.4.  Keadaan Guru dan Karyawan MTs Makanut Tarbiyah 

No Nama/Nip 
Pangkant/ 

Gol 

Mata 

Pelajaran 
Jumlah 

jam 
Jabatan 

 

1. 

Dr. Imam Mawardi 

196209021992031002 
IVa Bahasa  Arab 6 Kamad 

2. M. Aini, S.Pd  

 

Penjaskes 

 

 

6 
Wakamad 

3. Sam’ani, S.Pd.I  

S K I 

Fiqih 

Aqidah Akhlak 

Qur’an Hadits 

 

 

24 

Guru/Wali 

Kelas VII 

4. Muhammad, S.Pd  
Bhs. Indonesia 

 

 

12 
Guru 

5. Abd. Wahid  
Mulok/Praktek 

Sholat 

 

6 
Guru 

6. Abdullah Sani, S.Pd  
Pengembangan 

Diri 

 

6 
Guru 

7. Hj. Siti Khadijah,S.Pd  

Mulok/Tartil 

Mulok/Nahwu 

Sharaf 

 

12 

Guru/Wali 

Kelas IX 

8 Janiah, S.Pd  
S B K 

I P S 

6 

6 
Guru 

9. Mahrita, S.Pd  
P K n 

Matematika 

 

18 

Guru/Wali 

Kelas VIII 

10. Mardani, S.Pd  Bahasa Inggris 
 

12 
Guru 

11. Eka Arianingsih  I P A 12 Guru 

 

Keadaan siswa di MTs Makanut Tarbiyah pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 102 orang, laki-laki berjumlah 57 orang dan perempuan berjumlah 45 orang. 

Keadaan siswa secara keseluruhan dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5.  Keadaan Siswa MTs Makanut Tarbiyah 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 VII  22 11 33 

2 VIII 19 14 33 

3 IX 16 20 36 

 Jumlah 57 45 102 

 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Makanut Tarbiyah 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6.  Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Makanut Tarbiyah 

No Nama Sarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang TU 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Kelas 3 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 Lapangan Olahraga 1 

7 Parkir 1 

8 Aula 1 

9 Dapur 1 

10 WC Guru 1 

11 WC Siswa 2 
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3. MTs Sullamut Tarbiyah 

MTs Sullamut Tarbiyah merupakan madrasah tsanawiyah yang berstatus 

swasta dan didirikan tahun 1997. MTs Sullamut Tarbiyah beralamat di jalan Tamban 

Raya Baru Km. 11.700 Desa Tamban Raya Baru  Kec. Mekarsari Kab. Barito Kuala. 

MTs Sullamut Tarbiyah mempunyai visi dan misi yang telah dirancang dan 

ditetapkan demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1) Visi 

Terwujudnya Madrasah yang mampu membentuk siswa berkualitas, 

berprestasi, berkepribadian luhur yang dilandasi Iman dan Taqwa serta Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

2)  Misi 

a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

b) Meningkatkan mutu proses belajar mengajar 

c) Menanamkan disiplin dan kepribadian 

d) Menanamkan kesopanan. 

Keadaan guru di MTs Sullamut Tarbiyah pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 11 orang tenaga pengajar termasuk Kepala Sekolah dengan tugas dan latar 

belakang pendidikan masing-masing. Keadaan guru secara keseluruhan dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.7.  Keadaan Guru dan Karyawan MTs Sullamut Tarbiyah 

No Nama/Nip 
Pendidikan 

Terakhir 
Mata Pelajaran Jabatan 

1. HAMRANI, S.Pd.I S1 PAI SKI, Akidah A Kamad 

2. 
MAHDIA FATLIYANI, 

S.Pd 

S1 Pend. 

B.Inggris 

B.Inggris, 

Mulok, B.indo 
Wakamad 

3. HUSIN KADERI SMA Sederajat IPA Terpadu Guru 

4. HAMSI, S.Pd.I S1 PAI 
Fikih, Quran 

hadis 
Guru 

5. SUKESTI, S.Pd.I S1 PAI PKN, B.Indo Guru 

6. MAIMUNAH, S.Pd.I S1 PAI B.Arab Guru 

7. 
ISMIYATI SHAFIYUR 

RAHMAN, S.Pd 
S1 Pend. Mtk 

MTK, TIK, 

B.Indo 
Guru 

8 

 
MUHDARI, A.Md D3 IPS Terpadu Guru 

9. 
MISBAHUL WATHAN, 

S.Pd 

S1 Pend. 

Sosiologi 

IPS Terpadu, 

Seni Budaya 
Guru 

10. MUHAMMAD IQBAL SMA Sederajat PJOK Guru 

11. ERFIKA, S.Pd.I 
S1 Pend. B. 

Arab 
B.Arab Guru 

 

Keadaan siswa di MTs Sullamut Tarbiyah pada tahun pelajaran 2019/2020 

terdapat 45 orang, laki-laki berjumlah 24 orang dan perempuan berjumlah 21 orang. 

Keadaan siswa secara keseluruhan dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8.  Keadaan Siswa MTs Sullamut Tarbiyah 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 VII  10 4 14 

2 VIII 5 8 13 

3 IX 9 9 18 

 Jumlah 24 21 45 
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Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Sullamut Tarbiyah 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9.  Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Sullamut Tarbiyah 

No Nama Sarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang TU 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Kelas 3 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 Lapangan Olahraga 1 

7 Parkir 1 

8 Ruang Serba Guna 1 

9 WC Guru 1 

10 WC Siswa 2 

 

 

B.   Paparan Data Penelitian 

1. Gambaran Sikap Sosial Siswa pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Barito Kuala 

 

a.  MTsN 6 Barito Kuala 

Sikap sosial merupakan sikap seseorang dalam menanggapi orang lain 

di lingkungannya. Oleh karena itu, sikap sosial dapat dilihat dari cara 

seseorang memperlakukan orang lain saat melakukan interaksi. Sikap sosial 

belum semuanya tampak dalam diri siswa. Sikap yang ada masih terbatas 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. Observasi yang dilakukan pada 

siswa Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Kuala menunjukkan sikap-

sikap sosial yang tampak dari dalam diri siswa, dimana hal ini tergambar 

dalam pola pembiasaan dan modeling. 
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Pola pembiasaan atau kegiatan yang dilakukan siswa secara terus 

menerus dan konsisten. Mulai dari hal kecil guru membiasakan untuk 

mengucapkan salam, berdoa sebelum memulai pembelajaran, membiasakan 

untuk memberi kesempatan kepada orang lain untuk berbicara sampai selesai 

sebelum memberikan komentar, dan membiasakan untuk sholat berjamaah di 

sekolah. Dengan begitu siswa akan terbiasa melakukan hal-hal yang terpuji 

dengan sendirinya tanpa diperintah karena mereka sudah terbiasa. 

Selanjutnya sikap sosial melalui modeling atau proses mencontoh. 

Proses ini adalah proses peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi 

idolanya, dalam lingkup sekolah yaitu guru. Guru sebagai model bagi 

siswanya karena itu peran guru sangat penting dalam membentuk sikap siswa. 

Misalnya guru memberikan contoh disiplin dengan datang ke sekolah tidak 

terlambat, guru menggunakan pakaian yang bersih dan rapih. Siswa akan 

sendirinya menirukan apa yang sudah dilihatnya. Guru juga harus hati-hati 

dan lebih bijak dalam pendekatannya kepada siswa, karena guru harus 

memiliki kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan tidak lupa 

menggunakan pribadi itu sendiri sebagai contoh. 

Sikap sosial di MTsN 6 Barito Kuala diterapkan oleh guru-guru 

kepada murid-muridnya dengan memberikan tauladan atau contoh yang baik 

dalam aktivitas sehari-hari siswa di sekolah. Setiap hari guru-guru 

memberikan tauladan atau contoh yang baik kepada murid-muridnya agar para 

siswa dapat mencontohkan dan mengaplikasikan sikap sosial yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru harus memberitahu bagaimana sikap sosial yang 
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baik dan benar, kemudian mencontohkan bagaimana bersosialisasi yang baik 

dan membiasakan kepada muridnya. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak 

Abd.Khair,S.Ag.,M.Pd.I selaku kepala madrasah di MTsN 6 Barito Kuala 

bahwa: 

“Sikap sosial siswa adalah proses perkembangan kepribadian siswa 

selaku seorang anggota masyarakat dalam berhubungan dengan orang 

lain. Perkembangan sosial merupakan proses pembentukan sosial self 

(pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, 

bangsa, dan seterusnya. Pembinaan sikap sosial dikembangkan dengan 

penciptaan kultur atau budaya madrasah yaitu suasana kehidupan 

madrasah tempat peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru 

dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi 

dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok madrasah. Interaksi 

internal kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, 

norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu madrasah. 

Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, 

disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, 

dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

budaya madrasah. Pengembangan karakter dan budaya madrasah 

dilakukan melalui pendidikan nilai atau akhlak mulia yang menjadi 

nilai dasar budaya dan karater bangsa. Oleh karena itu pengembangan 

budaya madrasah pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang 

berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, nilai 

dalam ajaran agama islam, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan 

dalam tujuan pendidikan nasional. Pada dasarnya pengembangan 

karakter dan budaya madrasah bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk mengambil keputusan yang baik, memelihara hal-

hal yang baik, dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan seharihari 

dengan sepenuh hati sebagai pribadi muslim yang rohmatan lil alamin 

penerapan sikap sosial siswa dilakukan dengan memberikan 

keseimbangan dengan memberikan sebanyak mungkin rangsangan, 

pengalaman belajar dan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

konsep diri secara baik. Selain itu juga dikembangkan dengan 

pengembangan sosial dan moral melalui kerjasama dengan anak lain, 

kegiatan tolong menolong, saling menghormati, berprilaku jujur, dan 

memahami orang lain. Pengembangan sikap sosial di sekolah kami 

sendiri diarahkan untuk membentuk akhlak mulia yang meliputi 

penanaman akhlakul karimah (ketaqwaan, persaudaraan, kasih sayang, 

mengutamakan kepentingan umum, dan pemberian maaf), dan 

pelaksanaan tata kesopanan sosial.”66 

                                                 
66 Wawancara dengan Abdul Khair, Kepala MTsN 6 Batola, pada tanggal 13 Maret 2020 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gambaran 

sikap sosial siswa seiring dengan pembinaan sikap sosial di MTsN 6 Batola, 

dimana hal ini dikembangkan dengan pembiasaan berinteraksi dengan 

sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 

administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok madrasah. 

Interaksi internal kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, 

norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu madrasah. Sehingga 

dalam hal ini mencakup kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, 

kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa 

kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan 

dalam budaya madrasah.  

Selanjutnya, pengembangan karakter dan budaya dilakukan melalui 

pendidikan nilai atau akhlak mulia yang menjadi nilai dasar budaya dan 

karater bangsa. Penerapan sikap sosial siswa dilakukan dengan memberikan 

keseimbangan dengan memberikan sebanyak mungkin rangsangan, 

pengalaman belajar dan kesempatan kepada siswa untuk melakukan konsep 

diri secara baik. Selain itu juga dikembangkan dengan pengembangan sosial 

dan moral melalui kerjasama dengan anak lain, kegiatan tolong menolong, 

saling menghormati, berprilaku jujur, dan memahami orang lain. 

Jadi, pengembangan sikap sosial diarahkan untuk membentuk akhlak 

mulia yang meliputi penanaman akhlakul karimah (ketaqwaan, persaudaraan, 

kasih sayang, mengutamakan kepentingan umum, dan pemberian maaf), dan 

pelaksanaan tata kesopanan sosial. 
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b.  MTs Makanuttarbiyah 

Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan 

nyata untuk bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap orang lain dan 

mementingkan tujuan-tujuan sosial daripada pribadi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Berkaitan  ˑ dengan  ˑ gambaran  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ menurut  ˑ kepala  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑsebagai  ˑberikut: 

Sepengetahuan  ˑsaya,  ˑrata-rata  ˑkejujuran  ˑsiswa  ˑsudah  ˑjujur.  ˑSebagai  ˑ

contoh,  ˑ 10  ˑ orang  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ sedang  ˑ piket  ˑ di  ˑ kelas  ˑ tersebut  ˑ

mengembalikan  ˑ barang  ˑ yang  ˑ dipinjam  ˑ pada  ˑ tempatnya.  ˑ Selain  ˑ itu  ˑ

siswa  ˑyang  ˑtidak  ˑsuka  ˑdengan  ˑtemannya,  ˑdalam  ˑhal  ˑbermain  ˑmaupun  ˑ

belajar  ˑsiswa  ˑtersebut  ˑtidak  ˑakan  ˑmau  ˑdengan  ˑteman  ˑyang  ˑtidak  ˑdia  ˑ

sukai.  ˑSikap  ˑjujur  ˑmerupakan  ˑperilaku  ˑyang  ˑdidasarkan  ˑpada  ˑupaya  ˑ

menjadikan  ˑdirinya  ˑsebagai  ˑorang  ˑyang  ˑselalu  ˑdapat  ˑdipercaya  ˑdalam  ˑ

perkataan,  ˑtindakan,  ˑdan  ˑpekerjaan.  ˑSelanjutnya,  ˑterkait  ˑsikap  ˑdisiplin  ˑ

anak  ˑ didiknya  ˑ adalah  ˑ disiplin.  ˑ Para  ˑ siswa  ˑ telah  ˑ mengikuti  ˑ aturan  ˑ

sekolah.  ˑ Contohnya,  ˑ siswa  ˑ rajin  ˑ datang  ˑ ke  ˑ sekolah  ˑ tepat  ˑ pada  ˑ

waktunya  ˑ dan  ˑ siswa  ˑ tertib  ˑ mengikuti  ˑ kegiatan  ˑ belajar  ˑ pada  ˑ saat  ˑ

proses  ˑpembelajaran.  ˑSikap  ˑtanggung  ˑjawab  ˑsiswa  ˑjuga  ˑsudah  ˑbaik.  ˑ

Hal  ˑ ini  ˑ terbukti  ˑ dengan  ˑ terlaksananya  ˑ tugas  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ

kewajibannya  ˑ di  ˑ kelas,  ˑ seperti  ˑ piket  ˑ kebersihan  ˑ terlaksana  ˑ dengan  ˑ

baik.  ˑ Selain  ˑ itu,  ˑ siswa  ˑ di  ˑ kelas  ˑ yang  ˑ bermasalah  ˑ seperti  ˑ datang  ˑ

terlambat  ˑ atau  ˑ tidak  ˑ mengerjakan  ˑ tugas,  ˑ mereka  ˑ secara  ˑ berani  ˑ

mengakui  ˑ kesalahan  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ dan  ˑ menepati  ˑ janjinya  ˑ untuk  ˑ

tidak  ˑ datang  ˑ terlambat  ˑ lagi.  ˑ Terkait  ˑ sikap  ˑ percaya  ˑ diri,  ˑ tingkat  ˑ

percaya  ˑ diri  ˑ siswa  ˑ masih  ˑ dirasa  ˑ kurang.  ˑ Hal  ˑ yang  ˑ sama  ˑ juga  ˑ

diungkapkan  ˑoleh  ˑguru  ˑwali  ˑkelas.  ˑPara  ˑsiswa  ˑmasih  ˑmerasa  ˑmalu  ˑ

untuk  ˑ berani  ˑ tampil  ˑ ke  ˑ depan  ˑ kelas,  ˑ malu  ˑ untuk  ˑ mengungkapkan  ˑ

pendapat  ˑ dan  ˑ malu  ˑ untuk  ˑ mengerjakan  ˑ tugas  ˑ atau  ˑ soal  ˑ di  ˑ papan  ˑ

tulis67. 

 

 

Selanjutnya,  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ dapat  ˑ dilihat  ˑ melalui  ˑ kegiatan  ˑ

sekolah,  ˑseperti  ˑkegiatan  ˑamal  ˑsekolah,  ˑhal  ˑtersebut  ˑmembelajarkan  ˑkepada  ˑ

siswa  ˑuntuk  ˑbersikap  ˑpeduli  ˑkepada  ˑsesama  ˑdan  ˑmenumbuhkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

                                                 
67  ˑWawancara  ˑdengan  ˑImam  ˑMawardi,  ˑKepala  ˑSekolah  ˑMTs  ˑMakanut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑ

tanggal  ˑ17  ˑMaret  ˑ2020 
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sopan  ˑsantun  ˑkepada  ˑsesama.  ˑHal  ˑini,  ˑmerupakan  ˑbentuk  ˑgambaran  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑ di  ˑ MTs  ˑ Makanuttarbiyah  ˑ sebagaimana  ˑ yang  ˑ peneliti  ˑ temui  ˑ

melalui  ˑwawancara  ˑdengan  ˑkepala  ˑmadrasah  ˑberikut: 

“Saya  ˑ sebagai  ˑ Kepala  ˑ Madrasah  ˑ harus  ˑ terlibat  ˑ langsung  ˑ dalam  ˑ

semua  ˑkegiatan  ˑsekolah  ˑsesuai  ˑperan  ˑsaya  ˑserta  ˑtanggung  ˑjawab  ˑsaya  ˑ

di  ˑmadrasah  ˑini.  ˑContohnya  ˑpada  ˑwaktu  ˑpelajaran  ˑberlangsung,  ˑsaya  ˑ

harus  ˑ tetap  ˑ berada  ˑ di  ˑ dalam  ˑ kelas  ˑ dan  ˑ tidak  ˑ meninggalkan  ˑ kelas  ˑ

kecuali  ˑ kalau  ˑ ada  ˑ kepentingan  ˑ yang  ˑ serius.  ˑ Agar  ˑ anak-anak  ˑ bisa  ˑ

tertib  ˑdan  ˑbisa  ˑlebih  ˑmenghargai  ˑguru,  ˑkalau  ˑsama  ˑgurunya  ˑditinggal  ˑ

keluar  ˑ terus  ˑ anak-anak  ˑ biasanya  ˑ meremehkan  ˑ guru  ˑ dan  ˑ itu  ˑ

berdampak  ˑ kepada  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ sopan  ˑ santun  ˑ anak-anak.  ˑ Adapun  ˑ

bentuk  ˑkomitmen  ˑguru  ˑdalam  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑadalah  ˑ

guru-guru  ˑdi  ˑsini  ˑmemberikan  ˑperhatian  ˑdan  ˑrasa  ˑpeduli  ˑkepada  ˑanak-

anak  ˑdalam  ˑmembimbing  ˑmereka  ˑbelajar,  ˑkarena  ˑguru-guru  ˑdi  ˑsini  ˑ

menginginkan  ˑagar  ˑanak-anak  ˑitu  ˑmenjadi  ˑmanusia  ˑyang  ˑberakhlak  ˑ

mulia  ˑ dan  ˑ mempunyai  ˑ prestasi  ˑ agar  ˑ bisa  ˑ bermanfaat  ˑ bagi  ˑ

masyarakat,  ˑ kalau  ˑ guru-gurunya  ˑ mempunyai  ˑ kepedulian  ˑ ke  ˑ siswa,  ˑ

pasti  ˑ anak-anak  ˑ juga  ˑ akan  ˑ meniru  ˑ dan  ˑ berdampak  ˑ kepada  ˑ sikap  ˑ

sopan  ˑsantun  ˑkalau  ˑguru-gurunya  ˑmempunyai  ˑkepedulian  ˑke  ˑsiswa,  ˑ

pasti  ˑ anak-anak  ˑ juga  ˑ akan  ˑ meniru  ˑ dan  ˑ berdampak  ˑ kepada  ˑ sikap  ˑ

sopan  ˑsantunnya”68. 

 

Berdasarkan  ˑhasil  ˑwawancara  ˑdengan  ˑkepala  ˑmadrasah  ˑdi  ˑatas,  ˑmaka  ˑ

peneliti  ˑdapat  ˑpenyimpulkan  ˑbahwa  ˑgambaran  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑantara  ˑlain  ˑ

adalah  ˑ jujur,  ˑ disiplin,  ˑ tanggung  ˑ jawab,  ˑ dan  ˑ percaya  ˑ diri.  ˑAdapun  ˑbentuk  ˑ

komitmen  ˑguru  ˑdalam  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑkhusunya  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑ

yaitu  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ guru  ˑ memberikan  ˑ perhatian  ˑ dan  ˑ rasa  ˑ peduli  ˑ kepada  ˑ

peserta  ˑdidik,  ˑkarena  ˑapabila  ˑguru  ˑmempunyai  ˑkepedulian  ˑkepada  ˑpeserta  ˑ

didik,  ˑmaka  ˑsikap  ˑyang  ˑdemikian  ˑitu  ˑsecara  ˑtidak  ˑlangsung  ˑmenjadi  ˑcontoh  ˑ

untuk  ˑsiswa-siswanya  ˑdi  ˑsekolah. 

                                                 
68  ˑWawancara  ˑdengan  ˑImam  ˑMawardi,  ˑKepala  ˑSekolah  ˑMTs  ˑMakanut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑ

tanggal  ˑ17  ˑMaret  ˑ2020 
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Maksud  ˑdari  ˑmemberikan  ˑperhatian  ˑkepada  ˑsiswa  ˑadalah  ˑguru  ˑharus  ˑ

mengawasi  ˑ atau  ˑ memberikan  ˑ perhatian  ˑ kepada  ˑ murid-muridnya  ˑ di  ˑ

lingkungan  ˑ sekolah  ˑ maupun  ˑ di  ˑ luar  ˑ sekolah,  ˑ seperti  ˑ yang  ˑ peneliti  ˑ temui  ˑ

ketika  ˑ guru  ˑ berada  ˑ di  ˑ lingkungan  ˑ sekolah,  ˑ guru  ˑ memberikan  ˑ perhatian  ˑ

kepada  ˑ siswanya  ˑketika  ˑ siswa  ˑ sedang  ˑbelajar  ˑdan  ˑmendapatkan  ˑkesulitan  ˑ

dalam  ˑpelajaran  ˑtersebut,  ˑguru  ˑmemberikan  ˑperhatian  ˑdan  ˑbimbingan  ˑkepada  ˑ

siswa  ˑagar  ˑtidak  ˑlagi  ˑmengalami  ˑkesulitan  ˑbelajar.  ˑSelain  ˑitu,  ˑjuga  ˑdalam  ˑ

memberikan  ˑ perhatian  ˑ guru  ˑ memperhatikan  ˑ perkembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

siswa-siswanya  ˑseperti  ˑbertutur  ˑkata,  ˑsopan  ˑsantunnya  ˑdan  ˑlain  ˑsebagainya. 

c.  ˑˑ  MTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah 

Pentingnya  ˑ guru-guru  ˑ menggalakkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ ini  ˑ karena  ˑ

perubahan  ˑsosial  ˑyang  ˑterjadi  ˑpada  ˑzaman  ˑyang  ˑsangat  ˑmodern  ˑseperti  ˑini.  ˑ

Banyak  ˑ sekali  ˑ ketimpangan  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ terjadi  ˑ pada  ˑ masyarakat,  ˑ mulai  ˑ

minimnya  ˑsikap  ˑsaling  ˑmenghargai,  ˑsaling  ˑmenghormati  ˑkepada  ˑorang  ˑyang  ˑ

lebih  ˑtua  ˑdan  ˑbanyak  ˑkasus-kasus  ˑyang  ˑlain.  ˑOleh  ˑkarena  ˑitu,  ˑsangat  ˑpenting  ˑ

sekali  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑanak-anak  ˑterutama  ˑyang  ˑmasih  ˑduduk  ˑ

di  ˑsekolah  ˑmenengah,  ˑkarena  ˑpada  ˑtingkatan  ˑmadrasah  ˑyang  ˑpaling  ˑdasar  ˑ

dapat  ˑdiaplikasikan  ˑdalam  ˑkehidupan  ˑsehari-hari,  ˑdan  ˑmereka  ˑakan  ˑterbiasa  ˑ

dengan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik  ˑ untuk  ˑ kedepannya.  ˑ Hal  ˑ tersebut  ˑ juga  ˑ

disampaikan  ˑoleh  ˑBapak  ˑHamrani,  ˑS.Pd.I  ˑselaku  ˑkepala  ˑmadrasah  ˑdi  ˑMTs  ˑ

Sullamut  ˑTarbiyah  ˑbahwa: 

“Pada  ˑ periode-periode  ˑ perkembangan  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ ini  ˑ merupakan  ˑ

periode  ˑyang  ˑsangat  ˑpenting.  ˑFenomena  ˑperkembangan  ˑsosial  ˑpada  ˑ

periode  ˑ awal  ˑ diantaranya  ˑ adalah  ˑ merasa  ˑ dirinya,  ˑ kemudian  ˑ anak  ˑ

selalu  ˑ ingin  ˑ lebih  ˑdari  ˑ lainnya,  ˑanak  ˑselalu  ˑmeniru  ˑkarakter  ˑorang  ˑ
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dewasa,  ˑperasaan  ˑanak  ˑakan  ˑterus  ˑberkembang  ˑdia  ˑakan  ˑpeka  ˑtentang  ˑ

mana  ˑ yang  ˑ baik  ˑ dan  ˑ mana  ˑ yang  ˑ buruk,  ˑ dan  ˑ anak  ˑ mulai  ˑ belajar  ˑ

kebiasaan  ˑdi  ˑmasyarakat.  ˑPenting  ˑ sekali  ˑmenanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

pada  ˑ siswa  ˑ karena  ˑ apabila  ˑ ditanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ maka  ˑ mereka  ˑ

akan  ˑterbiasa  ˑdengan  ˑsikap-sikap  ˑdan  ˑnorma  ˑyang  ˑbaik  ˑdi  ˑmasa  ˑyang  ˑ

akan  ˑdatang.  ˑDan  ˑjuga  ˑini  ˑsangat  ˑpenting  ˑmengingat  ˑbahwa  ˑhidup  ˑini  ˑ

ada  ˑaturan-aturannya.  ˑDalam  ˑajaran  ˑislam  ˑpun  ˑjuga  ˑdikatakan  ˑbahwa  ˑ

manusia  ˑtidak  ˑhanya  ˑberhubungan  ˑdengan  ˑAllah  ˑSWT.  ˑnamun  ˑjuga  ˑ

dengan  ˑsesama  ˑmanusia  ˑ“Hablum  ˑMinallah  ˑHablum  ˑMinannas”  ˑdari  ˑ

situ  ˑkan  ˑsudah  ˑjelas  ˑbahwa  ˑberhubungan  ˑdengan  ˑsesama  ˑmanusia  ˑitu  ˑ

juga  ˑdibutuhkan,  ˑoleh  ˑkarena  ˑ itu  ˑdibutuhkannya  ˑsikap-sikap  ˑsosial  ˑ

yang  ˑbaik  ˑkepada  ˑsesama.  ˑContoh  ˑkecilnya  ˑsaat  ˑada  ˑtemannya  ˑyang  ˑ

jatuh,  ˑmaka  ˑsiswa  ˑtergerak  ˑhatinya  ˑuntuk  ˑmembantu69. 

 

Selanjutnya,  ˑgambaran  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑterlihat  ˑdari  ˑtindakan  ˑsiswa  ˑ

dalam  ˑmenanggapi  ˑorang  ˑlain.  ˑTindakan  ˑsiswa  ˑmenanggapi  ˑorang  ˑlain  ˑdapat  ˑ

dilihat  ˑdari  ˑsiswa  ˑberbicara  ˑsopan,  ˑtolong-menolong,  ˑdan  ˑcinta  ˑdamai. 

Hasil  ˑobservasi  ˑyang  ˑdilakukan  ˑtampak  ˑbahwa  ˑsiswa  ˑmenggunakan  ˑ

bahasa  ˑyang  ˑbaik  ˑketika  ˑberkomunikasi  ˑdengan  ˑsiswa  ˑlain  ˑmaupun  ˑdengan  ˑ

guru.  ˑ Ketika  ˑ berkomunikasi  ˑ dengan  ˑ siswa  ˑ lain,  ˑ siswa  ˑ lebih  ˑ sering  ˑ

menggunakan  ˑ bahasa  ˑ daerah  ˑ setempat.  ˑ Namun,  ˑ ada  ˑ juga  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ

menyesuaikan  ˑ menggunakan  ˑ bahasa  ˑ Indonesia.  ˑ Siswa  ˑ ini  ˑ menggunakan  ˑ

bahasa  ˑIndonesia  ˑketika  ˑberkomunikasi  ˑdengan  ˑguru. 

Secara  ˑ umum,  ˑ siswa  ˑ terlihat  ˑ berebut  ˑ ketika  ˑ guru  ˑ meminta  ˑ tolong  ˑ

untuk  ˑmenghapuskan  ˑpapan  ˑtulis,  ˑmenata  ˑbuku  ˑserta  ˑmengambilkan  ˑbarang  ˑ

di  ˑ kantor.  ˑ Siswa  ˑ juga  ˑmembantu  ˑ guru  ˑ untuk  ˑmengumpulkan  ˑ infak  ˑ rutin.  ˑ

Perilaku  ˑ siswa  ˑ menolong  ˑ guru  ˑ juga  ˑ terlihat  ˑ ketika  ˑ berada  ˑ di  ˑ luar  ˑ kelas,  ˑ

misalnya  ˑguru  ˑpernah  ˑmeminta  ˑsalah  ˑsatu  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑmengambilkan  ˑtas  ˑdi  ˑ

dalam  ˑkelas.  ˑTindakan  ˑsiswa  ˑmenolong  ˑsiswa  ˑlain  ˑteramati  ˑselama  ˑkegiatan  ˑ

                                                 
69  ˑWawancara  ˑdengan  ˑHamrani,  ˑKepala  ˑSekolah  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ23  ˑ

Maret  ˑ2020 
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belajar  ˑmengajar  ˑdi  ˑkelas.  ˑMisalnya  ˑterdapat  ˑsiswa  ˑyang  ˑmeminjamkan  ˑalat  ˑ

tulis  ˑdan  ˑberbagi  ˑbuku  ˑcetak. 

Sikap  ˑcinta  ˑdamai  ˑsiswa  ˑterlihat  ˑdari  ˑperilaku  ˑsiswa  ˑtidak  ˑmembalas  ˑ

perilaku  ˑ buruk  ˑ orang.  ˑ Saat  ˑ proses  ˑ observasi,  ˑ terdapat  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ ketika  ˑ

dijahili  ˑoleh  ˑsiswa  ˑlain  ˑtidak  ˑmembalas.  ˑ 

Hasil  ˑwawancara  ˑdengan  ˑsiswa,  ˑdiperoleh  ˑinformasi  ˑsebagai  ˑberikut:  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Apakah  ˑKamu  ˑselalu  ˑberbicara  ˑdengan  ˑbaik  ˑterhadap  ˑteman-

temanmu?”  ˑ 

MNA  ˑ :  ˑ“Iya,  ˑmenggunakan  ˑBahasa  ˑIndonesia  ˑdan  ˑBahasa  ˑBanjar.  ˑTidak  ˑ

suka  ˑmenggunakan  ˑbahasa  ˑyang  ˑkasar.”  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Apakah  ˑKamu  ˑselau  ˑberbicara  ˑdengan  ˑbaik  ˑterhadap  ˑguru?”  ˑ 

MNA  ˑ :  ˑ “Iya,  ˑ biasanya  ˑ menggunakan  ˑ Bahasa  ˑ Indonesia  ˑ dan  ˑ Bahasa  ˑ

Banjar.”  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Apakah  ˑ Kamu  ˑ pernah  ˑ menolong  ˑ guru  ˑ atau  ˑ siswa  ˑ lain  ˑ yang  ˑ

membutuhkan?”  ˑ 

MNA  ˑ :  ˑ“Menolong  ˑteman  ˑmengerjakan  ˑsoal,  ˑkarena  ˑbiar  ˑdapet  ˑpahala  ˑ

dan  ˑtemen-temen  ˑdapat  ˑtambahan  ˑnilai.”  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Apa  ˑyang  ˑKamu  ˑlakukan  ˑketika  ˑada  ˑtemanmu  ˑyang  ˑbersikap  ˑ

buruk  ˑterhadapmu?”  ˑ 

MNA  ˑ :  ˑ “Lebih  ˑsuka  ˑmenghindari,  ˑngga  ˑusah  ˑmembalas.”  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Pernahkah  ˑkamu  ˑberbuat  ˑjahil  ˑterhadap  ˑguru  ˑatau  ˑsiswa  ˑlain?”  ˑ 

MNA  ˑ :  ˑ “Iya,  ˑiseng  ˑaja.”70 

 

Hasil  ˑwawancara  ˑdengan  ˑsiswa  ˑlain,  ˑdiperoleh  ˑinformasi  ˑsebagai  ˑberikut:  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Kamu  ˑpernah  ˑmembantu  ˑbu  ˑguru?”  ˑ 

EMSB  ˑ :  ˑ “Pernah,  ˑsering  ˑPa.”  ˑ 

Peneliti  ˑ :  ˑ “Terus  ˑkalau  ˑada  ˑtemenmu  ˑyang  ˑnakal  ˑkamu  ˑbalas  ˑngga?”  ˑ 

EMSB  ˑ :  ˑ “Dibalas  ˑ kalau  ˑ bercanda.  ˑ Kalau  ˑ nakalnya  ˑ beneran  ˑ ya  ˑ

dimaafin.71 

 

Berdasarkan  ˑ data  ˑ hasil  ˑ observasi  ˑ dan  ˑ wawancara  ˑ di  ˑ atas,  ˑ dapat  ˑ

disimpulkan  ˑ bahwa  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ baik,  ˑ mereka  ˑ

menanggapi  ˑ orang  ˑ lain  ˑ dengan  ˑ baik  ˑ pula.  ˑ Ini  ˑ dapat  ˑ ditunjukan  ˑ bahwa  ˑ

mereka  ˑberusaha  ˑberkomunikasi  ˑdengan  ˑbaik  ˑketika  ˑdengan  ˑguru  ˑmaupun  ˑ

                                                 
70  ˑWawancara  ˑdengan  ˑMNA,  ˑSiswa  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ23  ˑMaret  ˑ2020 
71  ˑWawancara  ˑdengan  ˑEMSB,  ˑSiswa  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ23  ˑMaret  ˑ2020 
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siswa  ˑ lain.  ˑ Siswa  ˑ juga  ˑ memiliki  ˑ kemauan  ˑ untuk  ˑ menolong  ˑ guru  ˑ dan  ˑ

temannya  ˑyang  ˑmembutuhkan.  ˑSelain  ˑitu,  ˑsiswa  ˑmenunjukkan  ˑsikap  ˑcinta  ˑ

damai  ˑdengan  ˑtidak  ˑmembalas  ˑsikap  ˑburuk  ˑdari  ˑsiswa  ˑlain. 

Selanjutnya  ˑ sikap  ˑ siswa  ˑ dalam  ˑ mementingkan  ˑ tujuan-tujuan  ˑ sosial  ˑ

daripada  ˑtujuan  ˑpribadi  ˑditandai  ˑdengan  ˑperilaku  ˑmelaksanakan  ˑpiket  ˑkelas,  ˑ

menyisihkan  ˑuang  ˑsaku  ˑuntuk  ˑberinfak,  ˑserta  ˑtidak  ˑmembuat  ˑkeributan  ˑyang  ˑ

dapat  ˑmengganggu  ˑguru  ˑataupun  ˑsiswa  ˑlain  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas. 

Hasil  ˑ observasi  ˑ menunjukkan  ˑ bahwa  ˑ siswa  ˑ melaksanakan  ˑ piket  ˑ

sebelum  ˑ mereka  ˑ pulang  ˑ sekolah.  ˑ Ini  ˑ dilakukan  ˑ setelah  ˑ siswa  ˑ menyalami  ˑ

guru  ˑdi  ˑdepan  ˑkelas.  ˑSetiap  ˑharinya  ˑsudah  ˑterdapat  ˑjadwal  ˑyang  ˑmengatur  ˑ

siapa  ˑ saja  ˑ yang  ˑ mendapatkan  ˑ tugas  ˑ piket.  ˑ Piket  ˑ yang  ˑ dilaksakan  ˑ adalah  ˑ

merapikan  ˑkursi  ˑserta  ˑmeja  ˑdan  ˑmenyapu  ˑruang  ˑkelas. 

Siswa  ˑmenyisihkan  ˑuang  ˑsakunya  ˑuntuk  ˑinfak  ˑrutin  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

pada  ˑhari  ˑtertentu  ˑdi  ˑsekolah  ˑ(Jum’at  ˑTaqwa).  ˑPada  ˑhari  ˑtersebut  ˑselalu  ˑada  ˑ

siswa  ˑyang  ˑmengingatkan  ˑuntuk  ˑberinfak.  ˑSalah  ˑsatu  ˑsiswa  ˑsecara  ˑsukarela  ˑ

mengumpulkan  ˑ uang  ˑ infak  ˑ menggunakan  ˑ kotak  ˑ yang  ˑ disediakan.  ˑ Siswa  ˑ

yang  ˑbersangkutan  ˑberjalan  ˑmengelilingi  ˑkelas  ˑuntuk  ˑmengumpulkan  ˑuang  ˑ

infak  ˑdari  ˑsetiap  ˑsiswa.  ˑSetiap  ˑsiswa  ˑjuga  ˑterlihat  ˑmengeluarkan  ˑuang  ˑdari  ˑ

saku  ˑmereka  ˑuntuk  ˑdiinfakkan. 

Perilaku  ˑsiswa  ˑsesuai  ˑtuntunan  ˑsosial  ˑdapat  ˑdilihat  ˑdari  ˑsiswa  ˑtidak  ˑ

terlambat  ˑ masuk  ˑ ke  ˑ sekolah,  ˑ siswa  ˑ masuk  ˑ ke  ˑ kelas  ˑ ketika  ˑ bel  ˑ sudah  ˑ

berbunyi,  ˑdan  ˑtepat  ˑwaktu  ˑdalam  ˑmengerjakan  ˑtugas.  ˑDalam  ˑhal  ˑini,  ˑhasil  ˑ

observasi  ˑ menunjukkan  ˑ bahwa  ˑ sebagian  ˑ besar  ˑ siswa  ˑ datang  ˑ ke  ˑ sekolah  ˑ
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sebelum  ˑ bel  ˑ berbunyi.  ˑ Setibanya  ˑ siswa  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ siswa  ˑ langsung  ˑ

menyalami  ˑ guru  ˑ yang  ˑ ada  ˑ di  ˑ sekitar  ˑ gerbang  ˑ sekolah.  ˑ Setelah  ˑ itu  ˑ siswa  ˑ

berjalan  ˑmenujuk  ˑkelas.  ˑAkan  ˑtetapi,  ˑada  ˑsiswa  ˑyang  ˑmempunyai  ˑkebiasaan  ˑ

terlambat.  ˑSiswa  ˑ tersebut  ˑ sering  ˑmasuk  ˑke  ˑkelas  ˑketika  ˑpelajaran  ˑ sedang  ˑ

berlangsung. 

Siswa  ˑ terlihat  ˑ masuk  ˑ ke  ˑ kelas  ˑ ketika  ˑ bel  ˑ telah  ˑ berbunyi.  ˑ Mereka  ˑ

menunggu  ˑguru  ˑdatang  ˑke  ˑkelas.  ˑSebagian  ˑbesar  ˑsiswa  ˑsudah  ˑrapi  ˑduduk  ˑdi  ˑ

tempat  ˑ duduknya  ˑ masing-masing.  ˑ Beberapa  ˑ siswa  ˑ kadang  ˑ terlihat  ˑ

memperbaharui  ˑ tulisan  ˑ yang  ˑ ada  ˑ di  ˑ papan  ˑ kecil  ˑ di  ˑ depan  ˑ kelas  ˑ yang  ˑ

bertuliskan  ˑnama-nama  ˑsiswa  ˑyang  ˑtidak  ˑberangkat. 

Sebagai  ˑanggota  ˑkelompok  ˑsosial,  ˑdapat  ˑditandai  ˑdengan  ˑtidak  ˑada  ˑ

siswa  ˑlain  ˑyang  ˑmenjauhi  ˑdan  ˑmau  ˑmenerima  ˑsetiap  ˑsiswa  ˑyang  ˑmenjadi  ˑ

anggota  ˑkelompok.  ˑSelama  ˑmelakukan  ˑobservasi  ˑtidak  ˑterlihat  ˑadanya  ˑsiswa  ˑ

yang  ˑsaling  ˑmenjauhi.  ˑHal  ˑini  ˑteramati  ˑdari  ˑsaat  ˑmereka  ˑmengerjakan  ˑtugas  ˑ

kelompok  ˑmaupun  ˑketika  ˑjam  ˑistirahat  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas.  ˑWalaupun  ˑmemang  ˑ

terlihat  ˑada  ˑsiswa  ˑyang  ˑlebih  ˑsering  ˑberkumpul  ˑdengan  ˑsiswa-siswa  ˑtertentu. 

Selama  ˑ observasi  ˑ juga  ˑ tidak  ˑ ditemukan  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ menghindari  ˑ

siswa  ˑ lain  ˑ dalam  ˑ satu  ˑ kelompok,  ˑ semua  ˑ siswa  ˑ menerima  ˑ setiap  ˑ anggota  ˑ

kelompok.  ˑ Ketika  ˑ guru  ˑ mengumumkan  ˑ mekanisme  ˑ pembagian  ˑ kelompok  ˑ

tidak  ˑada  ˑsiswa  ˑyang  ˑterlihat  ˑkeberata.  ˑBegitu  ˑpula  ˑketika  ˑsudah  ˑmengetahui  ˑ

siapa  ˑsaja  ˑteman  ˑsatu  ˑkelompoknya. 

Sikap  ˑ siswa  ˑ yang  ˑmenyukai  ˑ orang  ˑ lain  ˑ dan  ˑ aktivitas  ˑ sosial  ˑ dapat  ˑ

dilihat  ˑ dari  ˑ siswa  ˑ senang  ˑ ketika  ˑ mengerjakan  ˑ tugas  ˑ kelompok,  ˑ perilaku  ˑ
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siswa  ˑmenjenguk  ˑsiswa  ˑatau  ˑguru  ˑyang  ˑsakit,  ˑdan  ˑsikap  ˑmenyukai  ˑseluruh  ˑ

siswa  ˑyang  ˑada  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas.  ˑHasil  ˑobservasi  ˑmenunjukkan  ˑbahwa  ˑsiswa  ˑ

terlihat  ˑantusias  ˑketika  ˑguru  ˑmeminta  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑberkelompok.  ˑKetika  ˑguru  ˑ

bertanya  ˑtentang  ˑmekanisme  ˑpembagian  ˑkelompok,  ˑsiswa  ˑjuga  ˑtidak  ˑsegan  ˑ

untuk  ˑmemberikan  ˑusulan.  ˑSiswa  ˑjuga  ˑterlihat  ˑmelakukan  ˑdiskusi  ˑkelompok  ˑ

sesuai  ˑdengan  ˑguru  ˑperintahkan.  ˑSebagian  ˑsiswa  ˑterlihat  ˑlebih  ˑdekat  ˑdengan  ˑ

siswa-siswa  ˑ tertentu.  ˑ Pernah  ˑ dijumpai  ˑ juga  ˑ ketika  ˑ ada  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ

berkelompok,  ˑterdapat  ˑsiswa  ˑyang  ˑkurang  ˑdiajak  ˑuntuk  ˑberdiskusi.  ˑAda  ˑpula  ˑ

yang  ˑtidak  ˑdiajak  ˑuntuk  ˑmakan  ˑbekal  ˑmakan  ˑsiang  ˑbersama. 

Sikap  ˑ sosial  ˑ terhadap  ˑ siswa  ˑ secara  ˑ keseluruhan  ˑ terlihat  ˑ setiap  ˑ

individu  ˑpada  ˑdiri  ˑsiswa  ˑsudah  ˑtertanam  ˑnilai-nilai  ˑsikap  ˑsosialnya.  ˑMerujuk  ˑ

pada  ˑ hasil  ˑ observasi  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ peneliti  ˑ bahwa  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ sudah  ˑ

memiliki  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ percaya  ˑ diri,  ˑ yaitu  ˑ terlihat  ˑ dari  ˑ cara  ˑ mereka  ˑ

menanggapi  ˑpertanyaan  ˑdari  ˑguru,  ˑmereka  ˑtidak  ˑsungkan  ˑuntuk  ˑmenjawab  ˑ

ataupun  ˑ bertanya  ˑ saat  ˑ mereka  ˑ tidak  ˑ mengerti.  ˑ Observasi  ˑ yang  ˑ peneliti  ˑ

lakukan  ˑ merujuk  ˑ pada  ˑ kemampuan  ˑ diri  ˑ mereka  ˑ dalam  ˑ memberikan  ˑ

tanggapan  ˑatau  ˑpendapat. 

Ada  ˑ beberapa  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ diam  ˑ saat  ˑ guru  ˑ bertanya  ˑ secara  ˑ

menyeluruh  ˑ tetapi  ˑ buka  ˑ berarti  ˑmereka  ˑ tidak  ˑ mampu  ˑdalam  ˑmemberikan  ˑ

jawaban  ˑatau  ˑtanggapan,  ˑmereka  ˑterkadang  ˑlangsung  ˑmenuju  ˑke  ˑmeja  ˑguru  ˑ

dengan  ˑsendirinya.  ˑDalam  ˑpembelajaran  ˑjuga  ˑterlihat  ˑmereka  ˑsangat  ˑpercaya  ˑ

diri  ˑdan  ˑyakin  ˑakan  ˑkemampuan  ˑmereka. 
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Sikap  ˑ sosial  ˑ disiplin  ˑ diri  ˑ yang  ˑ dimiliki  ˑ oleh  ˑ siswa  ˑ cukup  ˑ baik,  ˑ

namun  ˑ ada  ˑ beberapa  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ yang  ˑ belum  ˑmemenuhi  ˑ indikator  ˑ dari  ˑ

disiplin  ˑ diri  ˑ yang  ˑ telah  ˑ peneliti  ˑ tentukan  ˑ guna  ˑ bekal  ˑ observasi.  ˑ Hasil  ˑ

observasi  ˑyang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑpeneliti  ˑbahwa  ˑmasih  ˑada  ˑbeberapa  ˑsiswa  ˑ

yang  ˑ kurang  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ disiplin  ˑ diri  ˑ dalam  ˑ menjalankan  ˑ tugas  ˑ

kewajiban  ˑ piket  ˑ kelas,  ˑ terlebih  ˑ guru  ˑ sudah  ˑ menghimbau  ˑ siswa  ˑ untuk  ˑ

melaksanakan  ˑ piket  ˑ terlebih  ˑ dahulu  ˑ sebelum  ˑ masuk.  ˑ Tetapi  ˑ fakta  ˑ di  ˑ

lapangan  ˑadalah  ˑpeserta  ˑdidik  ˑyang  ˑpiket  ˑdatang  ˑlebih  ˑsiang  ˑdan  ˑakhirnya  ˑ

piket  ˑkelas  ˑsudah  ˑdiselesaikan  ˑoleh  ˑtemannya  ˑdan  ˑsiswa  ˑtidak  ˑmenjalankan  ˑ

kewajibannya.  ˑTetapi  ˑhal  ˑ demikian  ˑ tidak  ˑ terjadi  ˑmenyeluruh,  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ

memiliki  ˑ disiplin  ˑ diri  ˑ yang  ˑ baik  ˑ dan  ˑ sikap  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ terhadap  ˑ

kewajibannya  ˑakan  ˑtetap  ˑmelaksanakan  ˑpiket  ˑkelas  ˑterlebih  ˑdahulu  ˑmeski  ˑ

sudah  ˑdijemput. 

Jadi  ˑyang  ˑmenjadi  ˑkesimpulan  ˑtidak  ˑseluruh  ˑsiswa  ˑmemiliki  ˑdisiplin  ˑ

diri  ˑyang  ˑrendah  ˑhanya  ˑbeberapa  ˑsaja.  ˑIndikator  ˑlain  ˑdari  ˑdisiplin  ˑdiri  ˑyaitu  ˑ

berangkat  ˑsekolah  ˑdengan  ˑtepat  ˑwaktu,  ˑmenggunakan  ˑseragam  ˑdan  ˑatribut  ˑ

sekolah  ˑlengkap,  ˑdan  ˑmelaksanakan  ˑibadah  ˑsecara  ˑrutin.  ˑObservasi  ˑpeneliti  ˑ

pada  ˑindikator  ˑ ini  ˑpeserta  ˑdidik  ˑterlihat  ˑaman  ˑdan  ˑbaik.  ˑTidak  ˑada  ˑsiswa  ˑ

yang  ˑurakan  ˑdan  ˑberangkat  ˑsekolah  ˑterlambat. 

Seluruh  ˑpeserta  ˑdidik  ˑdisiplin  ˑberangkat  ˑsekolah  ˑsebelum  ˑbel  ˑtanda  ˑ

masuk  ˑberbunyi.  ˑ Berpakaian  ˑ dengan  ˑ rapih  ˑ dan  ˑmelaksanakan  ˑ sholat  ˑ saat  ˑ

adzan  ˑ berkumandang.  ˑ Dengan  ˑ demikian  ˑ dapat  ˑ peneliti  ˑ simpulkan  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑdisiplin  ˑdiri  ˑsecara  ˑkeseluruhan  ˑcukup  ˑbaik. 
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Peserta  ˑdidik  ˑpada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala  ˑ

juga  ˑ sudah  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ tanggung  ˑ jawab.  ˑ Merujuk  ˑ pada  ˑ hasil  ˑ

observasi  ˑyang  ˑdilakukan  ˑpeneliti  ˑbahwa  ˑmemang  ˑmereka  ˑsenang  ˑbekerja  ˑ

sama,  ˑ tetapi  ˑ tidak  ˑ semua  ˑhal.  ˑApabila  ˑ guru  ˑ sudah  ˑmemerintahkan  ˑuntuk  ˑ

tugas  ˑdan  ˑdilakukan  ˑberkelompok,  ˑpeserta  ˑdidik  ˑdengan  ˑsikap  ˑmengerjakan  ˑ

dan  ˑbekerjasama  ˑdengan  ˑteman  ˑkelompoknya. 

Mereka  ˑ terlihat  ˑ bertanggung  ˑ jawab  ˑ dalam  ˑ mengerjakan  ˑ soal  ˑ dan  ˑ

percaya  ˑdiri  ˑdengan  ˑkemampuan  ˑmereka  ˑsendiri.  ˑTetapi  ˑhal  ˑtersebut  ˑtidak  ˑ

bisa  ˑpeneliti  ˑbenarkan  ˑoleh  ˑsemua  ˑpeserta  ˑdidik,  ˑada  ˑjuga  ˑpeserta  ˑdidik  ˑyang  ˑ

belum  ˑbisa  ˑbekerja  ˑsama  ˑdengan  ˑbaik. 

Hasil  ˑ di  ˑ lapangan  ˑ yang  ˑpeneliti  ˑ dapatkan  ˑmemang  ˑ ada  ˑ juga  ˑ yang  ˑ

demikian,  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ kurang  ˑ mampu  ˑ bekerjasama  ˑ terlihat  ˑ bermain-main  ˑ

dan  ˑ bercanda  ˑ dengan  ˑ teman  ˑ kelompoknya.  ˑ Tetapi  ˑ hal  ˑ seperti  ˑ ini  ˑ tidak  ˑ

terjadi  ˑdalam  ˑdiri  ˑseluruh  ˑsiswa,  ˑhanya  ˑada  ˑbeberapa  ˑsiswa  ˑyang  ˑbersikap  ˑ

seperti  ˑitu.  ˑTetapi  ˑsecara  ˑkeseluruhan  ˑsiswa  ˑsudah  ˑmemiliki  ˑtanggung  ˑjawab  ˑ

yang  ˑbaik. 

Dalam  ˑ kegiatan  ˑ pembelajaran  ˑ guru  ˑ juga  ˑ sering  ˑ memberitahukan  ˑ

bahwa  ˑ jika  ˑ tugas  ˑ tidak  ˑ selesai  ˑ akan  ˑ dikenakan  ˑ hukuman  ˑ untuk  ˑ

kelompoknya.  ˑPeserta  ˑdidik  ˑdiajarkan  ˑuntuk  ˑbertanggung  ˑjawab  ˑatas  ˑtugas  ˑ

yang  ˑtelah  ˑdiberikan,  ˑpeneliti  ˑmenilai  ˑtanggung  ˑjawab  ˑsiswa  ˑsudah  ˑcukup  ˑ

baik. 

Hal  ˑdemikian  ˑterjadi  ˑkarena  ˑadanya  ˑkesadaran  ˑdalam  ˑdiri  ˑpendidik  ˑ

untuk  ˑmenanamkan  ˑnilai-nilai  ˑsikap  ˑsosial,  ˑyang  ˑdiharapkan  ˑmenjadi  ˑbekal  ˑ
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dan  ˑtidak  ˑterjadi  ˑsementara  ˑtetapi  ˑterus-menerus  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑsiswa.  ˑHal  ˑ

inilah  ˑyang  ˑmenjadikan  ˑpada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑ

Kuala  ˑmenjalankan  ˑkomunikasi  ˑyang  ˑbaik  ˑdengan  ˑorang  ˑtua  ˑsiswa  ˑatau  ˑwali  ˑ

murid.  ˑHal  ˑini  ˑdapat  ˑdipahami  ˑbahwa  ˑpendidik  ˑsudah  ˑsangat  ˑsadar  ˑdengan  ˑ

kewajiban  ˑuntuk  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial.  ˑGuru  ˑjuga  ˑterlihat  ˑsadar  ˑbahwa  ˑ

sebenarnya  ˑ bukan  ˑ saja  ˑ ada  ˑ pada  ˑ pundaknya  ˑ penanaman  ˑ nilai-nilai  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑitu  ˑdilakukan  ˑtetapi  ˑjuga  ˑorang  ˑtua  ˑsiswa  ˑyang  ˑlebih  ˑsering  ˑbertatap  ˑ

muka  ˑdan  ˑlebih  ˑbanyak  ˑlagi  ˑmembekali  ˑguna  ˑmeringankan  ˑtugasnya  ˑsebagai  ˑ

pendidik  ˑyang  ˑhanya  ˑbertemu  ˑdengan  ˑsiswa  ˑdalam  ˑbeberapa  ˑjam  ˑsaja. 

 

2. Faktor  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 

a.  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala 

Faktor  ˑyang  ˑmempengaruhi  ˑterbentuknya  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑadalah  ˑ

faktor  ˑ yang  ˑ melatarbelakangi  ˑ siswa  ˑ dalam  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

tersebut.  ˑFaktor  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑbisa  ˑsiapa  ˑsaja,  ˑmulai  ˑ

dari  ˑorang  ˑtua,  ˑguru,  ˑatau  ˑlingkungan  ˑsekitar  ˑyang  ˑdilihatnya. 

Adapun  ˑungkapan  ˑdari  ˑguru  ˑPAI  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala  ˑmengenai  ˑ

faktor  ˑyang  ˑmempengaruhi  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑyaitu:  ˑ 

“Faktor  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑadalah  ˑsekelilingnya,  ˑapabila  ˑ

sekelilingnya  ˑ membuat  ˑ dampak  ˑ yang  ˑ baik  ˑ maka  ˑ siswa  ˑ akan  ˑ

mempunyai  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik  ˑpula  ˑdan  ˑbegitu  ˑsebaliknya.  ˑDi  ˑ

sekolah  ˑguru  ˑmenjadi  ˑ faktor  ˑpendukung  ˑuntuk  ˑsiswa  ˑmenanamkan  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik,  ˑ dengan  ˑ melihat  ˑ contoh  ˑ yang  ˑ dibuat  ˑ oleh  ˑ

gurunya  ˑmaka  ˑsiswa  ˑakan  ˑmengikuti  ˑapa  ˑyang  ˑdilakukan  ˑguru.  ˑDi  ˑ

rumah  ˑorang  ˑtua  ˑnya  ˑlah  ˑyang  ˑdapat  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑ
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siswa,  ˑsaya  ˑyakin  ˑdi  ˑrumah  ˑpasti  ˑorang  ˑtua  ˑjuga  ˑmengajarkan  ˑsikap-

sikap  ˑyang  ˑbaik  ˑpada  ˑanak”.72 

 

Penanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑkepada  ˑsiswa  ˑakan  ˑlebih  ˑmudah  ˑdilakukan  ˑ

jika  ˑbanyak  ˑfaktor  ˑyang  ˑmendukungnya,  ˑmisalnya  ˑcontoh-contoh  ˑyang  ˑbaik  ˑ

yang  ˑ selalu  ˑ siswa  ˑ lihat  ˑ ketika  ˑ siswa  ˑ sedang  ˑ berada  ˑ di  ˑ mana  ˑ pun.  ˑ Masa  ˑ

pertumbuhan  ˑ siswa  ˑ merupakan  ˑ masa  ˑ dimana  ˑ siswa  ˑ melakukan  ˑ sebagian  ˑ

aktivitasnya  ˑdengan  ˑmencontoh  ˑperilaku  ˑorang  ˑ lain.  ˑOleh  ˑsebab  ˑ itu  ˑakan  ˑ

sangat  ˑbaik  ˑjika  ˑsetiap  ˑharinya  ˑsiswa  ˑselalu  ˑdiperlihatkan  ˑdengan  ˑperbuatan  ˑ

yang  ˑbaik. 

Selanjutnya  ˑmenurut  ˑguru  ˑPAI  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala: 

“Sikap  ˑ anak  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ kami  ˑmerupakan  ˑ salah  ˑ satu  ˑ sikap  ˑ tingkat  ˑ

anak  ˑ remaja  ˑbiasa  ˑ yang  ˑ juga  ˑsama  ˑdengan  ˑsikap  ˑ remaja  ˑditempat  ˑ

lainnya  ˑ yang  ˑberupa  ˑmasih  ˑmencoba-coba  ˑdalam  ˑmencari  ˑ jati  ˑdiri  ˑ

sebagian  ˑbesar  ˑmasih  ˑdisebutkan  ˑsikap  ˑtingkatan  ˑanak-anak.  ˑSelaku  ˑ

guru  ˑ PAI  ˑ mencoba  ˑ semaksimal  ˑ mungkin  ˑ untuk  ˑ mengembangkan  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑsiswa,  ˑdan  ˑjika  ˑada  ˑsiswa  ˑmembuat  ˑkesalahan  ˑmaupun  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑtidak  ˑbaik  ˑitu  ˑdikarekan  ˑsiswa  ˑmasih  ˑanak-anak  ˑ

serta  ˑpengaruh  ˑdari  ˑlingkungan  ˑyang  ˑmereka  ˑtempati,  ˑdalam  ˑproses  ˑ

pengembangan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsaya  ˑmelaksanakan/  ˑmenerapkan  ˑproses  ˑ

pembelajaran  ˑ menggunakan  ˑ pendekatan  ˑ keterampilan  ˑ proses,  ˑ

kontekstual,  ˑdengan  ˑmenggunakan  ˑpendekatan  ˑtersebut  ˑsetelah  ˑsiswa  ˑ

mengetahui  ˑapa  ˑitu  ˑsosial,  ˑbagaimana  ˑbersosial  ˑyang  ˑsesuai  ˑdengan  ˑ

ajaran  ˑislam,  ˑserta  ˑmengetahui  ˑdalil,  ˑsunnah  ˑyang  ˑberkaitan  ˑdengan  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ dengan  ˑ baik  ˑ kemudian  ˑ mereka  ˑ merenungkan,  ˑ

mengembangkan  ˑ dan  ˑ juga  ˑ menerapkannya  ˑ dalam  ˑ kehidupan  ˑ

sedangkan  ˑ dari  ˑ segi  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ saya  ˑ lebih  ˑ

menekankan  ˑ pendekatan  ˑ pembiasaan  ˑ dan  ˑ fungsional  ˑ dikarenakan  ˑ

dengan  ˑ adanya  ˑ pembiasaan  ˑ lambat  ˑ laun  ˑ siswa  ˑ akan  ˑ mengetahui  ˑ

mana  ˑ yang  ˑ baik  ˑ dan  ˑ yang  ˑ buruk  ˑ dan  ˑ akan  ˑ memperoleh  ˑ

pengembangan  ˑsikap  ˑsosial  ˑbertahap  ˑsecara  ˑperlahan  ˑdengan  ˑadanya  ˑ

kebiasaan  ˑdan  ˑjuga  ˑdengan  ˑmereka  ˑmengetahui  ˑfungsi  ˑdari  ˑbersikap  ˑ

sosial  ˑyang  ˑbaik. 

 

                                                 
72  ˑWawancara  ˑdengan  ˑRaudah,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ14  ˑMaret  ˑ2020 
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Berdasarkan  ˑhasil  ˑwawancara  ˑtersebut,  ˑyang  ˑdiungkapkan  ˑguru  ˑPAI  ˑ

bahwa  ˑbeliau  ˑtelah  ˑmenerapkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑmereka  ˑdengan  ˑsebaik  ˑmungkin  ˑ

dengan  ˑsemampunya,  ˑuntuk  ˑmendapatkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik  ˑharus  ˑjuga  ˑ

adanya  ˑ kesadaran  ˑ dan  ˑ dorongan  ˑ dari  ˑ dalam  ˑ siswa  ˑ itu  ˑ sendiri.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ

dilakukan  ˑdengan  ˑberusaha  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑlebih  ˑ

baik,  ˑbaik  ˑitu  ˑdengan  ˑteman  ˑsebaya,  ˑguru  ˑmaupun  ˑlingungan  ˑmasyarakat.  ˑ 

b.  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah 

Adapun  ˑ pendapat  ˑ dari  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ MTs  ˑ Makanuttarbiyah  ˑ mengenai  ˑ

faktor  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑanak  ˑyaitu: 

“Menurut  ˑ saya  ˑ faktor  ˑ pendukungnya  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ pembiasaan,  ˑ

mengajarkan  ˑ kebaikan,  ˑ mencontohkan,  ˑmemberi  ˑ tahu  ˑ siswa  ˑketika  ˑ

siswa  ˑberbuat  ˑsalah  ˑdan  ˑmengarahkan  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑtidak  ˑmelakukan  ˑ

kesalahan  ˑ lagi,  ˑ karena  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ tidak  ˑ akan  ˑ nampak  ˑ jika  ˑ tidak  ˑ

diterapkan  ˑ dan  ˑ dibiasakan.  ˑ Selain  ˑ itu  ˑ pengajaran  ˑ yang  ˑ baik  ˑ di  ˑ

sekolah  ˑ dapat  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa.  ˑ Dalam  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑitu  ˑdikarenakan  ˑmasa  ˑremaja  ˑ

seperti  ˑmereka  ˑsering  ˑkali  ˑingin  ˑmenang  ˑsendiri  ˑdan  ˑsering  ˑmencari  ˑ

perhatian  ˑdari  ˑgurunya.  ˑHal  ˑitulah  ˑyang  ˑmenjadi  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑ

menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa.  ˑ Jika  ˑ semua  ˑ siswa  ˑberharap  ˑ

untuk  ˑdiperlakukan  ˑkhusus  ˑmaka  ˑguru  ˑakan  ˑsangat  ˑkesusahan  ˑdalam  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑkepada  ˑsiswa.73 

 

Selanjutnya  ˑmenurut  ˑguru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah: 

 ˑ 

Siswa  ˑmerupakan  ˑduplikat  ˑdari  ˑorang  ˑdewasa,  ˑjadi  ˑjika  ˑsiswa  ˑtidak  ˑ

memiliki  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik  ˑ maka  ˑ itu  ˑ bersumber  ˑ dari  ˑ orang  ˑ

dewasa  ˑpula.  ˑMaka  ˑhendaklah  ˑkita  ˑselalu  ˑmemantau  ˑsetiap  ˑaktivitas  ˑ

siswa  ˑselama  ˑia  ˑberada  ˑdi  ˑrumah,  ˑjika  ˑberada  ˑdi  ˑsekolah  ˑmaka  ˑkita  ˑ

percayakan  ˑsaja  ˑanak  ˑkepada  ˑgurunya.  ˑPada  ˑdasarnya  ˑanak-anak  ˑitu  ˑ

masih  ˑ lugu,  ˑ jadi  ˑkita  ˑ lah  ˑyang  ˑmengarahkan  ˑmau  ˑ jadi  ˑseperti  ˑapa  ˑ

anak-anak  ˑ itu  ˑ nantinya.  ˑ Jika  ˑ kita  ˑ ajarkan  ˑ dia  ˑ dengan  ˑ sikap-sikap  ˑ

yang  ˑbaik,  ˑmaka  ˑmenjadi  ˑbaiklah  ˑdia,  ˑdan  ˑbegitu  ˑsebaliknya74. 

 

                                                 
73  ˑWawancara  ˑdengan  ˑSam’ani,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ18  ˑMaret  ˑ

2020 
74  ˑWawancara  ˑdengan  ˑSam’ani,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ18  ˑMaret  ˑ

2020 
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Berdasarkan  ˑ wawancara  ˑ tersebut,  ˑ maka  ˑ peneliti  ˑ dapat  ˑ mengambil  ˑ

kesimpulan  ˑ bahwa  ˑ faktor  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑ adalah  ˑ cara  ˑ pembiasaan,  ˑ mengajarkan  ˑ kebaikan,  ˑ

mencontohkan,  ˑ memberi  ˑ tahu  ˑ siswa  ˑ ketika  ˑ siswa  ˑ berbuat  ˑ salah  ˑ dan  ˑ

mengarahkan  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑtidak  ˑmelakukan  ˑkesalahan  ˑlagi.  ˑHal  ˑini  ˑbisa  ˑdari  ˑ

orang  ˑtua  ˑnya  ˑmaupun  ˑgurunya  ˑdi  ˑsekolah. 

c.  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah 

Hal  ˑserupa  ˑjuga  ˑdisampaikan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑ

yaitu: 

“Sikap  ˑyang  ˑbaik  ˑitu  ˑharus  ˑdibiasakan  ˑsejak  ˑdini,  ˑkarena  ˑjika  ˑdari  ˑ

awal  ˑsaja  ˑsiswa  ˑsudah  ˑterbiasa  ˑuntuk  ˑberbuat  ˑtidak  ˑbaik  ˑmaka  ˑsikap  ˑ

tidak  ˑbaik  ˑitu  ˑakan  ˑterbawa  ˑsampai  ˑsiswa  ˑbesar.  ˑTetapi  ˑ jika  ˑsejak  ˑ

kecil  ˑsiswa  ˑsudah  ˑdibiasakan  ˑdengan  ˑsikap-sikap  ˑyang  ˑbaik,  ˑmaka  ˑ

siswaakan  ˑmenjadi  ˑbaik.  ˑanak-anak  ˑsifatnya  ˑsuka  ˑmencontoh  ˑmaka  ˑ

saya  ˑ sebagai  ˑ orang  ˑ tua  ˑ berusaha  ˑ selalu  ˑ menunjukkan  ˑ sikap-sikap  ˑ

yang  ˑbaik  ˑkepada  ˑsiswa.”75 

 

Dari  ˑ hasil  ˑ wawancara  ˑ bersama  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ tersebut  ˑ peneliti  ˑ dapat  ˑ

menyimpulkan  ˑ bahwa  ˑ faktor  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa  ˑ ialah  ˑ

dengan  ˑ membiasakan,  ˑ memberi  ˑ contoh,  ˑ dan  ˑ selalu  ˑ memantau  ˑ aktivitas  ˑ

siswa.  ˑGuru,  ˑorang  ˑ tua,  ˑdan  ˑ lingkungannya  ˑmerupakan  ˑfaktor  ˑpendukung  ˑ

siswa  ˑ dalam  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial.  ˑ Tetapi  ˑ jika  ˑ kita  ˑ salah  ˑ dalam  ˑ

memberi  ˑcontoh  ˑmaka  ˑketiga-nya  ˑmalah  ˑdapat  ˑmenghambat  ˑ siswa  ˑdalam  ˑ

menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosialnya.  ˑ Sebaiknya  ˑ memang  ˑ guru  ˑ dan  ˑ orang  ˑ tua  ˑ

bekerja  ˑsama  ˑdalam  ˑmendidik  ˑdan  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑyang  ˑbaik  ˑterhadap  ˑ

anak. 

                                                 
75  ˑWawancara  ˑdengan  ˑHamsi,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ24  ˑMaret  ˑ

2020 
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Selanjutnya  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

siswa  ˑ adalah  ˑ adanya  ˑ seorang  ˑ guru  ˑ yang  ˑ paham  ˑ dan  ˑ mampu  ˑ dalam  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑke  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa  ˑyaitu  ˑmelalui  ˑpembelajaran.  ˑ

Menurut  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ MTs  ˑ Sullamut  ˑ Tarbiyah,  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran  ˑjuga  ˑterdapat  ˑpada  ˑawal  ˑdan  ˑakhir  ˑpembelajaran:  ˑ 

“Sikap  ˑ sosial  ˑ sudah  ˑ di  ˑ tanamkan  ˑ sejak  ˑ awal  ˑ mulainya  ˑ pelajaran  ˑ

sampai  ˑberakhir  ˑpelajaran  ˑtersebut.  ˑAwal  ˑpelajaran  ˑsiswa  ˑdiwajibkan  ˑ

untuk  ˑ berdoa  ˑ sebelum  ˑ memulai  ˑ pelajaran,  ˑ dan  ˑ selama  ˑ proses  ˑ

pembelajaran  ˑsiswa  ˑdiajarkan  ˑbagaimana  ˑmenghargai  ˑsesama  ˑteman,  ˑ

bagaimana  ˑagar  ˑtidak  ˑmengganggu  ˑkeamanan  ˑdan  ˑketenangan  ˑselama  ˑ

proses  ˑbelajar.  ˑMelalui  ˑhal  ˑtersebut  ˑsikap  ˑsosial  ˑsudah  ˑtercermin,  ˑdan  ˑ

intinya  ˑ penenaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ di  ˑ kaitkan  ˑ

dengan  ˑindikator  ˑpembelajarannya”.76 

 

Berdasarkan  ˑhasil  ˑobservasi  ˑkelas  ˑdari  ˑawal  ˑdan  ˑakhir  ˑpembelajaran  ˑ

guru  ˑsudah  ˑmenerapkan  ˑcara  ˑagar  ˑdapat  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑyang  ˑ

baik.  ˑMisalnya  ˑseperti  ˑpada  ˑawal  ˑpembelajan  ˑmemulainya  ˑdengan  ˑberdoa  ˑ

menurut  ˑ agama  ˑ dan  ˑ kepercayaan  ˑ masingmasing  ˑ serta  ˑ selalu  ˑ bersikap  ˑ

disiplin  ˑ dengan  ˑ tidak  ˑ menggangu  ˑ proses  ˑ belajar,  ˑ pada  ˑ saat  ˑ pembelajaran  ˑ

siswa  ˑdiajarkan  ˑuntuk  ˑmenghargai  ˑciptaan  ˑTuhan  ˑdan  ˑmenghargai  ˑsesama,  ˑ

dan  ˑ mengerjakan  ˑ tugas  ˑ dengan  ˑ penuh  ˑ tanggung  ˑ jawab.  ˑ Pada  ˑ akhir  ˑ

pembelajaran  ˑ siswa  ˑ ditugaskan  ˑ pekerjaan  ˑ rumah,  ˑ guru  ˑ mengatakan  ˑ agar  ˑ

tugas  ˑ tersebut  ˑ dikerjakan  ˑ tepat  ˑ waktu  ˑ dan  ˑ penuh  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ dalam  ˑ

mengerjakannya. 

Indikator  ˑdalam  ˑpembelajaran,  ˑyang  ˑsering  ˑdicantumkan  ˑdi  ˑRPP  ˑdan  ˑ

dilakukan  ˑdalam  ˑkelas  ˑoleh  ˑguru  ˑyaitu  ˑseperti  ˑmenunjukan  ˑperilaku  ˑjujur,  ˑ

tanggung  ˑjawab,  ˑpeduli,  ˑsantun,  ˑrasa  ˑingin  ˑtau,  ˑmenghargai  ˑdan  ˑpercaya  ˑdiri.  ˑ

                                                 
76  ˑWawancara  ˑdengan  ˑRaudah,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ14  ˑMaret  ˑ2020 



108 

 

 

 

Sosok  ˑseorang  ˑguru  ˑmerupakan  ˑsosok  ˑyang  ˑpenting,  ˑkarena  ˑdari  ˑguru  ˑsiswa  ˑ

banyak  ˑbelajar  ˑtentang  ˑberbagai  ˑpengetahuan.  ˑDari  ˑseorang  ˑguru  ˑpula  ˑsiswa  ˑ

meniru  ˑdan  ˑbelajar  ˑtentang  ˑbersikap,  ˑberperilaku  ˑkarena  ˑseorang  ˑguru  ˑakan  ˑ

selalu  ˑmenjadi  ˑcontoh  ˑbagi  ˑsiswanya,  ˑbaik  ˑdi  ˑkelas,  ˑdi  ˑsekolah,  ˑdan  ˑdi  ˑluar  ˑ

lingkungan  ˑsekolah  ˑpun  ˑseorang  ˑguru  ˑakan  ˑmenjadi  ˑpusat  ˑperhatian  ˑbagi  ˑ

siswanya. 

Menurut  ˑguru  ˑdalam  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa,  ˑyang  ˑ

paling  ˑ berperan  ˑ adalah  ˑ Keluarga  ˑ di  ˑ rumah,  ˑ karena  ˑ keluargalah  ˑ yang  ˑ

memiliki  ˑ banyak  ˑwaktu  ˑ bersama  ˑ siswa  ˑdi  ˑ rumah  ˑdan  ˑ selanjutnya  ˑ adalah  ˑ

lingkungan  ˑ sekolah.  ˑ Lingkungan  ˑ sekolah  ˑ merupakan  ˑ lingkungan  ˑ yang  ˑ

penting  ˑsetelah  ˑkeluarga  ˑuntuk  ˑbisa  ˑmembentuk  ˑdan  ˑmenumbuhkan  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑ karena  ˑ di  ˑ lingkungan  ˑ sekolah  ˑ siswa  ˑ banyak  ˑ melakukan  ˑ

interaksi  ˑbaik  ˑdengan  ˑteman  ˑsebayanya,  ˑguru,  ˑpenjaga  ˑsekolah  ˑdan  ˑanggota  ˑ

masyarakat  ˑsekolah  ˑlainnya  ˑsehingga  ˑsiswa  ˑbanyak  ˑbelajar  ˑdari  ˑmereka  ˑyang  ˑ

berada  ˑdi  ˑlingkungan  ˑsekolah,  ˑsetelah  ˑitu  ˑbarulah  ˑmasyarakat  ˑsekitar  ˑyang  ˑ

ikut  ˑberperan  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa.  ˑ 

 

3. Upaya  ˑguru  ˑ rumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 

a.  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala 

Upaya  ˑ guru  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑdapat  ˑ

dikatakan  ˑdengan  ˑkegiatan  ˑpembentukan  ˑtingkah  ˑlaku/sikap  ˑada  ˑdua  ˑproses  ˑ

di  ˑdalamnya,  ˑyaitu  ˑpola  ˑpembiasaan  ˑdan  ˑmodeling.  ˑPola  ˑpembiasaan  ˑatau  ˑ

kegiatan  ˑyang  ˑdilakukan  ˑsiswa  ˑsecara  ˑterus  ˑmenerus  ˑdan  ˑkonsisten.  ˑMulai  ˑ
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dari  ˑ hal  ˑ kecil  ˑ guru  ˑ membiasakan  ˑ untuk  ˑ mengucapkan  ˑ salam,  ˑ berdoa  ˑ

sebelum  ˑmemulai  ˑpembelajaran,  ˑmembiasakan  ˑuntuk  ˑmemberi  ˑkesempatan  ˑ

kepada  ˑ orang  ˑ lain  ˑ untuk  ˑ berbicara  ˑ sampai  ˑ selesai  ˑ sebelum  ˑ memberikan  ˑ

komentar,  ˑ dan  ˑmembiasakan  ˑ untuk  ˑ sholat  ˑ berjamaah  ˑdi  ˑ sekolah.  ˑDengan  ˑ

begitu  ˑ siswa  ˑ akan  ˑ terbiasa  ˑ melakukan  ˑ hal-hal  ˑ yang  ˑ terpuji  ˑ dengan  ˑ

sendirinya  ˑtanpa  ˑdiperintah  ˑkarena  ˑmereka  ˑsudah  ˑterbiasa. 

Selanjutnya  ˑ pembelajaran  ˑ sikap  ˑ melalui  ˑ modeling  ˑ atau  ˑ proses  ˑ

mencontoh.  ˑ Proses  ˑ ini  ˑ adalah  ˑ proses  ˑ peniruan  ˑ anak  ˑ terhadap  ˑ orang  ˑ lain  ˑ

yang  ˑmenjadi  ˑ idolanya,  ˑdalam  ˑ lingkup  ˑsekolah  ˑyaitu  ˑguru.  ˑGuru  ˑsebagai  ˑ

model  ˑ bagi  ˑ siswanya  ˑ karena  ˑ itu  ˑ peran  ˑ guru  ˑ sangat  ˑ penting  ˑ dalam  ˑ

membentuk  ˑ sikap  ˑ siswa.  ˑ Misalnya  ˑ guru  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ

memberikan  ˑcontoh  ˑdisiplin  ˑdengan  ˑdatang  ˑke  ˑsekolah  ˑtidak  ˑterlambat,  ˑguru  ˑ

menggunakan  ˑ pakaian  ˑ yang  ˑ bersih  ˑ dan  ˑ rapih.  ˑ Siswa  ˑ akan  ˑ sendirinya  ˑ

menirukan  ˑapa  ˑyang  ˑsudah  ˑdilihatnya.  ˑGuru  ˑjuga  ˑharus  ˑhati-hati  ˑdan  ˑlebih  ˑ

bijak  ˑ dalam  ˑ pendekatannya  ˑ kepada  ˑ siswa,  ˑ karena  ˑ guru  ˑ harus  ˑ memiliki  ˑ

kecakapan  ˑ dalam  ˑ mengarahkan  ˑ motivasi  ˑ dan  ˑ tidak  ˑ lupa  ˑ menggunakan  ˑ

pribadi  ˑitu  ˑsendiri  ˑsebagai  ˑcontoh. 

Sikap  ˑsosial  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala  ˑsangat  ˑditerapkan  ˑoleh  ˑguru-

guru  ˑ kepada  ˑ murid-muridnya  ˑ dengan  ˑ memberikan  ˑ tauladan  ˑ atau  ˑ contoh  ˑ

yang  ˑbaik  ˑdalam  ˑaktivitas  ˑsehari-hari  ˑsiswa  ˑdi  ˑ sekolah.  ˑSetiap  ˑhari  ˑguru-

guru  ˑmemberikan  ˑtauladan  ˑatau  ˑcontoh  ˑyang  ˑbaik  ˑkepada  ˑmurid-muridnya  ˑ

agar  ˑpara  ˑsiswa  ˑdapat  ˑmencontohkan  ˑdan  ˑmengaplikasikan  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑ

baik  ˑ dalam  ˑ kehidupan  ˑ sehari-hari.  ˑ Guru  ˑ harus  ˑ memberitahu  ˑ bagaimana  ˑ
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sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik  ˑ dan  ˑ benar,  ˑ kemudian  ˑ mencontohkan  ˑ bagaimana  ˑ

bersosialisasi  ˑyang  ˑbaik  ˑdan  ˑmembiasakan  ˑkepada  ˑmuridnya.  ˑSeperti  ˑyang  ˑ

dijelaskan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala  ˑbahwa: 

“Sikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑadalah  ˑproses  ˑperkembangan  ˑkepribadian  ˑsiswa  ˑ

selaku  ˑ seorang  ˑ anggota  ˑ masyarakat  ˑ dalam  ˑ berhubungan  ˑ dengan  ˑ

orang  ˑ lain.  ˑ Perkembangan  ˑ sosial  ˑ merupakan  ˑ proses  ˑ pembentukan  ˑ

sosial  ˑself  ˑ(pribadi  ˑdalam  ˑmasyarakat),  ˑyakni  ˑpribadi  ˑdalam  ˑkeluarga,  ˑ

budaya,  ˑ bangsa,  ˑ dan  ˑ seterusnya.  ˑ Pembinaan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

dikembangkan  ˑdengan  ˑpenciptaan  ˑkultur  ˑatau  ˑbudaya  ˑmadrasah  ˑyaitu  ˑ

suasana  ˑ kehidupan  ˑ madrasah  ˑ tempat  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ berinteraksi  ˑ

dengan  ˑsesamanya,  ˑguru  ˑdengan  ˑguru,  ˑkonselor  ˑdengan  ˑsesamanya,  ˑ

pegawai  ˑ administrasi  ˑ dengan  ˑ sesamanya,  ˑ dan  ˑ antar  ˑ anggota  ˑ

kelompok  ˑmadrasah.  ˑInteraksi  ˑinternal  ˑkelompok  ˑdan  ˑantar  ˑkelompok  ˑ

terikat  ˑoleh  ˑberbagai  ˑaturan,  ˑnorma,  ˑmoral  ˑserta  ˑetika  ˑbersama  ˑyang  ˑ

berlaku  ˑdi  ˑsuatu  ˑmadrasah.  ˑKepemimpinan,  ˑketeladanan,  ˑkeramahan,  ˑ

toleransi,  ˑ kerja  ˑ keras,  ˑ disiplin,  ˑ kepedulian  ˑ sosial,  ˑ kepedulian  ˑ

lingkungan,  ˑrasa  ˑkebangsaan,  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑmerupakan  ˑnilai-

nilai  ˑ yang  ˑdikembangkan  ˑdalam  ˑbudaya  ˑmadrasah.  ˑPengembangan  ˑ

karakter  ˑdan  ˑbudaya  ˑmadrasah  ˑdilakukan  ˑmelalui  ˑpendidikan  ˑnilai  ˑ

atau  ˑ akhlak  ˑ mulia  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ nilai  ˑ dasar  ˑ budaya  ˑ dan  ˑ karater  ˑ

bangsa.  ˑ Oleh  ˑ karena  ˑ itu  ˑ pengembangan  ˑ budaya  ˑ madrasah  ˑ pada  ˑ

dasarnya  ˑ adalah  ˑ pengembangan  ˑ nilai-nilai  ˑ yang  ˑ berasal  ˑ dari  ˑ

pandangan  ˑhidup  ˑatau  ˑideologi  ˑbangsa  ˑIndonesia,  ˑnilai  ˑdalam  ˑajaran  ˑ

agama  ˑislam,  ˑbudaya,  ˑdan  ˑnilai-nilai  ˑyang  ˑterumuskan  ˑdalam  ˑtujuan  ˑ

pendidikan  ˑ nasional.  ˑ Pada  ˑ dasarnya  ˑ pengembangan  ˑ karakter  ˑ dan  ˑ

budaya  ˑ madrasah  ˑ bertujuan  ˑ mengembangkan  ˑ kemampuan  ˑ peserta  ˑ

didik  ˑ untuk  ˑ mengambil  ˑ keputusan  ˑ yang  ˑ baik,  ˑ memelihara  ˑ hal-hal  ˑ

yang  ˑbaik,  ˑdan  ˑmewujudkan  ˑkebaikan  ˑdalam  ˑkehidupan  ˑsehari-hari  ˑ

dengan  ˑ sepenuh  ˑ hati  ˑ sebagai  ˑ pribadi  ˑ muslim  ˑ yang  ˑ rohmatan  ˑ lil  ˑ

alamin  ˑ penerapan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ

dilakukan  ˑ dengan  ˑ memberikan  ˑ keseimbangan  ˑ dengan  ˑ memberikan  ˑ

sebanyak  ˑmungkin  ˑrangsangan,  ˑpengalaman  ˑbelajar  ˑdan  ˑkesempatan  ˑ

kepada  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑmelakukan  ˑkonsep  ˑdiri  ˑsecara  ˑbaik.  ˑSelain  ˑitu  ˑ

juga  ˑdikembangkan  ˑdengan  ˑpengembangan  ˑsosial  ˑdan  ˑmoral  ˑmelalui  ˑ

kerjasama  ˑ dengan  ˑ anak  ˑ lain,  ˑ kegiatan  ˑ tolong  ˑ menolong,  ˑ saling  ˑ

menghormati,  ˑ berprilaku  ˑ jujur,  ˑ dan  ˑ memahami  ˑ orang  ˑ lain.  ˑ

Pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ sendiri  ˑ

diarahkan  ˑuntuk  ˑmembentuk  ˑakhlak  ˑmulia  ˑyang  ˑmeliputi  ˑpenanaman  ˑ

akhlakul  ˑ karimah  ˑ (ketaqwaan,  ˑ persaudaraan,  ˑ kasih  ˑ sayang,  ˑ

mengutamakan  ˑ kepentingan  ˑ umum,  ˑ dan  ˑ pemberian  ˑ maaf),  ˑ dan  ˑ

pelaksanaan  ˑtata  ˑkesopanan  ˑsosial.”77 

                                                 
77  ˑWawancara  ˑdengan  ˑRaudah,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ14  ˑMaret  ˑ2020 
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Berdasarkan  ˑ wawancara  ˑ tersebut,  ˑ pembinaan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ

diarahkan  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ penciptaan  ˑ kultur  ˑ atau  ˑ budaya  ˑ madrasah  ˑ yaitu  ˑ

suasana  ˑkehidupan  ˑmadrasah  ˑtempat  ˑsiswa  ˑberinteraksi  ˑdengan  ˑsesamanya,  ˑ

guru  ˑ dengan  ˑ guru,  ˑ konselor  ˑ dengan  ˑ sesamanya,  ˑ pegawai  ˑ administrasi  ˑ

dengan  ˑsesamanya,  ˑdan  ˑantar  ˑanggota  ˑkelompok  ˑmadrasah.  ˑDalam  ˑhal  ˑini,  ˑ

kepemimpinan,  ˑ keteladanan,  ˑ keramahan,  ˑ toleransi,  ˑ kerja  ˑ keras,  ˑ disiplin,  ˑ

kepedulian  ˑsosial,  ˑkepedulian  ˑ lingkungan,  ˑ rasa  ˑkebangsaan,  ˑdan  ˑ tanggung  ˑ

jawab  ˑmerupakan  ˑnilai-nilai  ˑyang  ˑdikembangkan  ˑdalam  ˑbudaya  ˑmadrasah.  ˑ 

Selanjutnya,  ˑpengembangan  ˑkarakter  ˑdan  ˑbudaya  ˑmadrasah  ˑdilakukan  ˑ

melalui  ˑpendidikan  ˑnilai  ˑatau  ˑakhlak  ˑmulia  ˑyang  ˑmenjadi  ˑnilai  ˑdasar  ˑbudaya.  ˑ

Hal  ˑ ini  ˑ bertujuan  ˑ mengembangkan  ˑ kemampuan  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ untuk  ˑ

mengambil  ˑ keputusan  ˑ yang  ˑ baik,  ˑ memelihara  ˑ hal-hal  ˑ yang  ˑ baik,  ˑ dan  ˑ

mewujudkan  ˑ kebaikan  ˑ dalam  ˑ kehidupan  ˑ sehari-hari  ˑ dengan  ˑ sepenuh  ˑ hati  ˑ

dengan  ˑmemberikan  ˑkeseimbangan  ˑdengan  ˑmemberikan  ˑsebanyak  ˑmungkin  ˑ

rangsangan,  ˑ pengalaman  ˑ belajar  ˑ dan  ˑ kesempatan  ˑ kepada  ˑ siswa  ˑ untuk  ˑ

melakukan  ˑkonsep  ˑdiri  ˑsecara  ˑbaik.  ˑ 

Menurut  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ strategi  ˑ agar  ˑ bisa  ˑ

menumbuhkan  ˑ percaya  ˑ diri  ˑ di  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ sering  ˑ menggunakan  ˑ

strategi  ˑ dengan  ˑ melibatkan  ˑ siswa,  ˑ sehingga  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ aktif  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran.  ˑMisalnya  ˑsaja  ˑpada  ˑsaat  ˑberkelompok  ˑmaka  ˑsecara  ˑbergantian  ˑ

guru  ˑ akan  ˑ menyuruh  ˑ perwakilan  ˑ siswa  ˑ dalam  ˑ kelompok  ˑ untuk  ˑ maju  ˑ ke  ˑ

depan  ˑkelas  ˑmengungkapkan  ˑapa  ˑsaja  ˑyang  ˑdidapat  ˑdari  ˑdiskusi,  ˑpertamanya  ˑ

mereka  ˑmalu-malu  ˑnamun  ˑkarena  ˑpembiasaan  ˑsetiap  ˑhari  ˑmaka  ˑmereka  ˑakan  ˑ
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percaya  ˑ diri.  ˑ Kemudian  ˑ juga  ˑ memberikan  ˑ tanya  ˑ jawab  ˑ dan  ˑ saya  ˑ

menanamkan  ˑpada  ˑdiri  ˑmereka  ˑuntuk  ˑbisa  ˑmenjawab  ˑdan  ˑmengerti  ˑdan  ˑyang  ˑ

bisa  ˑmenjawab  ˑmengacungkan  ˑjari,  ˑpertama  ˑsedikit  ˑtapi  ˑlambat  ˑlaun  ˑbanyak  ˑ

juga  ˑyang  ˑberani  ˑdan  ˑbisa  ˑmenjawab.  ˑDan  ˑkalau  ˑuntuk  ˑdisiplin  ˑbiasanya  ˑ

memakai  ˑ strategi  ˑ dengan  ˑ waktu/timer.  ˑ Jadi,  ˑ anak  ˑ harus  ˑ menyelesaikan  ˑ

sesuai  ˑperintah  ˑsoalnya  ˑitu  ˑdengan  ˑtepat  ˑwaktu,  ˑjadi  ˑdari  ˑsitu  ˑmereka  ˑmulai  ˑ

terbiasa  ˑdengan  ˑdisiplin. 

Selain  ˑ itu  ˑ juga  ˑ dikembangkan  ˑ dengan  ˑ pengembangan  ˑ sosial  ˑ dan  ˑ

moral  ˑ melalui  ˑ kerjasama  ˑ dengan  ˑ anak  ˑ lain,  ˑ kegiatan  ˑ tolong  ˑ menolong,  ˑ

saling  ˑ menghormati,  ˑ berprilaku  ˑ jujur,  ˑ dan  ˑ memahami  ˑ orang  ˑ lain.  ˑ Jadi,  ˑ

pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ diarahkan  ˑ untuk  ˑ

membentuk  ˑ akhlak  ˑ mulia  ˑ yang  ˑ meliputi  ˑ penanaman  ˑ akhlakul  ˑ karimah  ˑ

(ketaqwaan,  ˑpersaudaraan,  ˑkasih  ˑsayang,  ˑmengutamakan  ˑkepentingan  ˑumum,  ˑ

dan  ˑpemberian  ˑmaaf),  ˑdan  ˑpelaksanaan  ˑtata  ˑkesopanan  ˑsosial. 

 

 

b.  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah 

Penjelasan  ˑtersebut  ˑjuga  ˑsama  ˑdengan  ˑyang  ˑdijelaskan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑ

di  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑbahwa: 

“Secara  ˑ umum  ˑ strategi  ˑ untuk  ˑ membiasakan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ di  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑ adalah  ˑ dengan  ˑ guru  ˑ memberitahu  ˑ kepada  ˑ siswa,  ˑ

kemudian  ˑ mencontohkan,  ˑ dan  ˑ membiasakan  ˑ kepada  ˑ muridnya.  ˑ

Karena  ˑ dengan  ˑ hal  ˑ ini  ˑ siswa  ˑ bisa  ˑ mengimplikasikan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

tersebut.  ˑ Untuk  ˑ menerapkan  ˑ kepada  ˑ siswa  ˑ sendiri  ˑ tentu  ˑ ada  ˑ

strateginya,  ˑdi  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑdengan  ˑpelajaran  ˑ tertentu  ˑguru  ˑ

selalu  ˑmembuat  ˑkelompok-kelompok  ˑbelajar,  ˑdisini  ˑfungsinya  ˑadalah  ˑ

untuk  ˑ membentuk  ˑ sikap  ˑ sosialnya  ˑ karena  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ belajar  ˑ

bersama  ˑ untuk  ˑ mencapai  ˑ nilai  ˑ yang  ˑ maksimal.  ˑ Dalam  ˑ kelompok  ˑ

tersebut  ˑpasti  ˑjuga  ˑterbentuk  ˑsiapa  ˑketuanya,  ˑsiapa  ˑwakilnya,  ˑsiapa  ˑ
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sekretarisnya  ˑ dan  ˑ disinilah  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ dan  ˑ rasa  ˑ percaya  ˑ diri  ˑ

mereka  ˑ perlahan-lahan  ˑ akan  ˑ muncul.  ˑ Apabila  ˑ diluar  ˑ kelas  ˑ dengan  ˑ

strategi  ˑtauladan  ˑmaka  ˑguru  ˑmemberi  ˑtahu  ˑdan  ˑmemberi  ˑcontoh  ˑyang  ˑ

baik  ˑpada  ˑsiswa  ˑmisalnya  ˑdalam  ˑberpakaian  ˑguru  ˑmemberi  ˑcontoh  ˑ

dengan  ˑberpakaian  ˑyang  ˑrapih  ˑdan  ˑbersih  ˑmaka  ˑmereka  ˑakan  ˑtergerak  ˑ

dan  ˑmengikuti  ˑ guru  ˑ tersebut.  ˑ Jadi,  ˑ guru  ˑ bisa  ˑ sambil  ˑmemberitahu  ˑ

kepada  ˑsiswa  ˑbahwa  ˑkita  ˑharus  ˑberpakaian  ˑyang  ˑrapih,  ˑbersih  ˑdan  ˑ

atribut  ˑyang  ˑlengkap.  ˑKemudian,  ˑketika  ˑjam  ˑistirahat  ˑguru  ˑdi  ˑMTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑjuga  ˑmembiasakan  ˑuntuk  ˑtidak  ˑmembuang  ˑsampah  ˑ

sembarangan,  ˑmereka  ˑdilatih  ˑuntuk  ˑmembuang  ˑbungkus  ˑjajan  ˑpada  ˑ

tempatnya,  ˑdari  ˑsinilah  ˑrasa  ˑtanggung  ˑjawab  ˑakan  ˑmuncul.”78 

 

Berdasarkan  ˑwawancara  ˑdi  ˑatas,  ˑstrategi  ˑuntuk  ˑmembiasakan  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑdi  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑadalah  ˑmengarahkan  ˑ  ˑsiswa  ˑdengan  ˑcara  ˑ  ˑ

mencontohkan  ˑ dan  ˑ membiasakan  ˑ siswa.  ˑ Penerapannya  ˑ di  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran  ˑ dengan  ˑ pelajaran  ˑ tertentu  ˑ guru  ˑ selalu  ˑ membuat  ˑ kelompok-

kelompok  ˑbelajar,  ˑsehingga  ˑhal  ˑini  ˑakan  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosialnya  ˑkarena  ˑ

mereka  ˑakan  ˑbelajar  ˑbersama  ˑuntuk  ˑmencapai  ˑnilai  ˑyang  ˑmaksimal.  ˑDalam  ˑ

kelompok  ˑ tersebut  ˑ terbentuk  ˑ siapa  ˑ ketuanya,  ˑ siapa  ˑ wakilnya,  ˑ siapa  ˑ

sekretarisnya  ˑdan  ˑdisinilah  ˑtanggung  ˑjawab  ˑdan  ˑrasa  ˑpercaya  ˑdiri  ˑmereka  ˑ

perlahan-lahan  ˑakan  ˑmuncul.  ˑ 

Selanjutnya,  ˑapabila  ˑdiluar  ˑkelas  ˑdengan  ˑstrategi  ˑtauladan  ˑmaka  ˑguru  ˑ

memberi  ˑtahu  ˑdan  ˑmemberi  ˑcontoh  ˑyang  ˑbaik  ˑpada  ˑsiswa  ˑmisalnya  ˑdalam  ˑ

berpakaian  ˑguru  ˑmemberi  ˑcontoh  ˑdengan  ˑberpakaian  ˑyang  ˑrapih  ˑdan  ˑbersih  ˑ

maka  ˑmereka  ˑakan  ˑtergerak  ˑdan  ˑmengikuti  ˑguru  ˑtersebut.  ˑJadi,  ˑguru  ˑbisa  ˑ

sambil  ˑmemberitahu  ˑkepada  ˑsiswa  ˑbahwa  ˑkita  ˑharus  ˑberpakaian  ˑyang  ˑrapih,  ˑ

bersih  ˑ dan  ˑ atribut  ˑ yang  ˑ lengkap.  ˑ Saat  ˑ jam  ˑ istirahat  ˑ guru  ˑ di  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑ membiasakan  ˑ untuk  ˑ tidak  ˑ membuang  ˑ sampah  ˑ

                                                 
78  ˑWawancara  ˑdengan  ˑSam’ani,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ18  ˑMaret  ˑ

2020 
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sembarangan,  ˑ mereka  ˑ dilatih  ˑ untuk  ˑ membuang  ˑ bungkus  ˑ jajan  ˑ pada  ˑ

tempatnya,  ˑdari  ˑsinilah  ˑrasa  ˑtanggung  ˑjawab  ˑakan  ˑmuncul. 

Menurut  ˑguru,  ˑpentingnya  ˑguru-guru  ˑmenggalakkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑini  ˑ

karena  ˑ perubahan  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ terjadi  ˑ pada  ˑ zaman  ˑ yang  ˑ sangat  ˑ modern  ˑ

seperti  ˑini.  ˑBanyak  ˑsekali  ˑketimpangan  ˑsosial  ˑyang  ˑterjadi  ˑpada  ˑmasyarakat,  ˑ

mulai  ˑminimnya  ˑsikap  ˑsaling  ˑmenghargai,  ˑsaling  ˑmenghormati  ˑkepada  ˑorang  ˑ

yang  ˑlebih  ˑtua  ˑdan  ˑbanyak  ˑkasus-kasus  ˑyang  ˑlain.  ˑOleh  ˑkarena  ˑitu,  ˑsangat  ˑ

penting  ˑsekali  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑagar  ˑdapat  ˑdiaplikasikan  ˑ

dalam  ˑkehidupan  ˑsehari-hari,  ˑdan  ˑmereka  ˑakan  ˑterbiasa  ˑdengan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

yang  ˑbaik  ˑuntuk  ˑkedepannya.  ˑ 

c.  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah 

Hal  ˑ tersebut  ˑ juga  ˑ disampaikan  ˑ oleh  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ MTs  ˑ Sullamut  ˑ

Tarbiyah  ˑbahwa: 

“Penting  ˑsekali  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑkarena  ˑapabila  ˑ

ditanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ sejak  ˑ dini  ˑ maka  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ terbiasa  ˑ

dengan  ˑsikap-sikap  ˑdan  ˑnorma  ˑyang  ˑbaik  ˑdi  ˑmasa  ˑyang  ˑakan  ˑdatang.  ˑ

Dan  ˑjuga  ˑini  ˑsangat  ˑpenting  ˑmengingat  ˑbahwa  ˑhidup  ˑini  ˑada  ˑaturan-

aturannya.  ˑDalam  ˑajaran  ˑislam  ˑpun  ˑjuga  ˑdikatakan  ˑbahwa  ˑmanusia  ˑ

tidak  ˑhanya  ˑberhubungan  ˑdengan  ˑAllah  ˑSWT,  ˑnamun  ˑjuga  ˑdengan  ˑ

sesama  ˑmanusia  ˑ“Hablum  ˑMinallah  ˑHablum  ˑMinannas”  ˑdari  ˑsitu  ˑkan  ˑ

sudah  ˑ jelas  ˑ bahwa  ˑ berhubungan  ˑ dengan  ˑ sesama  ˑ manusia  ˑ itu  ˑ juga  ˑ

dibutuhkan,  ˑoleh  ˑkarena  ˑitu  ˑdibutuhkannya  ˑsikap-sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑ

baik  ˑkepada  ˑsesama.  ˑContoh  ˑkecilnya  ˑsaat  ˑada  ˑtemannya  ˑyang  ˑjatuh,  ˑ

maka  ˑsiswa  ˑtergerak  ˑhatinya  ˑuntuk  ˑmembantu.  ˑJadi,  ˑsangat  ˑpenting  ˑ

sekali  ˑ untuk  ˑmenanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa  ˑkarena  ˑmereka  ˑ

harus  ˑ mulai  ˑ dibiasakan  ˑ dengan  ˑ sikap-sikap  ˑ sosial  ˑ misalnya  ˑ saja  ˑ

bagaimana  ˑsaling  ˑberbagi  ˑdengan  ˑteman,  ˑmenghargai,  ˑmenghormati,  ˑ

bagaimana  ˑmempunyai  ˑrasa  ˑsimpati,  ˑtolong  ˑmenolong  ˑkepada  ˑteman  ˑ

dan  ˑsebagainya.  ˑKarena  ˑkalau  ˑmereka  ˑbisa  ˑberinteraksi  ˑsosial  ˑbaik  ˑ

dengan  ˑ lingkungan  ˑ sekitarnya  ˑ maka  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ diterima  ˑ di  ˑ

lingkungan  ˑ tersebut,  ˑ dan  ˑ secara  ˑ tidak  ˑ langsung  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ

mempunyai  ˑ banyak  ˑ teman  ˑ dan  ˑ merasa  ˑ nyaman  ˑ bergaul  ˑ dengan  ˑ

dengan  ˑteman-teman  ˑsebayanya.  ˑDan  ˑperan  ˑguru  ˑjuga  ˑsangat  ˑpenting  ˑ
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disini  ˑ untuk  ˑmenanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑmereka.  ˑKita  ˑ sebagai  ˑ guru  ˑ

tidak  ˑ lupa  ˑ memberikan  ˑ tauladan  ˑ yang  ˑ baik,  ˑ karena  ˑ kita  ˑ yang  ˑ

dicontoh  ˑoleh  ˑsiswa  ˑsetiap  ˑharinya  ˑsiswa  ˑmelihat  ˑtingkah  ˑlaku  ˑkita  ˑ

sebagai  ˑguru.  ˑOleh  ˑkarena  ˑitu  ˑkalau  ˑkita  ˑmendidik  ˑmereka  ˑdisiplin  ˑ

misalnya,  ˑya  ˑkita  ˑharus  ˑdisiplin  ˑjuga.  ˑSikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑ

bertanggung  ˑ jawab  ˑ itu  ˑ pasti  ˑ dibutuhkan  ˑ kebiasaan,  ˑ kalau  ˑ tidak  ˑ

biasakan  ˑtentu  ˑakan  ˑlupa.”79 

 

Berdasarkan  ˑ wawancara  ˑ di  ˑ atas,  ˑ MTs  ˑ Sullamut  ˑ Tarbiyah  ˑ

membiasakan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsejak  ˑdini  ˑsehingga  ˑsiswa  ˑakan  ˑterbiasa  ˑdengan  ˑ

sikap-sikap  ˑdan  ˑnorma  ˑyang  ˑbaik  ˑdi  ˑmasa  ˑyang  ˑakan  ˑdatang.  ˑHal  ˑini  ˑsesuai  ˑ

anjuran  ˑ agama  ˑ agar  ˑ saling  ˑ berhubungan  ˑ dengan  ˑ sesame  ˑ sehingga  ˑ

dibutuhkan  ˑsikap-sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik  ˑkepada  ˑsesama.  ˑMisalnya  ˑsaat  ˑada  ˑ

temannya  ˑyang  ˑjatuh,  ˑmaka  ˑsiswa  ˑtergerak  ˑhatinya  ˑuntuk  ˑmembantu.  ˑJadi,  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑmulai  ˑdibiasakan  ˑdengan  ˑsikap-sikap  ˑ

sosial  ˑmisalnya  ˑsaja  ˑbagaimana  ˑsaling  ˑberbagi  ˑdengan  ˑteman,  ˑmenghargai,  ˑ

menghormati,  ˑbagaimana  ˑmempunyai  ˑrasa  ˑsimpati,  ˑtolong  ˑmenolong  ˑkepada  ˑ

teman  ˑdan  ˑsebagainya.  ˑKarena  ˑkalau  ˑmereka  ˑbisa  ˑberinteraksi  ˑsosial  ˑbaik  ˑ

dengan  ˑ lingkungan  ˑsekitarnya  ˑmaka  ˑmereka  ˑakan  ˑditerima  ˑdi  ˑ lingkungan  ˑ

tersebut,  ˑdan  ˑsecara  ˑtidak  ˑlangsung  ˑmereka  ˑakan  ˑmempunyai  ˑbanyak  ˑteman  ˑ

dan  ˑmerasa  ˑnyaman  ˑbergaul  ˑdengan  ˑdengan  ˑteman-teman  ˑsebayanya.  ˑDan  ˑ

peran  ˑ guru  ˑ juga  ˑ sangat  ˑ penting  ˑ disini  ˑ untuk  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

mereka.  ˑDalam  ˑhal  ˑini,  ˑguru  ˑmemberikan  ˑtauladan  ˑyang  ˑbaik,  ˑkarena  ˑguru  ˑ

dicontoh  ˑ oleh  ˑ siswa.  ˑ Setiap  ˑ hari  ˑ siswa  ˑ melihat  ˑ tingkah  ˑ laku  ˑ guru.  ˑ Oleh  ˑ

karena  ˑitu  ˑdalam  ˑmendidik  ˑmereka  ˑagar  ˑdisiplin  ˑmisalnya,  ˑmaka  ˑguru  ˑharus  ˑ

                                                 
79  ˑWawancara  ˑdengan  ˑHamsi,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ24  ˑMaret  ˑ
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disiplin  ˑjuga.  ˑSikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑbertanggung  ˑjawab  ˑitu  ˑpasti  ˑ

dibutuhkan  ˑkebiasaan,  ˑkalau  ˑtidak  ˑbiasakan  ˑtentu  ˑakan  ˑlupa. 

Jadi  ˑ di  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ

Penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ (disiplin,  ˑ percaya  ˑ diri  ˑ dan  ˑ bertanggung  ˑ jawab)  ˑ

memang  ˑsudah  ˑditerapkan  ˑkarena  ˑdari  ˑ tiga  ˑhal  ˑ tersebut  ˑdiharapkan  ˑdapat  ˑ

membentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑlainnya.  ˑKarena  ˑdari  ˑsikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑ

diri  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑtersebut  ˑmaka  ˑsecara  ˑtidak  ˑlangsung  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

yang  ˑ lain  ˑ juga  ˑ akan  ˑmuncul.  ˑSelain  ˑ itu  ˑ tuntutan  ˑ akademik  ˑ juga  ˑmenjadi  ˑ

alasan,  ˑbanyak  ˑsekali  ˑyang  ˑakan  ˑdinilai  ˑdalam  ˑrapot  ˑselain  ˑsikap  ˑsosial  ˑoleh  ˑ

karena  ˑitu  ˑdiharapkan  ˑdari  ˑsikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑ

ini  ˑmaka  ˑakan  ˑtimbul  ˑatau  ˑberdampak  ˑmunculnya  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑlainnya.  ˑ 

Penanaman  ˑsikap  ˑsosialnya  ˑsendiri  ˑmemang  ˑsusah,  ˑperan  ˑguru  ˑsangat  ˑ

dibutuhkan  ˑ dalam  ˑ kegiatan  ˑ sehari-hari  ˑ terutama  ˑ di  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ

kelas  ˑkarena  ˑmereka  ˑlebih  ˑbanyak  ˑmenghabiskan  ˑwaktu  ˑdalam  ˑkelas.  ˑOleh  ˑ

karena  ˑitu  ˑdiperlukan  ˑstrategi  ˑguru  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑ

dalam  ˑpembelajaran.  ˑDalam  ˑkegiatan  ˑpembelajaran  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdapat  ˑ

ditanamkan  ˑ mungkin  ˑ dengan  ˑ banyaknya  ˑ kegiatan  ˑ kerja  ˑ kelompok,  ˑ atau  ˑ

dengan  ˑpemberian  ˑcontoh  ˑoleh  ˑguru  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas.  ˑ 

4. Faktor  ˑ pendukung  ˑ dan  ˑ penghambat  ˑ upaya  ˑ guru  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 

Guru  ˑ PAI  ˑ berperan  ˑ dalam  ˑ mengajar  ˑ mata  ˑ pelajaran  ˑ Pendidikan  ˑ

Agama  ˑ Islam,  ˑ oleh  ˑ karena  ˑ itu,  ˑ sebagai  ˑ guru  ˑ harus  ˑ mampu  ˑ membangun  ˑ

interaksi  ˑ yang  ˑ baik  ˑ dengan  ˑ siswa  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ agar  ˑ tercapainya  ˑ
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suatu  ˑ tujuan.  ˑ Berdasarkan  ˑ hasil  ˑ observasi  ˑ yang  ˑ peneliti  ˑ lakukan  ˑ pada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala,  ˑdapat  ˑpeneliti  ˑjelaskan  ˑ

bahwasannya  ˑ peranan  ˑ guru  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdidukung  ˑdengan  ˑmembangun  ˑinteraksi  ˑ

pembelajaran.  ˑHal  ˑini  ˑdilakukan  ˑdengan  ˑberbagai  ˑcara,  ˑyaitu  ˑsalah  ˑsatunya  ˑ

dengan  ˑ menggunakan  ˑ berbagai  ˑ macam  ˑ metode  ˑ yang  ˑ bervariasi,  ˑ karena  ˑ

masih  ˑbanyak  ˑsiswa  ˑyang  ˑmerasa  ˑbosan  ˑdan  ˑjenuh  ˑpada  ˑsaat  ˑpembelajaran.  ˑ

Upaya  ˑyang  ˑmendukung  ˑadanya  ˑpengembangan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdilakukan  ˑ

antara  ˑlain  ˑadalah  ˑmengkondisikan  ˑsuasana  ˑkelas. 

Mengkondisikan  ˑ kelas  ˑ merupakan  ˑ hal  ˑ yang  ˑ penting  ˑ yang  ˑ harus  ˑ

dilakukan  ˑ oleh  ˑ seorang  ˑ guru  ˑ dalam  ˑ kegiatan  ˑ belajar-mengajar.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ

dikarenakan  ˑ kondisi  ˑ kelas  ˑ merupakan  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ menentukan  ˑ seberapa  ˑ

besar  ˑkeberhasilan  ˑdari  ˑtujuan  ˑpembelajaran.  ˑBanyak  ˑdari  ˑsiswa  ˑyang  ˑribut  ˑ

dan  ˑbermain  ˑserta  ˑberbicara  ˑdengan  ˑsesama  ˑteman  ˑpada  ˑsaat  ˑpembelajaran,  ˑ

oleh  ˑ karena  ˑ itu  ˑ seorang  ˑ guru  ˑ harus  ˑ benar-benar  ˑmampu  ˑmengkondisikan  ˑ

suasa  ˑkelas  ˑdengan  ˑsebaik  ˑmungkin,  ˑagar  ˑ terciptanya  ˑinteraksi  ˑyang  ˑbaik  ˑ

antara  ˑ guru  ˑ dan  ˑ siswa  ˑ serta  ˑ tercapainya  ˑ tujuan  ˑ pembelajaran.  ˑ Dari  ˑ sini,  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑanak  ˑakan  ˑikut  ˑberkembang. 

Berdasarkan  ˑ hasil  ˑ wawancara  ˑ dengan  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ

Kuala  ˑmengatakan  ˑbahwa: 

”Problem  ˑ yang  ˑ dihadapi  ˑ pada  ˑ saat  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ adalah  ˑ

kondisi  ˑ kelas  ˑ dan  ˑ kondisi  ˑ anak,  ˑ beberapa  ˑ ribut  ˑ pada  ˑ saat  ˑ

pembelajaran,  ˑ dengan  ˑ kondisi  ˑ kelas  ˑ yang  ˑ tidak  ˑ kondusif  ˑ dapat  ˑ
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menimbulkan  ˑ kurangnya  ˑ keaktifan  ˑ siswa  ˑ sehingga  ˑ tidak  ˑ terjadi  ˑ

interaksi  ˑyang  ˑbaik  ˑantara  ˑguru  ˑdan  ˑsiswa  ˑpada  ˑsaat  ˑpembelajaran”.80 

 

Selanjutnya  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ mendukung  ˑ adanya  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑ antara  ˑ lain  ˑ adalah  ˑ guru  ˑ yang  ˑberperan  ˑ sebagai  ˑ pembimbing  ˑ

interaksi  ˑbelajar  ˑmengajar.  ˑDalam  ˑperanan  ˑguru  ˑsebagai  ˑpembimbing,  ˑguru  ˑ

harus  ˑmerusaha  ˑmenghidupkan  ˑdan  ˑmemberikan  ˑmotivasi  ˑagar  ˑterjadi  ˑproses  ˑ

interaksi  ˑ yang  ˑkondusif.  ˑGuru  ˑharus  ˑ siap  ˑ sebagai  ˑmediator  ˑdalam  ˑsegala  ˑ

situasi  ˑproses  ˑbelajar-mengajar,  ˑsehingga  ˑguru  ˑmerupakan  ˑtokoh  ˑyang  ˑakan  ˑ

dilihat  ˑdan  ˑakan  ˑditiru  ˑtingkah  ˑlakunya  ˑoleh  ˑsiswa. 

Hal  ˑ ini  ˑseperti  ˑyang  ˑdi  ˑungkapkan  ˑoleh  ˑsalah  ˑsatu  ˑsiswi  ˑMTsN  ˑ6  ˑ

Barito  ˑKuala  ˑmengatakan  ˑbahwa:  ˑ 

”Guru  ˑ PAI  ˑ memang  ˑ selalu  ˑ memberikan  ˑ bimbingan  ˑ kepada  ˑ kami,  ˑ

khususnya  ˑ apabila  ˑ ada  ˑ salah  ˑ satu  ˑ dari  ˑ kami  ˑ ada  ˑ yang  ˑ belum  ˑ

mengerti,  ˑbeliau  ˑmemberikan  ˑkesempatan  ˑuntuk  ˑbertanya,  ˑselain  ˑitu  ˑ

apabila  ˑ kami  ˑ sedang  ˑ berdiskusi  ˑ dan  ˑ tidak  ˑ menemukan  ˑ solusinya  ˑ

kami  ˑdiberi  ˑsolusi  ˑuntuk  ˑmemecahkan  ˑmasalah  ˑtersebut”.81 

 

Faktor  ˑ selanjutnya  ˑ yang  ˑ mendukung  ˑ adanya  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑyang  ˑdilakukan  ˑguru  ˑ antara  ˑ lain  ˑ adalah  ˑpenggunaan  ˑmetode  ˑ

yang  ˑbervariasi  ˑdalam  ˑpembelajaran.  ˑMetode  ˑmerupakan  ˑcara  ˑatau  ˑteknik  ˑ

utama  ˑyang  ˑdigunakan  ˑguru  ˑsaat  ˑberlangsungnya  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑuntuk  ˑ

mencapai  ˑ tujuan  ˑ pembelajaran.  ˑ Dalam  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ dibutuhkan  ˑ

metode  ˑuntuk  ˑmenyampaikan  ˑmateri  ˑkepada  ˑsiswa  ˑdengan  ˑbaik,  ˑoleh  ˑsebab  ˑ

itu  ˑ diperlukannya  ˑ metode  ˑ yang  ˑ bervariasi  ˑ dalam  ˑ menyampaikan  ˑ materi  ˑ

pembelajaran,  ˑ dengan  ˑ menggunakan  ˑ metode  ˑ yang  ˑ bervariasi  ˑ siswa  ˑ tidak  ˑ

                                                 
80  ˑWawancara  ˑdengan  ˑRaudah,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ14  ˑMaret  ˑ2020 
81  ˑWawancara  ˑdengan  ˑ,  ˑSiswi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ18  ˑMaret  ˑ2020 
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merasa  ˑjenuh  ˑdan  ˑmemudahkan  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑmengerti  ˑmateri  ˑpembelajaran  ˑ

serta  ˑterjalin  ˑnya  ˑinteraksi  ˑyang  ˑbaik  ˑantara  ˑguru  ˑdan  ˑsiswa. 

Menggunakan  ˑmetode  ˑyang  ˑbervariasi  ˑakan  ˑlebih  ˑmemudahkan  ˑguru  ˑ

dalam  ˑmengendalikan  ˑkelas,  ˑ untuk  ˑdapat  ˑberinteraksi  ˑdengan  ˑbaik  ˑ antara  ˑ

guru  ˑdan  ˑsiswa  ˑdalam  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑtentu  ˑdiperlukannya  ˑmetode  ˑatau  ˑ

cara,  ˑdengan  ˑmetode  ˑyang  ˑbervariasi  ˑguru  ˑlebih  ˑleluasa  ˑmengatur  ˑkelasnya  ˑ

untuk  ˑ mengadakan  ˑ suatu  ˑ proses  ˑ belajar,  ˑ selain  ˑ itu  ˑ guru  ˑ lebih  ˑ mudah  ˑ

mengontrol  ˑmana  ˑsiswa  ˑyang  ˑaktif  ˑdan  ˑmana  ˑsiswa  ˑyang  ˑpasif. 

Berdasarkan  ˑhasil  ˑwawancara  ˑdengan  ˑsiswi  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑ

mengatakan  ˑbahwa: 

“Dalam  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ guru  ˑ menggunakan  ˑ lebih  ˑ dari  ˑ satu  ˑ

metode  ˑdalam  ˑmenjelaskan  ˑmateri  ˑpelajaran,  ˑkhusunya  ˑuntuk  ˑmata  ˑ

pelajaran  ˑ pendidikan  ˑ agama  ˑ islam,  ˑ guru  ˑ biasanya  ˑ menggunakan  ˑ

metode  ˑceramah  ˑdan  ˑmetode  ˑdiskusi,  ˑsehingga  ˑmembuat  ˑkami  ˑlebih  ˑ

aktif  ˑdalam  ˑproses  ˑpembelajaran”.82 

 

Berdasarkan  ˑ hasil  ˑ wawancara  ˑ diatas  ˑ dapat  ˑ disimpulkan  ˑ bahwa,  ˑ

dengan  ˑmenggunakan  ˑmetode  ˑyang  ˑbervariasi  ˑmemiliki  ˑpengaruh  ˑterhadap  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdalam  ˑpembelajaran. 

Selain  ˑitu,  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa,  ˑguru,  ˑbahkan  ˑ

orang  ˑtua  ˑjuga  ˑbisa  ˑmenjadi  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

pada  ˑanak.  ˑMisalnya  ˑjika  ˑorang  ˑtua  ˑsering  ˑbertengkar,  ˑtidak  ˑbersosialisasi  ˑ

pada  ˑtetangga  ˑmaka  ˑanak  ˑjuga  ˑakan  ˑmelihat  ˑdan  ˑmencontoh  ˑperbuatan  ˑorang  ˑ

tua  ˑnya. 

                                                 
82  ˑWawancara  ˑdengan  ˑMirnawati,  ˑSiswi  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ24  ˑMaret  ˑ
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Faktor  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑbisa  ˑ

berada  ˑpada  ˑdiri  ˑsiswa  ˑsendiri.  ˑJika  ˑtidak  ˑadanya  ˑkemauan  ˑdari  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑ

menjadikan  ˑ dirinya  ˑ baik,  ˑ maka  ˑ orang  ˑ lain  ˑ juga  ˑ akan  ˑ kesusahan  ˑ untuk  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑkepadanya. 

Adapun  ˑungkapan  ˑyang  ˑdisampaikan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑ

Kuala,  ˑbahwa:  ˑ 

“Faktor  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑitu  ˑ

ada,  ˑ dikarenakan  ˑ masa  ˑ seperti  ˑ mereka  ˑ sering  ˑ kali  ˑ ingin  ˑ menang  ˑ

sendiri  ˑdan  ˑsering  ˑmencari  ˑperhatian  ˑdari  ˑgurunya.  ˑHal  ˑitulah  ˑyang  ˑ

menjadi  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa.  ˑ

Jika  ˑ semua  ˑsiswa  ˑberharap  ˑuntuk  ˑdiperlakukan  ˑkhusus  ˑmaka  ˑguru  ˑ

akan  ˑsangat  ˑkesusahan  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑkepada  ˑsiswa.”83 

 

Seperti  ˑ yang  ˑ telah  ˑdisampaikan,  ˑbahwa  ˑyang  ˑmenjadi  ˑpenghambat  ˑ

guru  ˑ dalam  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa  ˑ justru  ˑ terletak  ˑ pada  ˑ

siswanya.  ˑ Apabila  ˑ keinginan  ˑ siswa  ˑ untuk  ˑ diperhatikan  ˑ lebih  ˑ khusus  ˑ

daripada  ˑtemannya,  ˑmaka  ˑdisitulah  ˑletak  ˑkesusahan  ˑguru  ˑdalam  ˑmengajarkan  ˑ

siswa.  ˑGuru  ˑmemperhatikan  ˑsemua  ˑsiswa,  ˑmengajarkan  ˑsemua  ˑsiswa,  ˑdan  ˑ

membimbing  ˑsemua  ˑsiswa,  ˑjadi  ˑjika  ˑsiswa  ˑmempunyai  ˑsifat  ˑseperti  ˑitu  ˑmaka  ˑ

guru  ˑakan  ˑsangat  ˑkewalahan. 

Pendapat  ˑberbeda  ˑdisampaikan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah,  ˑ

yaitu: 

“Siswa  ˑmerupakan  ˑduplikat  ˑdari  ˑorang  ˑdewasa,  ˑjadi  ˑjika  ˑsiswa  ˑtidak  ˑ

memiliki  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik  ˑ maka  ˑ itu  ˑ bersumber  ˑ dari  ˑ orang  ˑ

dewasa  ˑpula.  ˑMaka  ˑhendaklah  ˑkita  ˑselalu  ˑmemantau  ˑsetiap  ˑaktivitas  ˑ

siswa  ˑselama  ˑia  ˑberada  ˑdi  ˑrumah,  ˑjika  ˑberada  ˑdi  ˑsekolah  ˑmaka  ˑkita  ˑ

percayakan  ˑ saja  ˑ anak  ˑ kepada  ˑ gurunya.  ˑ Pada  ˑ dasarnya  ˑ siswa  ˑ itu  ˑ

masih  ˑlugu,  ˑjadi  ˑkita  ˑlah  ˑyang  ˑmengarahkan  ˑmau  ˑjadi  ˑseperti  ˑapa  ˑia  ˑ

                                                 
83  ˑWawancara  ˑdengan  ˑWidaningsih,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ14  ˑMaret  ˑ
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nantinya.  ˑJika  ˑkita  ˑajarkan  ˑdia  ˑdengan  ˑsikap-sikap  ˑyang  ˑbaik,  ˑmaka  ˑ

menjadi  ˑbaiklah  ˑdia,  ˑdan  ˑbegitu  ˑsebaliknya”.84 

 

Pendapat  ˑ yang  ˑ berbeda  ˑ juga  ˑ disampaikan  ˑ oleh  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ MTs  ˑ

Sullamut  ˑTarbiyah,  ˑmengatakan  ˑbahwa: 

“Yang  ˑ menjadi  ˑ faktor  ˑ penghambat  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ

siswa  ˑ adalah  ˑ penggunaan  ˑ gadget,  ˑ zaman  ˑ sekarang  ˑ anak  ˑ banyak  ˑ

disibukkan  ˑ dengan  ˑ gadget-nya,  ˑ sehingga  ˑ terkadang  ˑ lupa  ˑ untuk  ˑ

bermain  ˑdengan  ˑteman  ˑsebayanya.  ˑJika  ˑanak-anak  ˑdahulu  ˑlebih  ˑsuka  ˑ

memainkan  ˑ permainan  ˑ tradisional  ˑ dengan  ˑ teman-temannya,  ˑ maka  ˑ

anak  ˑsekarang  ˑjustru  ˑsibuk  ˑdengan  ˑgadget  ˑnya  ˑmasing-masing.  ˑOleh  ˑ

sebab  ˑitu  ˑperan  ˑorang  ˑtua  ˑdan  ˑguru  ˑsangat  ˑbesar  ˑdalam  ˑmembiasakan  ˑ

anak  ˑuntuk  ˑmemiliki  ˑsikap  ˑyang  ˑbaik.”85 

 

Dari  ˑ wawancara  ˑ tersebut,  ˑ maka  ˑ peneliti  ˑ dapat  ˑ mengambil  ˑ

kesimpulan  ˑbahwa  ˑfaktor  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑ

siswa  ˑbisa  ˑdari  ˑsiswa  ˑitu  ˑsendiri,  ˑbisa  ˑdari  ˑorang  ˑtua  ˑnya  ˑdan  ˑbahkan  ˑdengan  ˑ

gadget.  ˑDalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik  ˑuntuk  ˑanak,  ˑseharusnya  ˑ

kita  ˑsebagai  ˑpendidik  ˑdan  ˑorang  ˑtua  ˑselalu  ˑmendukung  ˑagar  ˑsiswa  ˑtumbuh  ˑ

sebagai  ˑ orang  ˑ yang  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ yang  ˑ baik.  ˑ jangan  ˑ justru  ˑ kita  ˑ yang  ˑ

menghalangi  ˑsiswa  ˑdalam  ˑmelakukan  ˑsuatu  ˑkebaikan. 

 

C.  ˑˑ  ˑ  Pembahasan  ˑData  ˑHasil  ˑPenelitian 

1. Gambaran  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 

Sikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdapat  ˑdilihat  ˑdari  ˑbagaimana  ˑmereka  ˑberinteraksi  ˑ

di  ˑdalam  ˑkelas.  ˑSikap  ˑyang  ˑada  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa  ˑdapat  ˑberupa  ˑ1)  ˑtindakan  ˑ

siswa  ˑmenanggapi  ˑorang  ˑlain,  ˑ2)  ˑsikap  ˑsiswa  ˑmementingkan  ˑtujuan-tujuan  ˑ

                                                 
84  ˑWawancara  ˑdengan  ˑSam’ani,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ18  ˑMaret  ˑ

2020 
85  ˑWawancara  ˑdengan  ˑHamsi,  ˑGuru  ˑPAI  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah,  ˑpada  ˑtanggal  ˑ24  ˑMaret  ˑ

2020 
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sosial  ˑ daripada  ˑ tujuan  ˑ pribadi,  ˑ 3)  ˑ berperilaku  ˑ sesuai  ˑ tuntunan  ˑ sosial,  ˑ 4)  ˑ

diterima  ˑ sebagai  ˑ anggota  ˑ kelompok  ˑ sosial,  ˑ 5)  ˑ menyukai  ˑ orang  ˑ lain  ˑ dan  ˑ

aktivitas  ˑsosial. 

Hal  ˑtersebut  ˑsesuai  ˑdengan  ˑyang  ˑpengertian  ˑsikap  ˑsosial  ˑmenurut  ˑJ.  ˑ

P.  ˑ Chaplin  ˑ yaitu  ˑ social  ˑ attitude  ˑ merupakan  ˑ satu  ˑ predisposisi  ˑ atau  ˑ

kecenderungan  ˑ untuk  ˑ beringkah  ˑ laku  ˑ dengan  ˑ satu  ˑ cara  ˑ tertentu  ˑ terhadap  ˑ

orang  ˑlain.  ˑSelain  ˑitu  ˑdapat  ˑdiartikan  ˑsebagai  ˑsatu  ˑsikap  ˑyang  ˑterarah  ˑkepada  ˑ

tujuan-tujuan  ˑsosial,  ˑsebagai  ˑlawan  ˑdari  ˑsikap  ˑyang  ˑterarah  ˑkepada  ˑtujuan-

tujuan  ˑpribadi86.  ˑHal  ˑtersebut  ˑjuga  ˑsesuai  ˑdengan  ˑpendapat  ˑHurlock  ˑ(2000:  ˑ

250)  ˑyang  ˑmengatakan  ˑbahwa  ˑperkembangan  ˑsosial  ˑterdiri  ˑdari  ˑtiga  ˑproses  ˑ

yang  ˑsaling  ˑberkaitan  ˑyaitu  ˑbelajar  ˑberperilaku  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima  ˑsecara  ˑ

sosial,  ˑmemainkan  ˑperan  ˑsosial  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima,  ˑdan  ˑmenyukai  ˑorang  ˑ

dan  ˑaktivitas  ˑsosial87. 

Selama  ˑ melakukan  ˑ penelitian,  ˑ diperoleh  ˑ data  ˑ terkait  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

yang  ˑ tampak  ˑ dan  ˑ kurang  ˑ tampak  ˑ dalam  ˑ diri  ˑ siswa.  ˑ Sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ

tampak  ˑ antara  ˑ lain:  ˑ berbicara  ˑ sopan  ˑ tolong-menolong  ˑ cinta  ˑ damai,  ˑ

melaksanakan  ˑ tugas  ˑ piket.  ˑ menyisihkan  ˑ uang  ˑ saku  ˑ untuk  ˑ infak,  ˑ tidak  ˑ

terlambat  ˑmasuk  ˑsekolah.  ˑmasuk  ˑkelas  ˑketika  ˑbel  ˑberbunyi,  ˑtidak  ˑada  ˑyang  ˑ

menjauhi.  ˑ menerima  ˑ setiap  ˑ siswa  ˑ sebagai  ˑ anggota  ˑ kelompok,  ˑ senang  ˑ

mengerjakan  ˑtugas  ˑkelompok.  ˑDan  ˑmenjenguk  ˑsiswa  ˑatau  ˑguru  ˑyang  ˑsakit.  ˑ

Sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑkurang  ˑtampak  ˑantara  ˑlain:  ˑtidak  ˑmembuat  ˑkeributan  ˑdi  ˑ

                                                 
86  ˑChaplin,J.P,  ˑKamus  ˑLengkap  ˑPsikologi,  ˑAlih  ˑBahasa:  ˑKartono  ˑKartini,  ˑ(Raja.  ˑGrafindo:  ˑ

Jakarta,  ˑ2006),  ˑh.  ˑ469 
87  ˑHurlock,  ˑPsikologi  ˑPerkembangan,(Erlangga:  ˑJakarta,  ˑ2000),  ˑh.  ˑ250 
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dalam  ˑkelas,  ˑtepat  ˑwaktu  ˑmengerjakan  ˑtugas,  ˑdan  ˑmenyukai  ˑseluruh  ˑsiswa  ˑdi  ˑ

dalam  ˑkelas. 

Sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑtampak  ˑtersebut  ˑsesuai  ˑdengan  ˑpendapat  ˑbeberapa  ˑ

ahli.  ˑ Pranowo  ˑ (2012)  ˑ mengungkapkan  ˑ bahwa  ˑ dengan  ˑ berbahasa  ˑ secara  ˑ

santun,  ˑ seseorang  ˑ mampu  ˑ menjaga  ˑ harkat  ˑ dan  ˑ martabat  ˑ dirinya  ˑ dan  ˑ

menghormati  ˑorang  ˑlain.  ˑMenjaga  ˑharkat  ˑdan  ˑmartabat  ˑdiri  ˑadalah  ˑsubstansi  ˑ

dari  ˑ kesantunan,  ˑ sedangkan  ˑmenghormati  ˑ orang  ˑ lain  ˑ bersifat  ˑ perlokutif88.  ˑ

Sejalan  ˑ dengan  ˑ Ahmat  ˑ Muhaimin  ˑ Azzet  ˑ (2014)  ˑ mengemukakan  ˑ bahwa  ˑ

karena  ˑmanusia  ˑadalah  ˑmakhluk  ˑsosial,  ˑ ia  ˑharus  ˑmempunyai  ˑkemampuan  ˑ

dalam  ˑberkomunikasi  ˑsehingga  ˑbisa  ˑmenjalin  ˑhubungan  ˑbaik  ˑdengan  ˑorang89. 

Kaitannya  ˑ dengan  ˑ tolong-menolong,  ˑ Lickona90  ˑ menyatakan  ˑ bahwa  ˑ

sikap  ˑ tolong-menolong  ˑ dapat  ˑ memberikan  ˑ bimbingan  ˑ untuk  ˑ berbuat  ˑ

kebaikan  ˑdengan  ˑhati.  ˑIni  ˑdapat  ˑmembantu  ˑseseorang  ˑdalam  ˑmenyelesaikan  ˑ

tanggung  ˑjawab  ˑterhadap  ˑetika  ˑyang  ˑberlaku  ˑsecara  ˑluas. 

Cinta  ˑ damai  ˑ merupakan  ˑ sikap,  ˑ perkataan,  ˑ tindakan  ˑ yang  ˑ

menyebabkan  ˑ orang  ˑ lain  ˑ merasa  ˑ senang  ˑ dan  ˑ aman  ˑ atas  ˑ kehadirannya.  ˑ

Contoh  ˑ indikator  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas  ˑsiswa  ˑSD  ˑadalah  ˑmembiasakan  ˑperilaku  ˑ

warga  ˑ sekolah  ˑ yang  ˑanti  ˑ kekerasan,  ˑdan  ˑmenjaga  ˑkeselamatan  ˑ teman  ˑdii  ˑ

kelas  ˑatau  ˑsekolah  ˑdari  ˑperbuatan  ˑjahil  ˑyang  ˑmerusak. 

                                                 
88  ˑPranowo,  ˑBerbahasa  ˑSantun,  ˑ(Yogyakarta:  ˑPustaka  ˑPelajar,  ˑ2012),  ˑ1 
89  ˑAzzet  ˑAkhmad  ˑMuhaimin,  ˑPendidikan  ˑYang  ˑMembebaskan.  ˑ(Jogjakarta:  ˑAr.  ˑRuzz  ˑMedia,  ˑ

2014),  ˑh.  ˑ47 
90  ˑLickona,  ˑThomas,  ˑCharacter  ˑMatters,  ˑPersoalan  ˑKarakter,  ˑBagaimana  ˑMembantu  ˑAnak  ˑ

Mengembangkan  ˑPenilaian  ˑYang  ˑBaik,  ˑIntegritas  ˑdan  ˑKebajikan  ˑPenting  ˑLainnya,  ˑ(Jakarta:  ˑPT  ˑBumi  ˑ

Aksara,  ˑ2015),  ˑh.  ˑ75 
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Salah  ˑ satu  ˑ dari  ˑ wujud  ˑ siswa  ˑ mementingkan  ˑ tujuan-tujuan  ˑ sosial  ˑ

daripada  ˑtujuan  ˑpribadi  ˑadalah  ˑpeduli  ˑsesama.  ˑLickona  ˑbeperndapat  ˑbahwa  ˑ

sikap  ˑ peduli  ˑ sesama  ˑ dapat  ˑ diartikan  ˑ “berkorban  ˑ untuk”.  ˑ Sikap  ˑ ini  ˑ dapat  ˑ

membantu  ˑuntuk  ˑtidak  ˑmengetahui  ˑapa  ˑyang  ˑmenjadi  ˑtanggung  ˑjawab  ˑkita,  ˑ

tetapi  ˑ juga  ˑmerasakannya91.  ˑ Jamal  ˑMa‟mur  ˑAsmani  ˑ juga  ˑmengungkapkan  ˑ

bahwa  ˑkepedulian  ˑadalah  ˑempati  ˑkepada  ˑorang  ˑlain  ˑyang  ˑdiwujudkan  ˑdalam  ˑ

bentuk  ˑmemberikan  ˑpertolongan  ˑsesuai  ˑdengan  ˑkemampuan.  ˑAnak  ˑdiajari  ˑ

menolong  ˑtemannya  ˑyang  ˑsedang  ˑdilanda  ˑmusibah.  ˑMisalnya,  ˑmengunjungi  ˑ

teman  ˑyang  ˑsedang  ˑsakit92. 

Sikap  ˑ disiplin  ˑ mempengaruhi  ˑ siswa  ˑ untuk  ˑ mentaati  ˑ peraturan  ˑ

maupun  ˑtidak.  ˑKetika  ˑaturan  ˑyang  ˑada  ˑberkaitan  ˑdengan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa,  ˑ

maka  ˑsikap  ˑdisipin  ˑ ini  ˑmempengaruhi  ˑ sikap  ˑsosial  ˑ siswa.  ˑAdapun  ˑaturan  ˑ

yang  ˑterkait  ˑdengan  ˑsikap  ˑsosial  ˑmisalnya  ˑtidak  ˑterlambat  ˑmasuk  ˑke  ˑsekolah,  ˑ

masuk  ˑke  ˑ kelas  ˑ ketika  ˑbel  ˑ berbunyi,  ˑmeminta  ˑ izin  ˑ ketika  ˑ hendak  ˑkeluar  ˑ

kelas,  ˑserta  ˑ tepat  ˑwaktu  ˑdalam  ˑmengerjakan  ˑ tugas.  ˑMuhammad  ˑFadhillah  ˑ

mengatakan  ˑbahwa  ˑdisiplin  ˑialah  ˑtindakan  ˑyang  ˑmenunjukkan  ˑperilaku  ˑtertib  ˑ

dan  ˑ patuh  ˑ pada  ˑ berbagai  ˑ ketentuan  ˑ dan  ˑ peraturan.  ˑ Kedisiplinan  ˑ dapat  ˑ

dilakukan  ˑdan  ˑdiajarkan  ˑkepada  ˑanak  ˑdi  ˑsekolah  ˑmaupun  ˑdi  ˑrumah  ˑdengan  ˑ

cara  ˑmembuat  ˑsemacam  ˑperaturan  ˑatau  ˑtata  ˑtertib  ˑyang  ˑwajib  ˑdipatuhi  ˑoleh  ˑ

setiap  ˑanak93.  ˑHurlock  ˑjuga  ˑberpendapat  ˑbahwa  ˑfungsi  ˑpokok  ˑdisiplin  ˑadalah  ˑ

mengajar  ˑ anak  ˑmenerima  ˑpengekangan  ˑ yang  ˑdiperlukan  ˑuntuk  ˑmembantu  ˑ

                                                 
91  ˑIbid,  ˑh.  ˑ76 
92  ˑAsmani,  ˑJamal  ˑMa'mur,  ˑBuku  ˑPanduan  ˑInternalisasi  ˑPendidikan  ˑKarakter  ˑdi  ˑSekolah.  ˑ

(Yogyakarta  ˑ:  ˑDiva  ˑPress,  ˑ2012),  ˑh.  ˑ91 
93  ˑ Fadillah,  ˑ Muhammad,  ˑ Pendidikan  ˑ Karakter  ˑ Anak.  ˑ Usia  ˑ Dini:  ˑ Konsep  ˑ &  ˑ Aplikasinya  ˑ

dalam  ˑPAUD,  ˑ(Jogjakarta:  ˑAr-Ruzz  ˑMedia,  ˑ2013),  ˑh.  ˑ192 
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mengarahkan  ˑenergi  ˑanak  ˑke  ˑdalam  ˑjalur  ˑyang  ˑberguna  ˑdan  ˑditerima  ˑsecara  ˑ

sosial94. 

Kaitannya  ˑdengan  ˑsiswa  ˑdapat  ˑditerima  ˑsebagai  ˑanggota  ˑkelompok  ˑ

sosial  ˑ adalah  ˑ siswa  ˑ mampu  ˑ menerima  ˑ siapapun  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ anggota  ˑ

dalam  ˑ diskusi  ˑ kelompok.  ˑ Sikap  ˑ seperti  ˑ ini  ˑ mudahnya  ˑ dapat  ˑ disebut  ˑ

toleransi.  ˑLickona  ˑmenyebutkan  ˑbahwa  ˑ toleransi  ˑmerupakan  ˑsebuah  ˑsikap  ˑ

yang  ˑmemiliki  ˑkesetaraan  ˑdan  ˑtujuan  ˑbagi  ˑmereka  ˑyang  ˑmemiliki  ˑpemikiran,  ˑ

ras,  ˑdan  ˑkeyakinan  ˑberbeda-beda.  ˑToleransi  ˑadalah  ˑsesuatu  ˑyang  ˑmembuat  ˑ

dunia  ˑsetara  ˑdari  ˑberbagai  ˑbentuk  ˑperbedaan95. 

Jamal  ˑ Ma‟mur  ˑ Asmani  ˑ mengatakan  ˑ bahwa  ˑ karakter  ˑ penting  ˑ yang  ˑ

harus  ˑdibangun  ˑagar  ˑanak  ˑdidik  ˑdapat  ˑmeraih  ˑkeberhasilan,  ˑbaik  ˑdi  ˑsekolah  ˑ

maupun  ˑsetelah  ˑlulus  ˑadalah  ˑkemampuan  ˑdalam  ˑmenjalin  ˑkerja  ˑsama  ˑdengan  ˑ

teman-temannya  ˑatau  ˑorang  ˑlain.  ˑKemampuan  ˑdalam  ˑmenjalin  ˑkerjasama  ˑini  ˑ

dapat  ˑdilatihkan  ˑkepada  ˑanak  ˑdidik  ˑdengan  ˑsering  ˑmembuat  ˑkerja  ˑkelompok  ˑ

pada  ˑ saat  ˑ proses  ˑ belajar  ˑ mengajar.  ˑ Sebagai  ˑ makhluk  ˑ sosial  ˑ kemampuan  ˑ

dalam  ˑbekerjasama  ˑini  ˑharus  ˑdibangun  ˑsejak  ˑkanak-kanak96. 

Menurut  ˑKamus  ˑBesar  ˑBahasa  ˑIndonesia  ˑ(dalam  ˑAkhmad  ˑMuhaimin  ˑ

Azzat,  ˑ 2014:  ˑ 45-46)  ˑ empati  ˑ adalah  ˑ keadaan  ˑ mental  ˑ yang  ˑ membuat  ˑ

seseorang  ˑ merasa  ˑ atau  ˑ mengidentifikasi  ˑ dirinya  ˑ dalam  ˑ keadaan  ˑ perasaan  ˑ

atau  ˑpikiran  ˑyang  ˑsama  ˑdengan  ˑorang  ˑatau  ˑkelompok  ˑlain.  ˑKeadaan  ˑseperti  ˑ

                                                 
94  ˑHurlock,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ83 
95  ˑLickona,  ˑThomas,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ74 
96  ˑAsmani,  ˑJamal  ˑMa'mur,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ43 
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ini  ˑ membuat  ˑ orang  ˑ mempunyai  ˑ ketertarikan  ˑ terhadap  ˑ apa  ˑ yang  ˑ dialami  ˑ

orang  ˑlain97. 

Selain  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ ada  ˑ dalam  ˑ diri  ˑ siswa,  ˑ selama  ˑ penelitian  ˑ

ditemukan  ˑbahwa  ˑsikap  ˑsosial  ˑtersebut  ˑdipengaruhi  ˑoleh  ˑbeberapa  ˑhal.  ˑSiswa  ˑ

mengemukakan  ˑ bahwa  ˑ alasan  ˑ mereka  ˑ antara  ˑ lain  ˑ karena  ˑ rasa  ˑ hormat,  ˑ

tanggung  ˑjawab,  ˑaturan,  ˑdan  ˑkomunikasi. 

Hal  ˑtersebut  ˑsesuai  ˑdengan  ˑpendapat  ˑahli.  ˑMenurut  ˑBuchari  ˑAlma,  ˑ

penghormatan  ˑdiberikan  ˑkepada  ˑorang  ˑlain  ˑkarena  ˑada  ˑsesuatu  ˑyang  ˑ“lebih‟  ˑ

pada  ˑ diri  ˑ mereka.  ˑ Diantara  ˑ kelebihannya  ˑ adalah  ˑ usia,  ˑ status  ˑ sosial,  ˑ

pendidikan,  ˑ kedudukan,  ˑ kewibawaan,  ˑ dan  ˑ kekuatan98.  ˑ Lickona  ˑ juga  ˑ

menyebutkan  ˑ bahwa  ˑ rasa  ˑ hormat  ˑ berarti  ˑ menunjukkan  ˑ penghargaan  ˑ kita  ˑ

terhadap  ˑharga  ˑdiri  ˑorang  ˑlain  ˑataupun  ˑhal  ˑlain  ˑselain  ˑdiri  ˑkita.  ˑTerdapat  ˑtiga  ˑ

hal  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ pokok,  ˑ yaitu  ˑ penghormatan  ˑ terhadap  ˑ diri  ˑ sendiri,  ˑ

penghormatan  ˑ terhadap  ˑ orang  ˑ lain  ˑ dan  ˑ penghormatan  ˑ terhadap  ˑ semua  ˑ

bentuk  ˑkehidupan  ˑdan  ˑlingkungan  ˑyang  ˑsaling  ˑmenjaga  ˑsatu  ˑsama  ˑlain99. 

Adapun  ˑsikap  ˑtanggung  ˑjawab  ˑsesuai  ˑdengan  ˑapa  ˑyang  ˑdisampaikan  ˑ

oleh  ˑJamal  ˑMa‟mur  ˑAsmani  ˑyang  ˑmengatakan  ˑbahwa  ˑbertanggung  ˑjawab  ˑ

merupakan  ˑ sikap  ˑ dan  ˑ perilaku  ˑ seseorang  ˑ untuk  ˑ melaksanakan  ˑ tugas  ˑ dan  ˑ

kewajibannya,  ˑ sebagaimana  ˑ yang  ˑ seharusnya  ˑ ia  ˑ lakukan  ˑ terhadap  ˑ diri  ˑ

sendiri,  ˑmasyarakat,  ˑlingkungan,  ˑnegara,  ˑdan  ˑTuhan  ˑYang  ˑMaha  ˑEsa.  ˑNilai  ˑ

                                                 
97  ˑKamus  ˑBesar  ˑBahasa  ˑIndonesia.  ˑ[Online].  ˑTersedia  ˑdi:  ˑhttp://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/  ˑ

index.php.  ˑDiakses  ˑ22  ˑJuli  ˑ2020 
98  ˑAlma,Buchari.  ˑGuru  ˑProfesional:  ˑMenguasai  ˑMetode  ˑdan  ˑTerampil  ˑMengajar.  ˑ(Bandung:  ˑ

Alfabeta,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ33 
99  ˑLickona,  ˑThomas,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ70 

http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/
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rasa  ˑ hormat  ˑ dan  ˑ bertanggungjawab  ˑ menjadi  ˑ dasar  ˑ moralitas  ˑ utama  ˑ yang  ˑ

berlaku  ˑsecara  ˑuniversal.100.  ˑ 

Adanya  ˑperaturan  ˑmembuat  ˑsiswa  ˑmempertimbangkan  ˑsikap  ˑmaupun  ˑ

tingkah  ˑ laku  ˑ mereka  ˑ ketika  ˑ berada  ˑ di  ˑ sebuah  ˑ lingkungan  ˑ dengan  ˑ aturan  ˑ

tertentu.  ˑHurlock  ˑberpendapat  ˑbahwa  ˑorang  ˑtua,  ˑguru,  ˑdan  ˑorang  ˑlain  ˑyang  ˑ

bertanggung  ˑ jawab  ˑ membimbing  ˑ anak  ˑ harus  ˑ membantu  ˑ anak  ˑ belajar  ˑ

menyesuaikan  ˑ diri  ˑ dengan  ˑ pola  ˑ yang  ˑ disetujui.  ˑ Ini  ˑ dilakukan  ˑ dengan  ˑ

membuat  ˑperaturan  ˑyang  ˑditentukan  ˑuntuk  ˑtingkah  ˑlaku  ˑsebagai  ˑpedoman.  ˑ

Peraturan  ˑ berfungsi  ˑ sebagai  ˑ pedoman  ˑ perilaku  ˑ anak  ˑ dan  ˑ sebagai  ˑ sumber  ˑ

motivasi  ˑuntuk  ˑbertindak  ˑsesuai  ˑdengan  ˑharapan  ˑsosial101. 

Pemberian  ˑnasihat  ˑ secara  ˑ langsung  ˑmenjadi  ˑ salah  ˑ satu  ˑ cara  ˑuntuk  ˑ

menyampaikan  ˑnilai-nilai  ˑkepada  ˑsiswa.  ˑSiswa  ˑbisa  ˑ tahu  ˑsecara  ˑ langsung  ˑ

terkait  ˑhal-hal  ˑyang  ˑboleh  ˑatau  ˑtidak  ˑboleh  ˑmereka  ˑlakukan.  ˑSyaiful  ˑBahri  ˑ

Djamara  ˑ mengatakan  ˑ bahwa  ˑ menjadi  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ guru  ˑ untuk  ˑ

memberikan  ˑsejumlah  ˑnorma  ˑkepada  ˑadak  ˑdidik  ˑagar  ˑtahu  ˑmana  ˑperbuatan  ˑ

yang  ˑsusial  ˑdan  ˑasusila,  ˑmana  ˑperbuatan  ˑyang  ˑbermoral  ˑdan  ˑamoral102. 

 

2. Faktor  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 

Penanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑkepada  ˑsiswa  ˑakan  ˑditentukan  ˑadanya  ˑfaktor  ˑ

yang  ˑ mendukungnya.  ˑ faktor  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ

Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ ialah  ˑ dengan  ˑ

                                                 
100  ˑAsmani,  ˑJamal  ˑMa'mur,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ37 
101  ˑHurlock,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ76 
102  ˑDjamarah,  ˑSyaiful  ˑBahri.  ˑStrategi  ˑBelajar  ˑMengajar.  ˑ(Jakarta:  ˑPT.  ˑRineka.  ˑCipta,  ˑ2005),  ˑ

h.35 



128 

 

 

 

membiasakan,  ˑmemberi  ˑcontoh,  ˑdan  ˑselalu  ˑmemantau  ˑaktivitas  ˑsiswa.  ˑGuru,  ˑ

orang  ˑ tua,  ˑ dan  ˑ lingkungannya  ˑmerupakan  ˑ faktor  ˑpendukung  ˑ siswa  ˑdalam  ˑ

menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial.  ˑ Tetapi  ˑ jika  ˑ kita  ˑ salah  ˑ dalam  ˑ memberi  ˑ contoh  ˑ

maka  ˑketiga-nya  ˑmalah  ˑdapat  ˑmenghambat  ˑsiswa  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑ

sosialnya.  ˑ Sebaiknya  ˑ memang  ˑ guru  ˑ dan  ˑ orang  ˑ tua  ˑ bekerja  ˑ sama  ˑ dalam  ˑ

mendidik  ˑdan  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑyang  ˑbaik  ˑterhadap  ˑanak.  ˑHal  ˑini  ˑkarena  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑmerupakan  ˑ tindakan  ˑ spontan  ˑ yang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑ seseorang  ˑ

dalam  ˑmenanggapi  ˑ orang  ˑ lain  ˑ di  ˑ dalam  ˑ lingkungannya.  ˑOleh  ˑ karena  ˑ itu,  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑdapat  ˑdilihat  ˑdari  ˑcara  ˑseseorang  ˑmemeperlakukan  ˑorang  ˑlain  ˑ

saat  ˑmelakukan  ˑinteraksi. 

Berdasarkan  ˑ hal  ˑ tersebut,  ˑAbu  ˑAhmadi  ˑ (2009:  ˑ 157-158)  ˑmembagi  ˑ

faktor-faktor  ˑyang  ˑmenyebabkan  ˑperubahan  ˑsikap103,  ˑyaitu: 

a.  ˑFaktor  ˑIntern 

Faktor  ˑintern  ˑmerupakan  ˑfaktor  ˑyang  ˑterdapat  ˑdalam  ˑpribadi  ˑmanusia  ˑ

itu  ˑ sendiri.  ˑ Faktor  ˑ ini  ˑ berupa  ˑ daya  ˑ pilih  ˑ seseorang  ˑ untuk  ˑ menerima  ˑ dan  ˑ

mengolah  ˑ pengaruh-pengaruh  ˑ yang  ˑ datang  ˑ dari  ˑ luar.  ˑ Pilihan  ˑ terhadap  ˑ

pengaruh  ˑdari  ˑluar  ˑbiasanya  ˑdisesuaikan  ˑdengan  ˑmotif  ˑdan  ˑsikap  ˑdi  ˑdalam  ˑ

diri  ˑ manusia.  ˑ Misalnya  ˑ orang  ˑ yang  ˑ haus  ˑ akan  ˑ lebih  ˑ memperhatikan  ˑ

perangsang  ˑyang  ˑmenghilangkan  ˑhaus  ˑdaripada  ˑperangsang-perangsang  ˑyang  ˑ

lain. 

b.  ˑFaktor  ˑEkstern 

                                                 
103  ˑAbu,  ˑAhmadi.  ˑPsikologi  ˑUmum.  ˑ(Jakarta:  ˑRieka  ˑCipta,  ˑ2009),  ˑh.  ˑ157 
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Faktor  ˑ ekstern  ˑ merupakan  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ terdapat  ˑ di  ˑ luar  ˑ pribadi  ˑ

manusia.  ˑ Faktor  ˑ ini  ˑ berupa  ˑ interaksi  ˑ sosial  ˑ di  ˑ luar  ˑ kelompok.  ˑ Misalnya  ˑ

interaksi  ˑantara  ˑmanusia  ˑyang  ˑdengan  ˑhasil  ˑkebudayaan  ˑmanusia  ˑmanusia  ˑ

yang  ˑsampai  ˑpadanya  ˑmelalui  ˑalat-alat  ˑkomunikasi.  ˑSikap  ˑitu  ˑdapat  ˑdiubah  ˑ

atau  ˑdibentuk  ˑapabila: 

1)  ˑTerdapat  ˑhubungan  ˑtimbal  ˑbalik  ˑyang  ˑlangsung  ˑantara  ˑmanusia.  ˑ 

2)  ˑAdanya  ˑkomunikasi  ˑ(yaitu  ˑhubungan  ˑlangsung)  ˑdari  ˑsatu  ˑpihak. 

Abu  ˑ Ahmadi  ˑ juga  ˑ mengemukakan  ˑ bahwa  ˑ pembentukan  ˑ dan  ˑ

perubahan  ˑsikap  ˑtidak  ˑterjadi  ˑdengan  ˑsendirinya.  ˑLingkungan  ˑyang  ˑterdekat  ˑ

dengan  ˑkehidupan  ˑsehari-hari  ˑbanyak  ˑmemiliki  ˑperanan.  ˑAda  ˑtiga  ˑhal  ˑyang  ˑ

paling  ˑpenting  ˑdalam  ˑpembentukan  ˑsikiap  ˑyang  ˑdiperhatikan,  ˑyaitu: 

a. Mass  ˑmedia  ˑ 

b. Kelompok  ˑsebaya  ˑ 

c. Kelompok  ˑ yang  ˑ meliputi  ˑ lembaga  ˑ sekolah,  ˑ lembaga  ˑ keagamaan,  ˑ

organisasi  ˑkerja,  ˑdan  ˑsebagainya104. 

Oleh  ˑ karena  ˑ itu,  ˑ lembaga  ˑ sekolah  ˑ memiliki  ˑ tugas  ˑ pula  ˑ dalam  ˑ

membina  ˑ sikap.  ˑ Ini  ˑ erat  ˑ kaitannya  ˑ dengan  ˑ tujuan  ˑ pendidikan  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ

maupun  ˑluar  ˑsekolah  ˑadalah  ˑmempengaruhi,  ˑmembawa,  ˑmembimbing  ˑanak  ˑ

didik  ˑ agar  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ seperti  ˑ yang  ˑ diharapkan  ˑ oleh  ˑ masing-masing  ˑ

tujuan  ˑ pendidikan.  ˑ Dengan  ˑ demikian,  ˑ sekolah  ˑ memiliki  ˑ tugas  ˑ untuk  ˑ

membina  ˑdan  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑanak  ˑdidik  ˑmenuju  ˑkepada  ˑsikap  ˑyang  ˑ

diharapkan. 

                                                 
104  ˑIbid,  ˑh.  ˑ158 
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Salah  ˑ satu  ˑ hal  ˑ yang  ˑ bisa  ˑ dikembangkan  ˑ sekolah  ˑ adalah  ˑ adanya  ˑ

aturan.  ˑHurlock  ˑmengemukakan  ˑbahwa  ˑorang  ˑtua,  ˑguru,  ˑdan  ˑorang  ˑlain  ˑyang  ˑ

bertanggung  ˑ jawab  ˑ membimbing  ˑ anak  ˑ harus  ˑ membantu  ˑ anak  ˑ belajar  ˑ

menyesuaikan  ˑ diri  ˑ dengan  ˑ pola  ˑ yang  ˑ disetujui.  ˑ Ini  ˑ dilakukan  ˑ dengan  ˑ

membuat  ˑperaturan  ˑyang  ˑditentukan  ˑuntuk  ˑtingkah  ˑlaku  ˑsebagai  ˑpedoman.  ˑ

Peraturan  ˑ berfungsi  ˑ sebagai  ˑ pedoman  ˑ perilaku  ˑ anak  ˑ dan  ˑ sebagai  ˑ sumber  ˑ

motivasi  ˑuntuk  ˑbertindak  ˑsesuai  ˑdengan  ˑharapan  ˑsosial105. 

Salah  ˑsatu  ˑdari  ˑtiga  ˑfaktor  ˑyang  ˑdikemukakan  ˑdi  ˑatas  ˑadalah  ˑadanya  ˑ

kelompok  ˑ sebaya.  ˑ Di  ˑ lingkungan  ˑ sekolah  ˑ siswa  ˑ akan  ˑ banyak  ˑ bergaul  ˑ

dengan  ˑ teman  ˑ sekelasnya  ˑ atau  ˑ teman  ˑ sebaya.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ dapat  ˑ menjadi  ˑ

pengaruh  ˑ terhadap  ˑ perkembangan  ˑ siswa.  ˑ Jeanne  ˑ Ellis  ˑ Ormord  ˑ (2012)  ˑ

mengemukakan  ˑ bahwa  ˑ hubungan  ˑ dengan  ˑ teman  ˑ sebaya,  ˑ terutama  ˑ

persahabatan  ˑkarib,  ˑmemiliki  ˑsejumlah  ˑperan  ˑpenting  ˑdalam  ˑperkembangan  ˑ

peribadi  ˑ dan  ˑ sosial  ˑ remaja106.  ˑ Sejalan  ˑ dengan  ˑ Rita  ˑ Eka  ˑ Izzaty,  ˑ yang  ˑ

berpendapat  ˑbahwa  ˑteman  ˑsebaya  ˑpada  ˑumumnya  ˑadalah  ˑteman  ˑsekolah  ˑdan  ˑ

atau  ˑteman  ˑbermain  ˑdi  ˑluar  ˑsekolah.  ˑPengaruh  ˑteman  ˑsebaya  ˑsangat  ˑbesar  ˑ

bagi  ˑ arah  ˑ perkembangan  ˑ sosial  ˑ anak  ˑ baik  ˑ yang  ˑ bersifat  ˑ positif  ˑ maupun  ˑ

negatif.  ˑTeman  ˑsebaya  ˑjuga  ˑmemberikan  ˑpelajaran  ˑbagaimana  ˑcara  ˑbergaul  ˑ

di  ˑmasyarakat107. 

Selanjutnya  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

siswa  ˑpada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala  ˑadalah  ˑadanya  ˑ

                                                 
105  ˑHurlock,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ76 
106  ˑOrmord,  ˑJeanne  ˑEllis,  ˑPsikologi  ˑPendidikan  ˑJilid  ˑI,  ˑ(Jakarta:  ˑErlangga,  ˑ2012),  ˑh.  ˑ109 
107  ˑIzzaty,  ˑRita  ˑEka,  ˑdkk,  ˑPerkembangan  ˑPeserta  ˑDidik,  ˑ(Yogyakarta:  ˑUNY.  ˑPress,  ˑ2008),  ˑh.  ˑ

114 
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seorang  ˑguru  ˑyang  ˑpaham  ˑdan  ˑmampu  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑke  ˑ

dalam  ˑdiri  ˑsiswa  ˑyaitu  ˑmelalui  ˑpembelajaran.  ˑGuru  ˑsudah  ˑmenerapkan  ˑcara  ˑ

agar  ˑdapat  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑyang  ˑbaik.  ˑMisalnya  ˑseperti  ˑpada  ˑ

awal  ˑ pembelajan  ˑ memulainya  ˑ dengan  ˑ berdoa  ˑ menurut  ˑ agama  ˑ dan  ˑ

kepercayaan  ˑ masingmasing  ˑ serta  ˑ selalu  ˑ bersikap  ˑ disiplin  ˑ dengan  ˑ tidak  ˑ

menggangu  ˑproses  ˑbelajar,  ˑpada  ˑsaat  ˑpembelajaran  ˑsiswa  ˑdiajarkan  ˑuntuk  ˑ

menghargai  ˑciptaan  ˑTuhan  ˑdan  ˑmenghargai  ˑsesama,  ˑdan  ˑmengerjakan  ˑtugas  ˑ

dengan  ˑpenuh  ˑtanggung  ˑjawab.  ˑPada  ˑakhir  ˑpembelajaran  ˑsiswa  ˑditugaskan  ˑ

pekerjaan  ˑ rumah,  ˑ guru  ˑ mengatakan  ˑ agar  ˑ tugas  ˑ tersebut  ˑ dikerjakan  ˑ

berkelompok,  ˑ tepat  ˑ waktu  ˑ dan  ˑ penuh  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ dalam  ˑ

mengerjakannya. 

Berkaitan  ˑ dengan  ˑ hal  ˑ tersebut,  ˑ Hurlock  ˑ mengatakan  ˑ bahwa  ˑ

perkembangan  ˑsosial  ˑberarti  ˑperolehan  ˑkemampuan  ˑberperilaku  ˑyang  ˑsesuai  ˑ

dengan  ˑtuntunan  ˑsosial.  ˑUntuk  ˑmenjadi  ˑorang  ˑyang  ˑmampu  ˑbermasyarakat,  ˑ

memerlukan  ˑtiga  ˑproses.  ˑMasing-masing  ˑproses  ˑterpisah  ˑdan  ˑsangat  ˑberbeda  ˑ

satu  ˑ sama  ˑ lain  ˑ namun  ˑ saling  ˑ berkaitan,  ˑ sehingga  ˑ kegagalan  ˑ dalam  ˑ satu  ˑ

proses  ˑ akan  ˑ menurunkan  ˑ kadar  ˑ sosialisasi  ˑ individu.  ˑ Ketiga  ˑ proses  ˑ yang  ˑ

dapat  ˑdisebut  ˑproses  ˑsosialisasi  ˑtersebut  ˑadalah: 

a. Belajar  ˑberperilaku  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima  ˑsecara  ˑsosial.  ˑIni  ˑberarti  ˑsetiap  ˑ

kelompok  ˑ sosial  ˑ mempunyai  ˑ standar  ˑ bagi  ˑ para  ˑ anggotanya  ˑ tentang  ˑ

perilaku  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima.  ˑUntuk  ˑdapat  ˑbermasyarakat  ˑtidak  ˑhanya  ˑ

harus  ˑ mengetahui  ˑ perilaku  ˑ yang  ˑ dapat  ˑ diterima,  ˑ tetapi  ˑ mereka  ˑ juga  ˑ

harus  ˑmenyesuaikan  ˑperilaku  ˑdengan  ˑpatokan  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima. 
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b. Memainkan  ˑperan  ˑsosial  ˑyang  ˑdapat  ˑditerima.  ˑSetiap  ˑkelompok  ˑsosial  ˑ

mempunyai  ˑpola  ˑkebiasaaan  ˑyang  ˑtelah  ˑditentukan  ˑdengan  ˑseksama  ˑoleh  ˑ

para  ˑanggotanya  ˑdan  ˑdituntut  ˑuntuk  ˑdipatuhi.  ˑ 

c. Perkembangan  ˑsikap  ˑsosial.  ˑUntuk  ˑbermasyarakat/  ˑbergaul  ˑdengan  ˑbaik  ˑ

anak-anak  ˑharus  ˑmenyukai  ˑorang  ˑdan  ˑaktivitas  ˑsosial.  ˑJika  ˑmereka  ˑdapat  ˑ

melakukannya,  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ berhasil  ˑ dalam  ˑ penyesuaian  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ

baik  ˑ dan  ˑ diterima  ˑ sebagai  ˑ anggota  ˑ kelompok  ˑ sosial  ˑ tempat  ˑ mereka  ˑ

menggabungkan  ˑdiri108. 

Kaitannya  ˑdengan  ˑsiswa  ˑdapat  ˑditerima  ˑsebagai  ˑanggota  ˑkelompok  ˑ

sosial  ˑ adalah  ˑ siswa  ˑ mampu  ˑ menerima  ˑ siapapun  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ anggota  ˑ

dalam  ˑ diskusi  ˑ kelompok.  ˑ Sikap  ˑ seperti  ˑ ini  ˑ mudahnya  ˑ dapat  ˑ disebut  ˑ

toleransi.  ˑLickona  ˑmenyebutkan  ˑbahwa  ˑ toleransi  ˑmerupakan  ˑsebuah  ˑsikap  ˑ

yang  ˑmemiliki  ˑkesetaraan  ˑdan  ˑtujuan  ˑbagi  ˑmereka  ˑyang  ˑmemiliki  ˑpemikiran,  ˑ

ras,  ˑdan  ˑkeyakinan  ˑberbeda-beda.  ˑToleransi  ˑadalah  ˑsesuatu  ˑyang  ˑmembuat  ˑ

dunia  ˑsetara  ˑdari  ˑberbagai  ˑbentuk  ˑperbedaan109. 

Syamsu  ˑ Yusuf  ˑ (2001:  ˑ 122)  ˑ mengemukakan  ˑ bahwa  ˑ perkembangan  ˑ

sosial  ˑ merupakan  ˑ pencapaian  ˑ kematangan  ˑ dalam  ˑ hubungan  ˑ sosial.  ˑ Dapat  ˑ

juga  ˑ diartikan  ˑ sebagai  ˑ proses  ˑ belajar  ˑ untuk  ˑ menyesuaiakan  ˑ diri  ˑ terhadap  ˑ

norma-norma  ˑkelompok,  ˑmoral,  ˑdan  ˑtradisi110. 

Berdasarkan  ˑuraian  ˑdiatas  ˑdapat  ˑdisimpulkan  ˑbahwa  ˑperkembangan  ˑ

sosial  ˑanak  ˑmerupakan  ˑhal  ˑyang  ˑperlu  ˑdiperhatikan.  ˑHal  ˑini  ˑkarena  ˑdalam  ˑ

                                                 
108  ˑHurlock,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ250 
109  ˑLickona,  ˑThomas,  ˑOp.  ˑCit,  ˑh.  ˑ74 
110  ˑSyamsu  ˑYusuf,  ˑPsikologi  ˑPerkembangan  ˑAnak  ˑdan  ˑRemaja,  ˑ(Bandung:  ˑRemaja  ˑRosdakarya,  ˑ

2001),  ˑ122 
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perkembangannya  ˑ siswa  ˑ harus  ˑ memiliki  ˑ kesadaran  ˑ untuk  ˑ hidup  ˑ bersama  ˑ

orang  ˑ lain  ˑ yang  ˑ konsekuensinya  ˑ harus  ˑ memiliki  ˑ pengetahuan  ˑ dan  ˑ

keterampilan  ˑ dasar  ˑ dalam  ˑ bermasyarakat.  ˑ Secara  ˑ khusus  ˑ anak  ˑ harus  ˑ

memiliki  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik.  ˑ 

Hasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑmendukung  ˑpenelitian  ˑterdahulu  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

oleh  ˑLuki  ˑHapsari  ˑpada  ˑtahun  ˑ2011,  ˑyang  ˑberjudul  ˑ“Pengaruh  ˑKepribadian  ˑ

dan  ˑSikap  ˑSosial  ˑSiswa  ˑTehadap  ˑPrestasi  ˑBelajar  ˑSiswa  ˑSD  ˑNegeri  ˑ2  ˑPati”.  ˑ

Hasil  ˑ penelitiannya  ˑ menunjukkan  ˑ adanya  ˑ pengaruh  ˑ yang  ˑ positif  ˑ dan  ˑ

signifikan  ˑ antara  ˑ kepribadian  ˑ dan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ terhadap  ˑ prestasi  ˑ

belajar  ˑ siswa.  ˑ Selanjutnya  ˑ ditemui  ˑ bahwa  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ bisa  ˑ

ditanamkan  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑdengan  ˑcara  ˑguru  ˑmemberikan  ˑcontoh  ˑsikap  ˑ

yang  ˑ baik  ˑ kepada  ˑ siswa  ˑ baik  ˑ di  ˑ dalam  ˑ kelas  ˑ maupun  ˑ di  ˑ luar  ˑ kelas,  ˑ

mengkaitkan  ˑ materi  ˑ pelajaran  ˑ dengan  ˑ nilai-nilai  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dan  ˑ dengan  ˑ

memberikan  ˑkalimat-kalimat  ˑpositif  ˑ yang  ˑmengandung  ˑnilai  ˑ sikap  ˑdiawal  ˑ

pembelajaran.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑyang  ˑsaya  ˑteliti  ˑ

adalah  ˑmengenai  ˑbeberapa  ˑfaktor  ˑyang  ˑmempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑpada  ˑsiswa,  ˑnamun  ˑperbedaannya  ˑadalah  ˑhanya  ˑterfokus  ˑpada  ˑfaktor  ˑ

ekstern  ˑ saja.  ˑ Selain  ˑ itu,  ˑ juga  ˑ dihubungkan  ˑ dengan  ˑ kepribadian  ˑ yang  ˑ

mempunyai  ˑpengaruh  ˑterhadap  ˑprestasi  ˑbelajar  ˑpada  ˑsiswa.  ˑBerbeda  ˑdengan  ˑ

penelitian  ˑ penulis  ˑ yang  ˑ hanya  ˑ fokus  ˑ pada  ˑ faktor-faktor  ˑ yang  ˑ

mempengaruhinya  ˑsaja,  ˑbaik  ˑintern  ˑmaupun  ˑekstern. 

3. Upaya  ˑguru  ˑ rumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala 
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Upaya  ˑguru  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑmelalui  ˑˑ  

dua  ˑ proses  ˑ yaitu  ˑ pola  ˑ pembiasaan  ˑ dan  ˑ modeling.  ˑ Pola  ˑ pembiasaan  ˑ atau  ˑ

kegiatan  ˑyang  ˑdilakukan  ˑsiswa  ˑsecara  ˑterus  ˑmenerus  ˑdan  ˑkonsisten.  ˑMulai  ˑ

dari  ˑ hal  ˑ kecil  ˑ guru  ˑ membiasakan  ˑ untuk  ˑ mengucapkan  ˑ salam,  ˑ berdoa  ˑ

sebelum  ˑmemulai  ˑpembelajaran,  ˑmembiasakan  ˑuntuk  ˑmemberi  ˑkesempatan  ˑ

kepada  ˑ orang  ˑ lain  ˑ untuk  ˑ berbicara  ˑ sampai  ˑ selesai  ˑ sebelum  ˑ memberikan  ˑ

komentar,  ˑ dan  ˑmembiasakan  ˑ untuk  ˑ sholat  ˑ berjamaah  ˑdi  ˑ sekolah.  ˑDengan  ˑ

begitu  ˑ siswa  ˑ akan  ˑ terbiasa  ˑ melakukan  ˑ hal-hal  ˑ yang  ˑ terpuji  ˑ dengan  ˑ

sendirinya  ˑ tanpa  ˑ diperintah  ˑ karena  ˑ mereka  ˑ sudah  ˑ terbiasa.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ

sebagaimana  ˑ pendapat  ˑ Aristoteles,  ˑ keutamaan  ˑ hidup  ˑ di  ˑ dapat  ˑ bukan  ˑ

pertama-tama  ˑmelalui  ˑpengetahuan  ˑ(nalar),  ˑmelainkan  ˑmelalui  ˑhabitus,  ˑyaitu  ˑ

kebiasaan  ˑmelakukan  ˑyang  ˑbaik.  ˑKarena  ˑkebiasaan  ˑitu  ˑmenciptakan  ˑstruktur  ˑ

hidup  ˑsehingga  ˑmemudahkan  ˑseseorang  ˑuntuk  ˑbertindak.  ˑMelalui  ˑhabitus,  ˑ

orang  ˑ tak  ˑ perlu  ˑ susah  ˑ payah  ˑ bernalar,  ˑ mengambil  ˑ jarak  ˑ atau  ˑ memberi  ˑ

makna  ˑsetiap  ˑkali  ˑhendak  ˑbertindak111. 

Adapun  ˑ modeling  ˑ di  ˑ sini  ˑ ialah  ˑ segi  ˑ praktek  ˑ nyata  ˑ dalam  ˑ proses  ˑ

pembentukan  ˑ dan  ˑ persiapannya.  ˑ Periode  ˑ anak  ˑ hendaknya  ˑ lebih  ˑ banyak  ˑ

mendapatkan  ˑ pengajaran  ˑ (dengan  ˑ modeling)  ˑ dan  ˑ pembiasaan  ˑ ketimbang  ˑ

pada  ˑusia  ˑdan  ˑperiode  ˑlainnya.  ˑSuatu  ˑkeharusan  ˑbagi  ˑpara  ˑpendidik,  ˑbapak,  ˑ

ibu,  ˑ dan  ˑ para  ˑ guru  ˑ adalah  ˑ menekankan  ˑ pengajaran/modeling  ˑ dan  ˑ

pembiasaan  ˑanak  ˑsejak  ˑdini  ˑuntuk  ˑmelakukan  ˑkebaikan112. 

                                                 
111  ˑ Saptono,  ˑ Dimensi-Dimensi  ˑ Pendidikan  ˑ Karakter  ˑ (Wawasan,  ˑ Strategi,  ˑ dan  ˑ langkah  ˑ

Praktis),  ˑ(Jakarta:  ˑErlangga,  ˑ2011),  ˑh.  ˑ58 
112  ˑAbdullah  ˑNashih  ˑUlwan,  ˑKaidah-kaidah  ˑDasar,  ˑ(Bandung:  ˑPT.  ˑReaja  ˑRosdakarya,  ˑ2012)  ˑ

Terj.  ˑKholilullah  ˑAhmas,  ˑh.  ˑ60 
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Pembiasaan  ˑmerupakan  ˑsalah  ˑsatu  ˑmetode  ˑpendidikan  ˑyang  ˑsangat  ˑ

penting,  ˑterutama  ˑbagi  ˑsiswa.  ˑSebagian  ˑbesar  ˑmereka  ˑbelum  ˑmenyadari  ˑapa  ˑ

yang  ˑ disebut  ˑ baik  ˑ dan  ˑ buruk  ˑ dalam  ˑ arti  ˑ susila.  ˑ Mereka  ˑ juga  ˑ belum  ˑ

mempunyai  ˑkewajiban-kewajiban  ˑyang  ˑharus  ˑdikerjakan  ˑseperti  ˑpada  ˑorang  ˑ

dewasa.  ˑ Sehingga  ˑ mereka  ˑ perlu  ˑ dibiasakan  ˑ dengan  ˑ tingkah  ˑ laku,  ˑ

keterampilan,  ˑ kecakapan,  ˑ dan  ˑ pola  ˑ pikir  ˑ tertentu.  ˑ Anak  ˑ perlu  ˑ dibiasakan  ˑ

pada  ˑsesuatu  ˑyang  ˑbaik.  ˑLalu  ˑmereka  ˑakan  ˑmengubah  ˑseluruh  ˑsifatsifat  ˑbaik  ˑ

menjadi  ˑ kebiasaan,  ˑ sehingga  ˑ jiwa  ˑ dapat  ˑ menunaikan  ˑ kebiasaan  ˑ itu  ˑ tanpa  ˑ

terlalu  ˑ payah,  ˑ tanpa  ˑ kehilangan  ˑ banyak  ˑ tenaga,  ˑ dan  ˑ tanpa  ˑ menemukan  ˑ

banyak  ˑkesulitan113. 

Seseorang  ˑ yang  ˑ telah  ˑ mempunyai  ˑ kebiasaan  ˑ tertentu  ˑ akan  ˑ dapat  ˑ

melaksanakannya  ˑdengan  ˑmudah  ˑdan  ˑsenang  ˑhati.  ˑBahkan,  ˑsegala  ˑsesuatu  ˑ

yang  ˑ telah  ˑmenjadi  ˑ kebiasaan  ˑ dalam  ˑusia  ˑmuda  ˑ sulit  ˑ untuk  ˑ dirubah  ˑ dan  ˑ

tetap  ˑ berlangsung  ˑ sampai  ˑ hari  ˑ tua.  ˑ Untuk  ˑ mengubahnya  ˑ seringkali  ˑ

diperlukan  ˑterapi  ˑdan  ˑpengendalian  ˑdiri  ˑyang  ˑserius. 

Atas  ˑdasar  ˑini,  ˑpara  ˑahli  ˑpendidikan  ˑsenantiasa  ˑmengingatkan  ˑagar  ˑ

anak-anak  ˑ segera  ˑ dibiasakan  ˑ dengan  ˑ sesuatu  ˑ yang  ˑ diharapkan  ˑ menjadi  ˑ

kebiasaan  ˑ yang  ˑ baik  ˑ sebelum  ˑ terlanjur  ˑ mempunyai  ˑ kebiasaan  ˑ lain  ˑ yang  ˑ

berlawanan  ˑ dengannya.  ˑ Tindakan  ˑ praktis  ˑ mempunyai  ˑ kedudukan  ˑ penting  ˑ

dalam  ˑ Islam.  ˑ Islam  ˑ dengan  ˑ segala  ˑ penjelasan  ˑ menuntut  ˑ manusia  ˑ untuk  ˑ

mengarahkan  ˑ tingkah  ˑ laku,  ˑ instink,  ˑ bahkan  ˑ hidupnya  ˑ untuk  ˑ merealisasi  ˑ

                                                 
113  ˑAbudin  ˑNata,  ˑFilsafat  ˑPendidikan  ˑIslam,  ˑ(Jakarta:  ˑLogos  ˑWacana  ˑIlmu,  ˑ2007),  ˑh.10 
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hukum-  ˑ hukum  ˑ ilahi  ˑ secara  ˑ praktis.  ˑ Praktik  ˑ ini  ˑ akan  ˑ sulit  ˑ terlaksana  ˑ

manakala  ˑseseorang  ˑtidak  ˑterlatih  ˑdan  ˑterbiasa  ˑuntuk  ˑmelaksanakannya. 

Penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ di  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ

Barito  ˑKuala,  ˑmemang  ˑsudah  ˑditerapkan  ˑmelalui  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑ

bertanggung  ˑ jawab  ˑ karena  ˑ dari  ˑ tiga  ˑ hal  ˑ tersebut  ˑ diharapkan  ˑ dapat  ˑ

membentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑlainnya.  ˑKarena  ˑdari  ˑsikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑ

diri  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑtersebut  ˑmaka  ˑsecara  ˑtidak  ˑlangsung  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

yang  ˑ lain  ˑ juga  ˑ akan  ˑmuncul.  ˑSelain  ˑ itu  ˑ tuntutan  ˑ akademik  ˑ juga  ˑmenjadi  ˑ

alasan,  ˑbanyak  ˑsekali  ˑyang  ˑakan  ˑdinilai  ˑdalam  ˑrapot  ˑselain  ˑsikap  ˑsosial  ˑoleh  ˑ

karena  ˑitu  ˑdiharapkan  ˑdari  ˑsikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑ

ini  ˑmaka  ˑakan  ˑtimbul  ˑatau  ˑberdampak  ˑmunculnya  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑlainnya. 

Menumbuhkan  ˑsikap  ˑdisiplin,  ˑpercaya  ˑdiri  ˑdan  ˑtanggung  ˑjawab  ˑharus  ˑ

dimulai  ˑdari  ˑdalam  ˑdiri  ˑindividu.  ˑHal  ˑini  ˑsangat  ˑpenting  ˑmengingat  ˑbahwa  ˑ

hanya  ˑindividu  ˑyang  ˑbersangkutan  ˑyang  ˑdapat  ˑmengatasi  ˑrasa  ˑpercaya  ˑdiri  ˑ

yang  ˑ sedang  ˑ dialaminya.  ˑ Dalam  ˑ kehidupan,  ˑ pergaulan  ˑ merupakan  ˑ syarat  ˑ

seseorang  ˑ bisa  ˑ diterima  ˑ orang  ˑ lain.  ˑ Tidak  ˑ mungkin  ˑ kita  ˑ bisa  ˑ berbisnis,  ˑ

bernegoisasi,  ˑdan  ˑmelakukan  ˑdeal  ˑtertentu  ˑtanpa  ˑkontak  ˑlangsung.  ˑSikap  ˑkita  ˑ

dalam  ˑ bergaul  ˑ menunjukkan  ˑ kepribadian.  ˑ Percaya  ˑ diri  ˑ merupakan  ˑ syarat  ˑ

utama  ˑagar  ˑkita  ˑbisa  ˑdiperhatikan.  ˑKepercayaan  ˑdiri  ˑdan  ˑkepribadian  ˑyang  ˑ

kuat  ˑbisa  ˑmenunjang  ˑseseorang  ˑuntuk  ˑmenjalin  ˑhubungan  ˑdengan  ˑorang  ˑdi  ˑ

sekitarnya.  ˑ Sayangnya  ˑ tidak  ˑ semua  ˑ orang  ˑ secara  ˑ lahiriah  ˑ mempunyai  ˑ

kemampuan  ˑ itu.  ˑ Hanya  ˑ orang  ˑ yang  ˑ mempunyai  ˑ kepercayaan  ˑ diri  ˑ dan  ˑ

kepribadian  ˑ kuat  ˑ akan  ˑ lebih  ˑ diterima  ˑ oleh  ˑ semua  ˑ orang  ˑ dan  ˑ terkesan  ˑ
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berkharisma.  ˑ Semua  ˑ orang  ˑ berpotensi  ˑ mempunyai  ˑ kharisma,  ˑ dan  ˑ bisa  ˑ di  ˑ

pelajari  ˑuntuk  ˑkehidupan  ˑsehari-hari.  ˑ 

Strategi  ˑGuru  ˑPAI  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala  ˑagar  ˑbisa  ˑmenumbuhkan  ˑ

percaya  ˑ diri  ˑ di  ˑ dalam  ˑpembelajaran  ˑ sering  ˑmenggunakan  ˑ strategi  ˑ dengan  ˑ

melibatkan  ˑsiswa,  ˑsehingga  ˑsiswa  ˑyang  ˑaktif  ˑdalam  ˑpembelajaran.  ˑMisalnya  ˑ

saja  ˑpada  ˑsaat  ˑberkelompok  ˑmaka  ˑsecara  ˑbergantian  ˑguru  ˑakan  ˑmenyuruh  ˑ

perwakilan  ˑ siswa  ˑ dalam  ˑ kelompok  ˑ untuk  ˑ maju  ˑ ke  ˑ depan  ˑ kelas  ˑ

mengungkapkan  ˑ apa  ˑ saja  ˑ yang  ˑ didapat  ˑ dari  ˑ diskusi,  ˑ pertamanya  ˑ mereka  ˑ

malu-malu  ˑ namun  ˑ karena  ˑ pembiasaan  ˑ setiap  ˑ hari  ˑ maka  ˑ mereka  ˑ akan  ˑ

percaya  ˑ diri.  ˑ Kemudian  ˑ juga  ˑ memberikan  ˑ tanya  ˑ jawab  ˑ dan  ˑ saya  ˑ

menanamkan  ˑpada  ˑdiri  ˑmereka  ˑuntuk  ˑbisa  ˑmenjawab  ˑdan  ˑmengerti  ˑdan  ˑyang  ˑ

bisa  ˑmenjawab  ˑmengacungkan  ˑjari,  ˑpertama  ˑsedikit  ˑtapi  ˑlambat  ˑlaun  ˑbanyak  ˑ

juga  ˑyang  ˑberani  ˑdan  ˑbisa  ˑmenjawab.  ˑDan  ˑkalau  ˑuntuk  ˑdisiplin  ˑbiasanya  ˑ

memakai  ˑ strategi  ˑ dengan  ˑ waktu/timer.  ˑ Jadi,  ˑ anak  ˑ harus  ˑ menyelesaikan  ˑ

sesuai  ˑperintah  ˑsoalnya  ˑitu  ˑdengan  ˑtepat  ˑwaktu,  ˑjadi  ˑdari  ˑsitu  ˑmereka  ˑmulai  ˑ

terbiasa  ˑdengan  ˑdisiplin. 

Disiplin  ˑ adalah  ˑ suatu  ˑ keadaan  ˑ di  ˑ mana  ˑ sesuatu  ˑ itu  ˑ berada  ˑ dalam  ˑ

keadaan  ˑ tertib,  ˑ teratur  ˑ dan  ˑ semestinya,  ˑ serta  ˑ ada  ˑ suatu  ˑ pelanggaran-

pelanggaran  ˑbaik  ˑsecara  ˑlangsung  ˑmaupun  ˑtidak  ˑlangsung.  ˑAdapun  ˑdisiplin  ˑ

peserta  ˑ didik  ˑ adalah  ˑ suatu  ˑ keadaan  ˑ tertib  ˑ dan  ˑ teratur  ˑ yang  ˑ dimiliki  ˑ oleh  ˑ

peserta  ˑ didik  ˑ di  ˑ sekolah,  ˑ tanpa  ˑ ada  ˑ pelanggaran-pelanggaran  ˑ yang  ˑ
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merugikan  ˑbaik  ˑsecara  ˑ langsung  ˑmaupun  ˑ tidak  ˑ langsung  ˑ terhadap  ˑpeserta  ˑ

didik  ˑsendiri  ˑdan  ˑterhadap  ˑsekolah  ˑsecara  ˑkeseluruhan114. 

Selanjutnya,  ˑ kedisiplinan  ˑ dan  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ menjadi  ˑ alat  ˑ yang  ˑ

ampuh  ˑdalam  ˑmendidik  ˑkarakter.  ˑBanyak  ˑorang  ˑsukses  ˑkarena  ˑmenegakkan  ˑ

kedisiplinan  ˑdan  ˑ tanggung  ˑ jawab.  ˑSebaliknya,  ˑbanyak  ˑupaya  ˑmembangun  ˑ

sesuatu  ˑ tidak  ˑberhasil  ˑkarena  ˑkurang  ˑatau  ˑ tidak  ˑdisiplin  ˑdan  ˑbertanggung  ˑ

jawab. 

Untuk  ˑ menanamkan  ˑ kedisiplinan  ˑ dan  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ diperlukan  ˑ

cara  ˑatau  ˑmetode  ˑpenanaman  ˑyang  ˑbaik.  ˑMetode  ˑatau  ˑcara  ˑyang  ˑbaik  ˑberarti  ˑ

pembinaan  ˑtersebut  ˑdisesuaikan  ˑdengan  ˑkeadaan  ˑdan  ˑkemauan  ˑorang  ˑyang  ˑ

dibina  ˑ serta  ˑ harapan  ˑ pembina.  ˑ Kedisiplinan  ˑ dan  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ

berhubungan  ˑerat  ˑdengan  ˑkesadaran  ˑdiri,  ˑkesadaran  ˑakan  ˑkeadaan  ˑdirinya,  ˑ

dan  ˑkeadaan  ˑdisekitarnya.  ˑ 

Penanaman  ˑ dan  ˑ pendidikan  ˑ kedisiplinan  ˑ dan  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑ

memerlukan  ˑketerpaduan  ˑantara  ˑpendidikan  ˑdi  ˑrumah,  ˑdi  ˑsekolah,  ˑdan  ˑdalam  ˑ

masyarakat.  ˑGuru  ˑperlu  ˑmenghormati  ˑ nilai-nilai  ˑ baik  ˑ yang  ˑditerima  ˑanak  ˑ

dalam  ˑkeluarga.  ˑOrang  ˑtua  ˑhendaknya  ˑmenghargai  ˑkegiatan  ˑatau  ˑaktivitas  ˑ

yang  ˑ dilakukan  ˑ anak-anak  ˑ di  ˑ sekolah.  ˑ Dan  ˑ masyarakat  ˑ sebaiknya  ˑ

menciptakan  ˑkondisi  ˑyang  ˑbaik  ˑbagi  ˑpeningkatan  ˑnilai-nilai  ˑluhur  ˑyang  ˑtelah  ˑ

diperoleh  ˑsetiap  ˑindividu.  ˑKontinuitas  ˑdan  ˑkerjasama  ˑini  ˑmutlak  ˑdiperlukan  ˑ

untuk  ˑmencegah  ˑdisiplin  ˑsemu  ˑdan  ˑmenghindari  ˑkonflik  ˑbatin  ˑdalam  ˑdiri  ˑ

peserta  ˑ didik.  ˑ Dengan  ˑ adanya  ˑ suasana  ˑ saling  ˑ pengertian  ˑ dan  ˑ saling  ˑ

                                                 
114  ˑM.  ˑMusrofi,  ˑMelesatkan  ˑPrestasi  ˑAkademik  ˑSiswa,  ˑCara  ˑPraktis  ˑMeningkatkan  ˑPrestasi  ˑ

Akademik  ˑ Siswa  ˑ Tanpa  ˑ Kekerasan  ˑ dan  ˑ Tanpa  ˑ Harus  ˑ Menambah  ˑ Jam  ˑ Belajar,  ˑ (Yogjakarta:  ˑ PT  ˑ

Pustaka  ˑIntan  ˑMadani,  ˑAnggota  ˑIKAPI,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ3 
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mendukung  ˑ semacam  ˑ ini,  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ akan  ˑ merasa  ˑ yakin  ˑ bahwa  ˑ yang  ˑ

dilakukannya  ˑitu  ˑbaik  ˑdan  ˑberguna,  ˑsehingga  ˑia  ˑakan  ˑtimbul  ˑmenjadi  ˑpribadi  ˑ

yang  ˑmantap  ˑdan  ˑutuh115. 

Jadi,  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ oleh  ˑ guru  ˑ PAI  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ diintegrasikan  ˑ dalam  ˑ kehidupan  ˑ

sehari-hari.  ˑ Dimulai  ˑ dari  ˑ diri  ˑ guru  ˑ itu  ˑ sendiri,  ˑ sehingga  ˑ secara  ˑ tidak  ˑ

langsung  ˑsiswa  ˑakan  ˑmeniru.  ˑMeskipun  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑtidak  ˑ

selalu  ˑberada  ˑpada  ˑpundak  ˑGuru  ˑPAI  ˑsaja,  ˑmelainkan  ˑguru  ˑmata  ˑpelajaran  ˑ

lain,  ˑorang  ˑtua  ˑdan  ˑsemua  ˑwarga  ˑsekolah. 

Hasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑmendukung  ˑpenelitian  ˑterdahulu  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

oleh  ˑM.  ˑKhairuddin  ˑpada  ˑtahun  ˑ2007  ˑyang  ˑberjudul  ˑ“Pengembangan  ˑSikap  ˑ

Sosial  ˑMelalui  ˑPendidikan  ˑAnak  ˑUsia  ˑDini  ˑ(Pendekatan  ˑPsikologi  ˑIslam)”,  ˑ

penelitian  ˑini  ˑmenyatakan  ˑbahwa  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑanak  ˑ

pada  ˑpendidikan  ˑanak  ˑusia  ˑdini  ˑharus  ˑdiperhatikan  ˑbeberapa  ˑhal  ˑyaitu;  ˑˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  

 ˑ  ˑ  ˑ  ˑ a)  ˑ mengenali  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ anak,  ˑ mengenali  ˑ faktor  ˑ  ˑ yang  ˑ

mempengaruhinya,  ˑ mengenali  ˑ perkembangan  ˑ jiwa  ˑ anak  ˑ dan  ˑ aspek-aspek  ˑ

penting  ˑtentang  ˑsikap  ˑsosial,  ˑb)  ˑmelakukan  ˑstimulasi  ˑpengembangan  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑ anak  ˑ secara  ˑ terprogram  ˑ dan  ˑ sistematis.  ˑ Persamaan  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ

dengan  ˑpenelitian  ˑyang  ˑpenulis  ˑteliti  ˑadalah  ˑmengenai  ˑbeberapa  ˑupaya  ˑyang  ˑ

bisa  ˑdilakukan  ˑguru  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa.  ˑNamun  ˑ

perbedaannya  ˑ adalah  ˑ lebih  ˑ khusus  ˑ ditujukan  ˑ kepada  ˑ anak  ˑ usia  ˑ dini,  ˑ

sehingga  ˑharus  ˑmengenal  ˑlebih  ˑjauh  ˑtentang  ˑdiri  ˑanak  ˑtersebut  ˑantara  ˑlain  ˑ

                                                 
115  ˑDolet  ˑUnaradjan,  ˑManajemen  ˑDisiplin,  ˑ(Semarang:  ˑPustaka  ˑRizki  ˑPutra,  ˑ2002),  ˑh.  ˑ20-27 
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harus  ˑ mengenal  ˑ perkembangan  ˑ jiwa  ˑ anak  ˑ dan  ˑ bagaimana  ˑ melakukan  ˑ

stimulasi  ˑpengembangan  ˑsikap  ˑsosial  ˑanak  ˑsecara  ˑterprogram  ˑdan  ˑsistematis.  ˑ

Sedangkan  ˑ penelitian  ˑ penulis  ˑ ditujukan  ˑ pada  ˑ anak  ˑ yang  ˑ berusia  ˑ menuju  ˑ

remaja,  ˑsehingga  ˑlebih  ˑcenderung  ˑpada  ˑupaya  ˑdari  ˑluar  ˑsiswa,  ˑdalam  ˑhal  ˑini  ˑ

dengan  ˑmelakukan  ˑanjuran  ˑpola  ˑpembiasaan  ˑatau  ˑkegiatan  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

siswa  ˑsecara  ˑterus  ˑmenerus  ˑdan  ˑkonsisten. 

 

4. Faktor  ˑ pendukung  ˑ dan  ˑ penghambat  ˑ upaya  ˑ guru  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala 

 ˑ 
Faktor  ˑyang  ˑmendukung  ˑadanya  ˑpengembangan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑ

antara  ˑlain  ˑadalah  ˑguru  ˑyang  ˑberperan  ˑsebagai  ˑpembimbing  ˑinteraksi  ˑbelajar  ˑ

mengajar.  ˑDalam  ˑperanan  ˑguru  ˑsebagai  ˑpembimbing,  ˑguru  ˑharus  ˑmerusaha  ˑ

menghidupkan  ˑdan  ˑmemberikan  ˑmotivasi  ˑagar  ˑterjadi  ˑproses  ˑinteraksi  ˑyang  ˑ

kondusif.  ˑ Guru  ˑ harus  ˑ siap  ˑ sebagai  ˑ mediator  ˑ dalam  ˑ segala  ˑ situasi  ˑ proses  ˑ

belajar-mengajar,  ˑ sehingga  ˑ guru  ˑmerupakan  ˑ tokoh  ˑ yang  ˑ akan  ˑ dilihat  ˑ dan  ˑ

akan  ˑditiru  ˑ tingkah  ˑ lakunya  ˑoleh  ˑsiswa.  ˑHal  ˑ ini  ˑkarena  ˑmenurut  ˑSudjana  ˑ

belajar  ˑ merupakan  ˑ proses  ˑ melihat,  ˑ mengamati  ˑ dan  ˑ memahami  ˑ sesuatu.  ˑ

Dalam  ˑ keseluruhan  ˑ proses  ˑ pendidikan  ˑ dan  ˑ pengajaran  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ

berlangsung  ˑ interaksi  ˑ tenaga  ˑ pendidik  ˑ dan  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ dalam  ˑ proses  ˑ

belajar  ˑmengajar  ˑyang  ˑmerupakan  ˑkegiatan  ˑpaling  ˑpokok.  ˑJadi  ˑproses  ˑbelajar  ˑ

mengajar  ˑmerupakan  ˑproses  ˑkegiatan  ˑinteraksi  ˑantara  ˑdua  ˑunsur  ˑmanusiawi  ˑ
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yakni  ˑpeserta  ˑdidik  ˑsebagai  ˑpihak  ˑyang  ˑbelajar  ˑdan  ˑtenaga  ˑpendidik  ˑsebagai  ˑ

pihak  ˑyang  ˑmengajar116.  ˑ 

Kehadiran  ˑguru  ˑdalam  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑmerupakan  ˑperanan  ˑyang  ˑ

penting,  ˑperan  ˑguru  ˑini  ˑbelum  ˑdapat  ˑdigantikan  ˑoleh  ˑteknologi  ˑseperti  ˑradio,  ˑ

televisi,  ˑinternet  ˑdan  ˑlaninya.  ˑBanyak  ˑunsur  ˑmanusiawi  ˑseperti  ˑsikap,  ˑnilai,  ˑ

perasaan,  ˑmotivasi,  ˑkebiasaaan  ˑdan  ˑketeladanan  ˑyang  ˑdiharapkan  ˑdari  ˑhasil  ˑ

proses  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑtidak  ˑdicapai  ˑkecuali  ˑmelalui  ˑpendidik. 

Peran  ˑguru  ˑartinya  ˑkeseluruhan  ˑtingkah  ˑlaku  ˑyang  ˑharus  ˑdilakukan  ˑ

guru  ˑdalam  ˑmelaksanakan  ˑ tugas  ˑ sebagai  ˑguru.  ˑGuru  ˑmempunyai  ˑperanan  ˑ

yang  ˑamat  ˑluas,  ˑbaik  ˑdi  ˑsekolah,  ˑkeluarga  ˑdan  ˑdi  ˑdalam  ˑmasyarakat.  ˑPeranan  ˑ

ialah  ˑ pola  ˑ ingkah  ˑ laku  ˑ tertentu  ˑ yang  ˑ merupakan  ˑ ciri-  ˑ ciri  ˑ khas  ˑ semua  ˑ

petugas  ˑdari  ˑpekerjaan  ˑatau  ˑjabatan  ˑtertentu117. 

Betapa  ˑ pentingnya  ˑ peranan  ˑ guru  ˑ dan  ˑ betapa  ˑ beratnya  ˑ tugas  ˑ dan  ˑ

tanggung  ˑ jawab  ˑguru,  ˑ terutama  ˑ tanggung  ˑ jawab  ˑmoral  ˑuntuk  ˑdigugu  ˑdan  ˑ

ditiru.  ˑDi  ˑsekolah  ˑseorang  ˑguru  ˑmenjadi  ˑukuran  ˑatau  ˑpedoman  ˑbagi  ˑmurid-  ˑ

muridnya,  ˑdi  ˑmasyarakat  ˑseorang  ˑguru  ˑdipandang  ˑsebagai  ˑsuri  ˑtauladan  ˑbagi  ˑ

setiap  ˑwarga  ˑmasyarakat118. 

Salah  ˑsatu  ˑfungsi  ˑguru  ˑadalah  ˑpembimbing,  ˑmaka  ˑdiperlukan  ˑadanya  ˑ

berbagai  ˑ peranan  ˑ pada  ˑ diri  ˑ guru.  ˑ Peran  ˑ guru  ˑ ini  ˑ akan  ˑ senantiasa  ˑ

menggambarkan  ˑtingkah  ˑlaku  ˑyang  ˑdiharapkan  ˑdalam  ˑberbagai  ˑinteraksinya,  ˑ

baik  ˑdengan  ˑsiswa  ˑ(yang  ˑterutama),  ˑsesama  ˑguru,  ˑmaupun  ˑdengan  ˑstaf  ˑyang  ˑ

                                                 
116  ˑSudjana,  ˑN,  ˑDasar  ˑ-  ˑdasar  ˑProses  ˑBelajar  ˑMengajar,  ˑ(Bandung:  ˑSinarbaru,  ˑ2009),  ˑh.  ˑ28 
117  ˑOemar  ˑHamalik.  ˑPsikologi  ˑBelajar  ˑdan  ˑMengajar.(Bandung,  ˑSinar  ˑBaru  ˑAlgesindo),  ˑh.  ˑ

l33. 
118  ˑSardiman  ˑA.M,  ˑInteraksi  ˑdan  ˑMotivasi  ˑBelajar  ˑMengajar,  ˑ(Jakarta:  ˑPT  ˑRaja  ˑGrafindo  ˑ

Persada,  ˑ2008),  ˑh.  ˑ143 
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lain.  ˑ Dari  ˑ berbagai  ˑ interaksi  ˑ belajar  ˑ mengajar,  ˑ dapat  ˑ dipandang  ˑ sebagai  ˑ

sentral  ˑbagi  ˑperanannya.  ˑSebab  ˑbaik  ˑdisadari  ˑatau  ˑtidak  ˑbahwa  ˑsebagian  ˑdari  ˑ

waktu  ˑ dan  ˑ perhatian  ˑ guru  ˑ banyak  ˑ dicurahkan  ˑ untuk  ˑ menggarap  ˑ proses  ˑ

belajar  ˑmengajar  ˑdan  ˑberinteraksi  ˑdengan  ˑsiswanya. 

Guru  ˑberkewajiban  ˑmemberikan  ˑbantuan  ˑkepada  ˑmurid  ˑagar  ˑmereka  ˑ

mampu  ˑmenemukan  ˑmasalahnya  ˑsendiri,  ˑmemecahkan  ˑmasalah  ˑnya  ˑsendiri,  ˑ

mengenal  ˑdiri  ˑsendiri,  ˑdan  ˑmenyesuaikan  ˑdiri  ˑdengan  ˑlingkungannya.Murid-

murid  ˑ membutuhkan  ˑ bantuan  ˑ guru  ˑ untuk  ˑ mengatasi  ˑ kesulitan-kesulitan  ˑ

pribadi,  ˑkesulitan  ˑpendidikan,  ˑkesulitan  ˑmemilih  ˑpekerjaan,  ˑkesulitan  ˑdalam  ˑ

hubungan  ˑsosial,  ˑdan  ˑinterpersonal.  ˑKarena  ˑitu,  ˑsetiap  ˑguru  ˑperlu  ˑmemahami  ˑ

dengan  ˑ baik  ˑ teknik  ˑ bimbingan  ˑ kelompok,  ˑ penyuluhan  ˑ individu,  ˑ teknik  ˑ

mengumpulkan  ˑ keterangan,  ˑ teknik  ˑ evaluasi,  ˑ statistik  ˑ penelitian,  ˑ psikologi  ˑ

kepribadian,  ˑdan  ˑpsikologi  ˑbelajar.  ˑJika  ˑmurid  ˑmenghadapi  ˑmasalah  ˑdi  ˑmana  ˑ

guru  ˑtak  ˑsanggup  ˑmemberikan  ˑbantuan  ˑcara  ˑmemecahkannya,  ˑbaru  ˑminta  ˑ

bantuan  ˑ kepada  ˑ ahli  ˑ bimbingan  ˑ (guidance  ˑ specialist)  ˑ untuk  ˑ memberikan  ˑ

bimbingan  ˑkepada  ˑanak  ˑyang  ˑbersangkutan119. 

Faktor  ˑ selanjutnya  ˑ yang  ˑ mendukung  ˑ adanya  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑyang  ˑdilakukan  ˑguru  ˑ antara  ˑ lain  ˑ adalah  ˑpenggunaan  ˑmetode  ˑ

yang  ˑbervariasi  ˑdalam  ˑpembelajaran.  ˑMetode  ˑmerupakan  ˑcara  ˑatau  ˑteknik  ˑ

utama  ˑyang  ˑdigunakan  ˑguru  ˑsaat  ˑberlangsungnya  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑuntuk  ˑ

mencapai  ˑ tujuan  ˑ pembelajaran.  ˑ Dalam  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ dibutuhkan  ˑ

metode  ˑuntuk  ˑmenyampaikan  ˑmateri  ˑkepada  ˑsiswa  ˑdengan  ˑbaik,  ˑoleh  ˑsebab  ˑ

                                                 
119  ˑSlameto,  ˑBelajar  ˑdan  ˑFaktor-faktor  ˑyang  ˑMempengaruhi,  ˑ(Jakarta,  ˑRineka  ˑCipta,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ97. 
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itu  ˑ diperlukannya  ˑ metode  ˑ yang  ˑ bervariasi  ˑ dalam  ˑ menyampaikan  ˑ materi  ˑ

pembelajaran,  ˑ dengan  ˑ menggunakan  ˑ metode  ˑ yang  ˑ bervariasi  ˑ siswa  ˑ tidak  ˑ

merasa  ˑjenuh  ˑdan  ˑmemudahkan  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑmengerti  ˑmateri  ˑpembelajaran  ˑ

serta  ˑterjalin  ˑnya  ˑinteraksi  ˑyang  ˑbaik  ˑantara  ˑguru  ˑdan  ˑsiswa. 

Menjadi  ˑguru  ˑkreatif,  ˑprofesional  ˑdan  ˑmenyenangkan  ˑdituntut  ˑuntuk  ˑ

memiliki  ˑkemampuan  ˑmemilih  ˑmetode  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑefektif.  ˑHal  ˑini  ˑ

penting  ˑterutama  ˑuntuk  ˑmenciptakan  ˑiklim  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑkondusif  ˑdan  ˑ

menyenangkan.  ˑ Cara  ˑ guru  ˑ melakukan  ˑ suatu  ˑ kegiatan  ˑ pembelajaran  ˑ

memerlukan  ˑmetode  ˑyang  ˑberbeda  ˑdengan  ˑmetode  ˑpembelajaran  ˑlain.  ˑ 

Penggunaan  ˑmetode  ˑbervariasi  ˑyang  ˑpemilihannya  ˑdengan  ˑtepat  ˑakan  ˑ

turut  ˑmenentukan  ˑefektifitas  ˑdan  ˑefisiensi  ˑpembelajaran.  ˑPembelajaran  ˑperlu  ˑ

dilakukan  ˑdengan  ˑsedikit  ˑceramah  ˑdan  ˑmetode-metode  ˑyang  ˑberpusat  ˑpada  ˑ

guru,  ˑ serta  ˑ lebih  ˑ menekankan  ˑ pada  ˑ interaksi  ˑ peserta  ˑ didik.  ˑ Penggunaan  ˑ

metode  ˑ yang  ˑ bervariasi  ˑ akan  ˑ sangat  ˑ membantu  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ dalam  ˑ

mencapai  ˑ tujuan  ˑ pembelajaran,  ˑ sehingga  ˑ dalam  ˑ hal  ˑ ini  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑsiswa  ˑjuga  ˑlebih  ˑmudah  ˑditanamkan  ˑselama  ˑpembelajaran.120 

Metode  ˑ pembelajaran  ˑ merupakan  ˑ cara  ˑ untuk  ˑ menyampaikan,  ˑ

menyajikan,  ˑ memberi  ˑ latihan,  ˑ dan  ˑ memberi  ˑ contoh  ˑ pelajaran  ˑ kepada  ˑ

siswa,121  ˑdengan  ˑdemikian  ˑmetode  ˑdapat  ˑdikembangkan  ˑdari  ˑpengalaman,  ˑ

seseorang  ˑ guru  ˑ yang  ˑ berpengalaman  ˑ dapat  ˑ menyuguhkan  ˑ materi  ˑ kepada  ˑ

siswa  ˑ dengan  ˑ menggunakan  ˑ berbagai  ˑ metode-metode  ˑ yang  ˑ bervariatif,  ˑ

dengan  ˑkata  ˑlain  ˑtidak  ˑboleh  ˑmonoton  ˑdalam  ˑpembelajaran. 

                                                 
120E.  ˑMulyasa,  ˑMenjadi  ˑGuru  ˑProfesional,  ˑ(Bandung:  ˑPT  ˑRemaja  ˑRosdakarya,  ˑ2007),  ˑˑ 107 
121Martinis  ˑYamin,  ˑProfesionalisme  ˑGuru  ˑdan  ˑImplementasi  ˑKTSP,  ˑ(Jakarta:  ˑGaung  ˑPersada  ˑ

Press,  ˑ2008),  ˑhal.  ˑ132 
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Dengan  ˑ demikian,  ˑ titik  ˑ sentra  ˑ yang  ˑ harus  ˑ dicapai  ˑ oleh  ˑ setiap  ˑ

kegiatan  ˑbelajar  ˑmengajar  ˑadalah  ˑtercapainya  ˑtujuan  ˑpengajaran  ˑyang  ˑefektif  ˑ

dan  ˑefisien,  ˑantara  ˑguru  ˑdan  ˑanak  ˑdidik  ˑharus  ˑberaktivitas.  ˑAnak  ˑdidik  ˑharus  ˑ

memiliki  ˑ kreatifitas  ˑ yang  ˑ tinggi  ˑ dalam  ˑ belajar.  ˑ Guru  ˑ sebagai  ˑ salah  ˑ satu  ˑ

sumber  ˑbelajar  ˑberkewajiban  ˑmenyediakan  ˑlingkungan  ˑbelajar  ˑyang  ˑkreatif  ˑ

bagi  ˑ kegiatan  ˑ anak  ˑ didik  ˑ di  ˑ kelas.  ˑ Salah  ˑ satunya  ˑ adalah  ˑ melakukan  ˑ

pemilihan  ˑdan  ˑpemenuhan  ˑmetode  ˑtertentu  ˑyang  ˑsesuai  ˑdengan  ˑtujuan  ˑyang  ˑ

akan  ˑdicapai.  ˑ 

Selain  ˑitu,  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa,  ˑguru,  ˑbahkan  ˑ

orang  ˑtua  ˑjuga  ˑbisa  ˑmenjadi  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑmenanamkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

pada  ˑanak.  ˑMisalnya  ˑjika  ˑorang  ˑtua  ˑsering  ˑbertengkar,  ˑtidak  ˑbersosialisasi  ˑ

pada  ˑtetangga  ˑmaka  ˑanak  ˑjuga  ˑakan  ˑmelihat  ˑdan  ˑmencontoh  ˑperbuatan  ˑorang  ˑ

tua  ˑnya.  ˑFaktor  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑbisa  ˑ

berada  ˑpada  ˑdiri  ˑsiswa  ˑsendiri.  ˑJika  ˑtidak  ˑadanya  ˑkemauan  ˑdari  ˑsiswa  ˑuntuk  ˑ

menjadikan  ˑ dirinya  ˑ baik,  ˑ maka  ˑ orang  ˑ lain  ˑ juga  ˑ akan  ˑ kesusahan  ˑ untuk  ˑ

menanamkan  ˑsikap  ˑkepadanya. 

Faktor  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑsiswa  ˑbisa  ˑ

dari  ˑsiswa  ˑitu  ˑsendiri,  ˑbisa  ˑdari  ˑorang  ˑtua  ˑnya  ˑdan  ˑbahkan  ˑdengan  ˑgadget.  ˑ

Dalam  ˑmenanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ baik  ˑ untuk  ˑ anak,  ˑ seharusnya  ˑ kita  ˑ

sebagai  ˑ pendidik  ˑ dan  ˑ orang  ˑ tua  ˑ selalu  ˑ mendukung  ˑ agar  ˑ siswa  ˑ tumbuh  ˑ

sebagai  ˑ orang  ˑ yang  ˑ memiliki  ˑ sikap  ˑ yang  ˑ baik.  ˑ jangan  ˑ justru  ˑ kita  ˑ yang  ˑ

menghalangi  ˑsiswa  ˑdalam  ˑmelakukan  ˑsuatu  ˑkebaikan. 
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Siregar  ˑ dan  ˑNara  ˑ (2010)  ˑmenjelaskan  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran  ˑ sangat  ˑ dipengaruhi  ˑ oleh  ˑ faktor-faktor  ˑ internal  ˑ maupun  ˑ

eksternal.  ˑFaktor  ˑinternal  ˑadalah  ˑfaktor  ˑyang  ˑtimbul  ˑdari  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa  ˑ

antara  ˑ lain  ˑ faktor  ˑ psikologis.  ˑ Faktor  ˑ internal  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ proses  ˑ

belajar  ˑsiswa  ˑyaitu  ˑfaktor  ˑpsikologis.  ˑFaktor  ˑpsikologis  ˑadalah  ˑsuatu  ˑkondisi  ˑ

yang  ˑberhubungan  ˑdengan  ˑkeadaan  ˑkejiwaan  ˑsiswa.  ˑFaktor  ˑpsikologis  ˑdapat  ˑ

ditinjau  ˑ dari  ˑ aspek  ˑ bakat,  ˑ minat,  ˑ intelegensi,  ˑ dan  ˑ motivasi.  ˑ Bakat  ˑ dapat  ˑ

diartikan  ˑ kemampuan  ˑ potensial  ˑ yang  ˑ dimiliki  ˑ anak  ˑ untuk  ˑ mencapai  ˑ

keberhasilan.  ˑ Bakat  ˑ yang  ˑ dimiliki  ˑ setiap  ˑ anak  ˑ berbeda.  ˑ Bakat  ˑ dapat  ˑ

mempengaruhi  ˑtinggi  ˑrendahnya  ˑprestasi  ˑbelajar  ˑbidang-  ˑbidang  ˑtertentu122.  ˑ

Muhibbin  ˑSyah  ˑ (2009)  ˑ mengungkapkan,  ˑ seorang  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ mempunyai  ˑ

bakat  ˑ pada  ˑ bidang  ˑ tertentu  ˑ akan  ˑ jauh  ˑ lebih  ˑ mudah  ˑ menyerap  ˑ informasi,  ˑ

pengetahuan,  ˑdan  ˑketerampilan  ˑyang  ˑberhubungan  ˑdengan  ˑbidang  ˑtersebut  ˑ

dibandingkan  ˑdengan  ˑsiswa  ˑlainnya123. 

Jika  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dikaitkan  ˑ dengan  ˑ pengembangannya  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran,  ˑmaka  ˑhal  ˑini  ˑsesuai  ˑdengan  ˑpendapat  ˑSlameto  ˑ(2013)  ˑyang  ˑ

mengungkapkan  ˑ faktor-faktor  ˑ yang  ˑ memengaruhi  ˑ belajar  ˑ yang  ˑ dapat  ˑ

digolongkan  ˑmenjadi  ˑdua  ˑmacam,  ˑyaitu  ˑ faktor  ˑ intern  ˑdan  ˑekstern.  ˑFaktor  ˑ

intern  ˑmerupakan  ˑfaktor  ˑyang  ˑada  ˑdalam  ˑdiri  ˑindividu  ˑyang  ˑsedang  ˑbelajar,  ˑ

diantaranya  ˑyaitu  ˑ:  ˑ (1)  ˑ faktor  ˑ jasmaniah,  ˑ terdiri  ˑdari  ˑkesehatan  ˑdan  ˑcacat  ˑ

tubuh;  ˑ(2)  ˑfaktor  ˑpsikologis,  ˑterdiri  ˑdari  ˑinteligensi,  ˑperhatian,  ˑminat,  ˑbakat,  ˑ

                                                 
122  ˑSiregar  ˑdan  ˑNara,  ˑTeori  ˑBelajar  ˑdan  ˑPembelajaran,  ˑ(Bogor:  ˑGhalia  ˑIndonesia,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ

176 
123  ˑMuhibbin  ˑSyah,  ˑPsikologi  ˑPendidikan  ˑdengan  ˑPendekatan  ˑBaru,  ˑ(Bandung:  ˑPT  ˑRemaja  ˑ

Rosda  ˑKarya,  ˑ2009),  ˑh.  ˑ151 
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motif,  ˑ kematangan,  ˑ dan  ˑ kesiapan;  ˑ dan  ˑ (3)  ˑ faktor  ˑ kelelahan,  ˑ terdiri  ˑ dari  ˑ

kelelahan  ˑjasmani  ˑdan  ˑkelelahan  ˑrohani.  ˑFaktor  ˑekstern  ˑadalah  ˑfaktor  ˑdari  ˑ

luar  ˑyang  ˑmempengaruhi  ˑindividu  ˑdalam  ˑbelajar  ˑdi  ˑsekolah,  ˑterdiri  ˑdari  ˑ(1)  ˑ

faktor  ˑ keluarga,  ˑ meliputi  ˑ cara  ˑ orang  ˑ tua  ˑ mendidik,  ˑ relasi  ˑ antaranggota  ˑ

keluarga,  ˑsuasana  ˑrumah,  ˑkeadaan  ˑekonomi  ˑkeluarga,  ˑpengertian  ˑorang  ˑtua,  ˑ

dan  ˑ kebudayaan;  ˑ (2)  ˑ faktor  ˑ sekolah,  ˑ mencakup:  ˑ metode  ˑ mengajar,  ˑ

kurikulum,  ˑrelasi  ˑguru  ˑdengan  ˑpeserta  ˑdidik,  ˑdisiplin  ˑsekolah,  ˑpelajaran  ˑdan  ˑ

waktu  ˑsekolah,  ˑstandar  ˑpelajaran,  ˑkeadaan  ˑgedung,  ˑmetode  ˑbelajar  ˑdan  ˑtugas  ˑ

rumah;  ˑdan  ˑ(3)  ˑfaktor  ˑmasyarakat124. 

Siswa  ˑakan  ˑmenerima  ˑpengaruh  ˑdari  ˑkeluarga  ˑberupa:  ˑcara  ˑorangtua  ˑ

mendidik,  ˑrelasi  ˑantar  ˑanggota  ˑkeluarga,  ˑsuasana  ˑrumah  ˑtangga,  ˑdan  ˑkeadaan  ˑ

ekonomi  ˑ keluarga.  ˑ Cara  ˑ orangtua  ˑ dalam  ˑ mendidik  ˑ anak  ˑ memberikan  ˑ

pengaruh  ˑ yang  ˑ besar  ˑ terhadap  ˑ belajar  ˑ anak.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ karena  ˑ orangtua  ˑ

termasuk  ˑ keluarga  ˑ yang  ˑ menjadi  ˑ lembaga  ˑ pendidikan  ˑ yang  ˑ pertama  ˑ dan  ˑ

utama  ˑ bagi  ˑ anak.  ˑ Orangtua  ˑ yang  ˑ acuh  ˑ tak  ˑ acuh  ˑ terhadap  ˑ pendidikan  ˑ

anaknya  ˑdapat  ˑmenyebabkan  ˑanak  ˑkurang  ˑberhasil  ˑdalam  ˑbelajarnya  ˑbegitu  ˑ

juga  ˑsebaliknya. 

Hasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑmendukung  ˑpenelitian  ˑterdahulu  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

oleh  ˑHelma  ˑDwi  ˑUtami  ˑpada  ˑtahun  ˑ2011  ˑyang  ˑberjudul  ˑ“Penanaman  ˑSikap  ˑ

Sosial  ˑ Siswa  ˑ melalui  ˑ Pembelajaran  ˑ IPS  ˑ pada  ˑ siswa  ˑ SD  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ

Bantul”.  ˑHasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑmenyimpulkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑsudah  ˑmulai  ˑ

tertanam  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ IPS  ˑ sehingga  ˑ guru  ˑ mudah  ˑ

                                                 
124  ˑSlameto,  ˑBelajar  ˑdan  ˑfaktor-faktor  ˑyang  ˑmempengaruhinya,  ˑ(Jakarta:  ˑPT.  ˑRineka  ˑCipta,  ˑ

2013),  ˑh.  ˑ54 



147 

 

 

 

mengaplikasikannya  ˑdalam  ˑpembelajaran.  ˑDalam  ˑdiri  ˑsiswa  ˑmulai  ˑtertanam  ˑ

nilai-nilai  ˑ sikap  ˑsosial  ˑdan  ˑmenjadikan  ˑsiswa  ˑmemiliki  ˑ sikap  ˑsosial  ˑ yang  ˑ

baik  ˑdan  ˑsiswa  ˑbisa  ˑmenerapkan  ˑsikap  ˑtersebut  ˑbaik  ˑdi  ˑlingkungan  ˑrumah,  ˑ

sekolah,  ˑ dan  ˑmasyarakat.  ˑHal  ˑ ini  ˑ yang  ˑmenjadi  ˑ faktor  ˑpendukung  ˑdalam  ˑ

pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosia  ˑ siswa.  ˑ Persamaan  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ dengan  ˑ

penelitian  ˑ yang  ˑ saya  ˑ teliti  ˑ adalah  ˑ terletak  ˑ pada  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ mendukung  ˑ

adanya  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ antara  ˑ lain  ˑ adalah  ˑ guru  ˑ yang  ˑ

berperan  ˑ sebagai  ˑ pembimbing  ˑ interaksi  ˑ belajar  ˑ mengajar.  ˑ Namun  ˑ

perbedaannya  ˑadalah  ˑdari  ˑmata  ˑpelajaran  ˑyang  ˑditeliti  ˑyaitu  ˑmata  ˑpelajaran  ˑ

IPS  ˑsedangkan  ˑpenelitian  ˑsaya  ˑberfokus  ˑpada  ˑpembelajaran  ˑPAI. 

 ˑ 
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